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·. u - alln' -g jrgoltb~a--ch:-a-S..Ja-J---3..o-'raCLn-"-p-'em';LanU.d~u-Wl-'-:-·s-=-''-- adalah penguasaan obyek lIDI Lefono i tu pemand'- - p -;;-:- -:-; - ataB Jepang di sini. "Dia bukan hanya menguasai . bahasanya , tetapi juga hurufnya'yang rumit 
itu. Setlap ada turis Jepang, pasti d.ia yang bawa 
(naik ke candi-Red)," kata Ketua Himpunan Pe­
mari'du Wisata Indonesia Kabupaten Magelang Ke­
lik Fachrurrozi. Bud.i Lelono adalah satu dari 59 . 
pemandu wisata yang biasa beroperasi d.i kawasan 
Cand.i Borobudur. . 
Bud.i Lelono bukan seorang sarjana sastra Je­
pang. Dia hanya tarnat sekolah menengah atas. 
Kemampuan Budi berbahasa Jepang, kaia Kelik, 
d.iperolehnya setelah mondolc selama setahun d.i 
Purworejo, Jawa Tengah. Di kota yang jaraknya 57 
kilometer dan Yogyakarta itu ada seorang mantan 
anggota Corps Polisi Militer (CPM) yang jago sekali 
berbahasa Jepang. Mantan anggota CPM itulah . 
yang akhilJ1ya mengajari Bud.i hingga akhirnya d.ia . 
mahir berbahasa Jepang. · 
Selairi Bud.i Lelono, tercatat 18 pemandu wisata 
lainnya yang menguasai bahasa asing selain Ing­
gris. Umwnnya pemanctu wisata selainmahir ber­
bahasa lnggris juga menguasai bahasa Belanda, 
Jerman, dan Inggris. "Total pemandu wisata yang 
bisa berbahasa Inggris sekitar 3D-an. Ya, d.i antara 
mereka itu ada juga yang menguasai bahasa lain, 
bahkan ·hingga beberapa bahasa," kata Kelik. 
Menariknya , hampir semua pemandu wisata 
mengaku tidak pernah belajar d.i blmgku kuliah, 
dan belajar bahasa asingsecara otod.idak. Selain 
belajar dari buku pelajaran sekolah, mffeka 
umwnnya lapear berbahasa asing karena sering 
berkomunikasi dengari orang asing dan belajar sen­
d.iri lewat kamus. 
Hatta (20-an) mengaku belajar bahasa Inggris 
karena sejak keeil sering bergaul dengan orang 
asing. Penduduk asli Borobudur ini sejak kecil su­
dah menyukai Borobudur dan menyukai bahasa 
Inggris, dua modal utama untuk menjad.i pemandu' 
wisata d.i Borobudur. 
Akibat tidak puas dengan cara gmu sekolahnya 
mengajar bahasa lnggris, sejak masih duduk d.i 
bangku sekolah menengah pertama Hatta sering 
bolos saat gurunya mengajar. Dia lalu berangkat ke 
Cand.i Borobudur dan mengajak satu dua orang 
wisatawan asing ke sekolahnya. Di sana wisatawan 
asing tersebut dismuh memperkenalkan diri di de-
pan kelas. 
"Gmu saya saja sampai gelagapan tidak bisa 
menjawab waktu saya bawa orang bule ke depan 
kelas. Dia enggak bisa menjawab. Ternan-ternan 
saya sih senang," kat3 Hatta sambil tertawa . 
Merasa d.irinya menyukai Borobudur dan mampu 
berbahasa Inggtis, Hatta pun melamar menjad.i pe­
mandu wisata di Cand.i Borobudur pada tahun 
2001. Ketika itu sebuah lembaga sejenis Balai La­
tihan Kerja bernama Mandala Wisala membuka 
kursus pemandu wisata d.i Tourist Information 
Centre Borobudur. Setelah mendaftar, Hatta d iberi 
pelatihan, dites, dan akhirnya lulus sebagai pe­
mandu wisata. 
UNTUK menjad.i seorang pemandu wisata, kata 
Kelik, sebenarnya tidak semudah yang d.ibayang­
kan. Selain harus menguasai dasar-dasar kepari­
wisataan dan etika, seorang pemandu wisala juga 
sudah selayaknya menguasai bahasa asing. Selain 
itu, yang tidak kalah penting untuk dimiliki se­
wisata. . \ 
Untuk memahami Borobudur, Hatta mellg;:,ku di­
anjurkan membaca 508 judul buku. Pasaln '. , candi 
terbesar yang d.ibangun pada wangsa SyailC'fldra ini 
memiliki beragam aspek dan segi yang semuanya 
harusdikuasai. "Soalnya, seorang guide (pemandu) 
pantang bilang tidak tahu. Kalaupun tidak tahu, 
kita harus mencari tahu dan menyampaikan ja­
wabannya kepada wisatawan," kata Hatta. 
Untuk memilih cerita mana yang akan disam­
paikan kepada wisatawan, para pemandll wisata 
punya kisah tersendiri. Umllmnya, mercklJ :lImn 
menyampaikan ceritD ten lall!j Borob rilu' sc ..uai de­
ngan karaktel" d~m laten' b J :lliang wi ·",ta\> f n yang 
d.ipandu .. 
Apabila wisatawan yang datang seorang ahli ar­
keologi, misalnya, tidak jarang seorang pemandu 
wisata berd.iskusi panjang 'ebar soal relief atau 
.batuan yangmenyusUI) Borobudur. Apabila yang , 
datang berkunjung ke Borobudur adalah seseorailg 
yang mempercayai mitos, pemandu wisata Dkan 
menyampaikan mitos-mitos yang bcrlaku di sc­
keliling Cand.i Borobudur. 
. "Kita kaii harus melihat ketertarikan w1satawan. 
Kalau d.ia terlihat mengantuk saat kita terangkan 
ten tang arsitek candi, berarti d.ia tidak tertarik, 
jad.i jangan d.ipaksakan. Ganti cerita lain. Tapi, . 
\<alau d.ia tertarik, ya berarti minatnya memang ke 
situ. Kita keluarkan.semua pengetahuan yang kita 
punya. Syukur kalau akhirnya bisa d.iskusi," kata 
Hatta. 
MeskipUn memikul tugas berat karena hams 
membagikan pengetahuan tentang Indonesia ke­
pada bangsa lain, hampir tidak ada pendidikan 
pemandu wisata profesional. Tidak scperti pelaku 
wisata lainnya, seperti perhotelan atau usaha wi­
sata, pemandu wisata nyaris tidak tersentuh. Pa­
dahal, untuk menjad.i seorang pemandu wisata 
. yang baik, d.ibutuhkan bekal yang cukup, baik me­
ngenai kepariwisataan, keprotokoleran, etika, ma­
upun bahasa asing. 
Minimnya pend.idikan dan pelatihan pf'.mandu 
wisata, d.iakui Kelik, membua l pemandu wi sata 
menjad.i kw-ang profesional. Dari 59 pemandu wi­
sata dt kawasan Cand.i Borobudur, misalnya , ter­
nyata setcngahnya tidak dapat berbahasa Inggris. 
Padahal, seorang pemandu wisata lebih banyak 
berhubungan dengan bangsa asing. 
Kurang d.ianggapnya peran pemandu wisata juga 
membuat penyelenggaraan ujian kenaikan tingkat 
seorang pemandu wisata, terutama di Jawa Tengah; 
terkesan tidak profesional. "Sering kali ujian itu 
hanya basa-basi. Jadi, tes yang diikuti tidak leng­
kap pun d.ia tetap saja lulliS," kata Kelik. 
Seorang pemandu wisata harus melalui beberapa 
tahapan sebelum berhak memandu di sdu,'uh 1n­
donesia. Tahap pertama adalah pemandu wisata 
muda, dia berhak memandu di salah salu obyek 
wisata saja. Tahap kedua adalah pemandu wisata 
madya, d.ia berhak memandu wisatawan ke selmuh 
obyek wisata dalam satu provinsi. Selanjutnya, pe­
mandu ·wisata nasional, di mana seorang pemandu 
wisata berhak memandu wisatawan yang datang ke 
Indonesia ke seluruh obyek wisata yang ada d.i 
seluruh Nusantara. 
Ujian kenaikan tingkat inilah yang tadi dianggap 
Kelik sering kali diselengg:arakan dengan i ,c1 ak 





Bahasa Cina, dariKecap Sampai Soto 

- ( 
Bakso', siomay, dan mi merupakan makanan sehari-hari masyarakat. Tidpk terhitung banyaknya peda-. 
gang keliling yang menjajakan makanan 
tersebut. Contohnya, mi yang sLidah 
dikemas dan diproduksi oleh puluhan 
pabrik sudah jqdi menu sarapan pagi 
menyaingi nasi dan roti. Padahal, bak­
so, siomay, dan bakpau baru menjadi 
rnakanan sehari-hari masyarakat belum 
begitu lama. Kira-kira baru pertengahan 
tahun 196().an. Sebelumnya dianggap 
makanan haram karena berisi daging 
babi. 
Karenanya, tidak mengherankan pe­
dagang yang kebanyakan etnis Cina ini 
tidak berani keliling kampung-kampung. 
Bisa-bisa aitimpukin. Lebih-Iebih, di 
kampung-kampung yang banyak warga 
Betawinya. · , 
Tidak terhitung banyaknya kata 
bahasa Cina yang rnenjadiperbenda­
haraan bahasa Melayu (Betawi). Sin Po, 
harian yang dikelola orang Cina di Ja­
karta, tanggal 26 Oktober 1940 meng­
ungkapkan sejumlah kat a Cina. Yang 
terbanyak adalcih nama makanan. 
Mungkin banyak yang tidak tahu bah­
wa teh , kecap, juhi, kue, lobak, kucai, 
lengkeng, tengtet'\g,ikw'aOi ;bahkan tahu 
berasal dari kata Cina. Soto yang . 
identik dengan 'makanan Betawi juga 
berasal dari bahasa Cina. Di samping 
bakso, siomay, dan bakpau, ada juga , 
capcai ; bahcang, tongseng, puyunghal, 
dan masih banyak lagi. ' 
Bukan hanya dalam makanan,' , 
bahkan kata-kata lu dangue yang 
menjadi bahasa pergaulan di kalang~n 
remaja dan selebriti juga berasal dan 
bah as a Cina: _ , 
Hampir dipastikan bahwa gen~rasl 
sekarang ini sudah tidak ada lagl yang 
mengenal kata bongtahay. I~i dapat 
dimaklumi karena sekarang In! begltu 
mudahnya didapat obat antibiotik se­
hingga'orang yang sakit ke~ongk~ngan 
atau infeksi tidak perlu lagl memlnum 
bongtahay. 
Oleh Alwi Sahab 
. Bdtonghay adalah akar-akaran yang 

bila direndam dengan' air langsung . 

mekar. Akar:akaran ini dulu sangat _ 

manjur untuk penyakit radangteng­

goran atau sariawan., di sam ping untuk 

berbagai penyakit panasdalam. Karena 

itu, sampai tahun 1950-an ada penba­

sa orang Jakarta: ~agu lu kayak bongta
hiJy, enggak boleh direndam, langsung 

_mangkak, ." . 

Sejumlah kata benda berasal dari 

Cina yang menjadi nama sehari-hari ma­
syarakat Betawi ..menurut budayawan 

Betawi Ridwan Saidi, adalah dacin (alat 

timbangan), teko, kuli,piso (pis au), 

cawan, kemoceng(alat pembersih dari 

bulu ayam), langkan (semacam balai­

Mlai), tahpang, pangkeng (kamar), cita, 

topo (alat pembersih dari kain), anglo 

(alat memasak), kasut (kaus kaki), lon­

ceng, loterig, sampan, bakiak, wayang, 

-tong, gincu, cat, centeng, dan bangsat. 
Yang mengherankan, istilah biting 

(semacarn lidi kecil dari ruas daun 

kelapa) Juga berasal dari bahasa Cina. 

~ Kini bitirigmemang sudah sukar dicari 

karena sudah jarang para pedagang 





Bahasa Cina juga memberi. sumbang­

an yang punya asosiasi porno. Misal­

nya, gundik yang sekarang dikenal de­

ngan sebutan 'istri ·piaraan' tanpa di 

nikah . Bahkan, kata cabo atau pelacur 

yang sete/ah diperha/us menjadi WTS 

berasal dari kata Cina. Juga kata kawin 





Masih banyak lagi istilah aneh yang 

datang dari Cina, seperti cingcong 

(cerewet), dali cingcai (sudahlah), kate 

(pendek), dan bopeng. Suatu hal biasa 





kata cingcailah, jangan banyak cing
3 

cong. Dalam itilah keluarga, seperti 

engcang untuk sebutan kepada paman 

atau encing (bibi) yang hingga kini 

masih ba'nyak digu,nakan warga Betawi 

juga b.erasal dari Cina . 

. Akibat besarnya peran warga Cina di 
, bidang perdagangan hingga .kini banyak 
warga Jakarta yang berjual·belidengan 
menggunakan bah asa Cina. Contohnya, 
gotun (lima rupiah), captun (sepuluh 
rupiah), cepek (seratus rupiah), dan 
seceng (seribu rupiah) . 
Terjadinya interaksi dalam bahasa ini 
karena Jakarta sebagai kota 
pelabuhan sudah bercorak internasio· . 
nal seji'lk berabad-abad lalu ketika , 
masih disebut Sunda Kelapa. 
, . Waktu itLJ Sunda Kelapa bagian dari 
Kerajaan Pajajaran yang berpusat di 
Pakuan (Bogor). Di bandar ini orang 
dengan berbagai latar belakang kebu· 
dayaan, termasuk orang·orang Cina, 
sudah saling bertemu dan berkomu· 
nikasi ketika mengadakan transaksi 
dagang. 
Pada mas a VOC keturunan Cina 

merupakan pedagang yarigdominan, 

Percampuran selama berabad-abad 

mengakibatkan bahasa Melayu atau 

Betawi.dimasuki un'sur-unsur Cina, di 

samping Arab, Belanda, dan Portugis 

yang juga ikut memperkaya bahasa 

.Indonesia, _ 









A~ VCD~ DVD~ IT, Ull 
UCM; HP .,I 
T lDAKdiragukan lagi bahwa singkala'n-singkatan seperti AC, 
VCD, DVD, dan TV sudah menjadi bagian integral dari 
bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa Nusantara lain. Setiap 

hari singkatan tersebut kita temui di berbagai konteks. Setiap hari 
malah kita gunakan sendiri. Tentu ini sab-sah saja. Orang yang 
kreatif sekaligus menolak pengaruh bahasa Inggns yang terlalu 
dahsyat dalam bahasa Indonesia pasti dapat mengajukan· al· 
ternatif lain yang lebih menusantara. Misalnya saja alat penyegar 
udara sebagai pengganti AC. Namun, masalah ini bukan topik kita 
di sini 
Saya lebih tertarik pada pelafalan singkatan-singkatan ini~di 
Indonesia. Dari empat contoh yang saya ajukan di atas, tiga biasa 
dilafalkan dengan logat Inggris atau setidak-tidaknya keing­
gris-inggrisan: VCD,DVD, TV. Cobalah sendiri! Kita tidak menga­
takan Ive-ce-de/, Ide-ve-de/, atau lte-vel, tapi lebih cenderung 
melafalkannya sebagai lvi-si-di!, leli~vi-eli/, dan Iti-vil. - . 
Singkatan AC merupakan campuran kalau dilihat dari caTa 
pelafalannya: A-nya elilafalkan dalam bahasa Indonesia, sedang­
kan C-nya dilafalkan dengan logat Belanda. Mengapa demild~n? 
Tentu saja pertanyaan seperti itu tidak dapat dijawab dengan 
langsung dan singkat. Akan tetapi, saya kira kita semua -atau 
hampir semua-dapat sepakat bahwa /ve-ce-del dan seterusnya 
tcrdengar agak kuno, kampungan, dan tidak modern. Sedangkan 
yang sering-sering diburu rakyat Indonesia dewasa iniadalah . 
kemodernan, kecanggihan, dan kekerenan eli lingkungan urban': 
Nah, meskipun argumen ini dapat kita anggap masuk akal, ada 
juga beberapa singkatan yang sangat erat hubungannya dengan 
kemodernan dan kehidupan urban yang tidak cOcok dengan 




jclas-jclas bcrasal dan~bahasa Inggris hand phone tapi clilafalkan 
dengan logat Indonesia Iha-pel. Tidak pemah ki ta denga.r ada yang 
menyebutnya sebagai leich-pil. Mengapa? Karena bunyi H-nya 
Inggris agak susah bagi lidah Indonesia dan lidah noninggris 
lainnya? Atau ada alasan lain lagi? 
Di Indonesia sendiripemah saya dengar ada yang menyebut alat 
komunikasi baru itu sebagai telepon genggam. Di telinga saya, 
sebutan ini terdengar cukup segar dan kreatif, .tapi saya me­
ragukan kemungkinannya dipakai meluas di Indonesia. 
Pelalalan singkatan paling aneh yang pemah saya dengar di 
Indonesia berhubungan dengan salah salu kampus terkemuka eli 
Yogyakarta. Yang saya maksudkan adalah UII.Singkatan ini tentu 
saja berasal dari" Universitas Islam Indonesia, yaitu bahasa In­
donesia. Meski begitu, mahasiswa-mahasiswinya sering kali me­
nyebut kampusnya dengan lyu-i-il. Dengan kata lain, U-nya 
elilafalkan dengan logat Inggris sedangkan kedua I-nya dilafalkan 
dengan logat Indonesia. Ketika melafalkan semua huruf itu 
dengan logat Indonesia lu-i-i/, saya eliketawakan dan elianggap 
cukup karnpungan. Kalau saya melafalkannya sepenuhnya dengan 
logat Inggris Iyu-ai-ail tidak ada yang mengelti apa yang saya 
maksudkan. 
Kasus un tentu sangat betbeda dengan kampus lain di kota 
pelajar itu. UGM, UNY, dan lAIN, misalnya, semua dilafalkan 
sepenuhnya dengan logat Indonesia. Untung bagi mahasiswa lAlN 
sebab mereka pasti kesulitan kalau singkatan kampusnya harus 
eliucapkan secara Inggris. ' 
Kita dapat mengatakan bahwa singkatan-singkatan. eli In­
donesia eliucapkan dalam berbagai bentuk. Ada yang dilafalkan 
sepenuhnya dengan logat Inggris, ada yang pakai logat Indonesia ' 
saja, dan malah ada yang campur-campur. Saya tidak menganggap 
satu cara benar dan satunya salah, seperti dapat clikira sebagian 
orang. Saya hanya menarik perhatian para pembaca pada sebuah 
masalah kebahasaan yang saya anggap cukup menarik. Sebagai 
bahan perbanclingan dapat saya kemukakan bahwa di negeri saya, 
Sweelia, semua (?) singkatan yang berasal dari luar negeri sudah, 
mensweelia, Maka, dengan penuh pereaya cliri kami mengatakan 
Ide-ve-de/, Ive-se-de/, dan Ite-ve/. Mungkin saja orang lain meng­
anggap kami semua kampungan. . 
ANDRE MOLI:.ER 
Mahasiswa S3 di Lund, Swedia, Sedang Menulis Disertasi 
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BAHASA 
Polemik 
KATA ternan, dia sering polemik dengan istrinya di depan tevc. 
"Jadi sekarang sudah pisah raniang dong?" Dia tidak mengerti 
mengapa saya bertanya begitu. Kami hidup rukun kok, jawabnya 
heran. 
Belakangan ini kata polemile memang sering muneul di koran. 
Ini bagus juga sebagai mainan baru buat orang yang suka berlagak 
pintar, atau leemalei, kata orang Jawa. Sampai sekadar berbineang 
saia disebut polemik. 
Tentu saia polemile ini bukan kata baru. Dulu kata ini sudah 
dikenal banyak orang,' misalnya dalam ungkapan ."polemik sas­
tra". Akan tetapi, kata memang suka timbul tenggelam."" \ 
" Pokoknya, setelah lama tidur, atau tid.ur-tidur ayam, mendadak 
sontak polemile berkinja-kinja kegirangan seakan baru minum 
sakatonik. Unsur girangnya memang ada, sebab orang tersenyum 
dan terkikih. lni ketoprak politik, kata orang. Cuina sutradaranya 
belum ketahuan. ' " . 
Akan tetapi, maksudnya jelas, yaitu agar yang diejek justru 
makin disukai rakyat. Sebaliknya, yang merajuk juga banyak. 
Betapa tidak, sebab ini menyangkut petinggi santun yan'g tidak 
pernah meneolekkan riak di udara politik buka t-likat sekarang ini. 
Yang ribut malah orang-orang lain: Misalnya di radio Elshinta, 
selama beberapa jam. 
Menurut makna yang baku, poleroik itu tidak lewat radio. Akan 
tetapi, ini karena radio zaman dulu atau kemarin tidak pernah 
dipakai untuk adu pendapat. Ya, untlik tukar pikiran biasa pun 
tidak pernah. . 
Akan tetapi, sejak "zaman Habibie" yang pendek itu bebaslah . 
orang berbieara dan menulis. Ini jasa seorang ienderal yang 
meiliadi menteri sehingga orang yang selalu melihat milite!" 
sebagai momok itu seperti anak keeil saia. Mulailah radio menjadi 





Di beberapa pemancar, nadanya tak jarang meningkat menjadi 
ketus dan bingas, dari mal am sampai menjelang fajar. Ada juga 
yang naik palak dengan gaya Bung Kamo selagi meng-"go to 
hell"-kan Amerika. 
Orang bisa juga mengutarakan pendapat beltentangan dengan 
suara tenang. 
Misalnya Titiek Qadarsih yang rupanya terbiasa bergadang itu 
agar bisa ikut bersilat politik. "Wah, baru· bangun mbak?" tanya 
penyiar pukul dua pagi buta. 
"Ah, saya lagi melukis kok," jawab mbakyu. Lalu dengan suara 
sejuk seniwati serbabisa ini menganjurkan agar satgas partai 
politik yang berbaju loreng itu membawa sapu saja. 
"Lho, buat apa mbak?" Berujarlah wanita itu dengan suara 
sedap, "Ya buat menyapu segala kotoran di jalan yang mereka lalui. 
Semua gelas dan botol plastik kosong, Semua bekas ompreng yang 
mereka buang ke jalan itu kan perlu disapu bersih." 
. N ah, jelas ini kecaman yang tidak pernah masuk benak gem bong 
politik yang bergelar doktor sekalipun. Dan kotoran partai politil{ 
ini tidak hanya dijalanan sebab lapangan juga disampahi. 
Banyak yang menegaskan bahwa polemik itu khusus untuk 
tengkarah dikoran. 
Tctapi ini hanyalah makna setelah koran menjadi umum. Selagi 
rakyat Eropa masih butahuru.f dan tidak pemah melihat koran, 
polemik sudah ada. eara menulisnya, polemique . 
. Artinya, 'perbantahan, perbalahan, telingkah'. Ini pun berasal 
dari kata Yunani purba polemos, yang berarti 'perang'. Dari situ 
terbentuk kata suat polemikos, 'sukaperang'. Kamus Moderen 
Zain mencatat kata rana, 'suka berperang'. Karena bantah-bentoh 
itu sejenis petang juga-"perang mulut", kata orang sini-maka 
ini disebut polemique. 
Makanya Cambridge. Advanced Learner's Dictionary mencatat 
bahwa polemik itu "a piece ofwr;iting or a speech in which a person 
strongly attacks or defends a particular opinion, person,idea or set 
of beliefs." Jadi, juga a sp'3ech, bukan cwna a piece of writing. 
Rupanya; suat pokok dar.: polemik itu menyerang, yang bisa juga 
sambil memuji. Misalnya orang yang mendamprat "zaman re­
formasi" sekarang ini sambil memuji Soeharto dan tadbirnya. 
SUDJOKO 
Munsyi, Tingga/ di 8andung 






, . . I 
, \ I 
BAGAIMANA orang Ingglis membaca carnt-marnt? Jangan 
heran kalau bunyi lafal mereka begini: karut-marut. Habis, car 
mereka bunyikan kar. Lang~ung kita terkikik-kikik. Atau kalau 
mau sopan seclikit terhadap tamu asing, kita senyum saja. Maka 
pantaslah kalau kita ajari mereka, "Bukan begitu mister. Dalam 
bahasa Indonesia tidak ada karut-marut." 
. Betul juga. Buktinya, tidak pemah kita membaca karnt-marnt 
dalam semuakoran kita selama beberapa tahUh belakangan ini. 
Sebaliknya dengan carnt-marnt: tiap hari dia muncul dalam 
bacaan dan·kecaman. 
Bukan main! Tidakpemah sepanjang sejarah carnt-marnt ini 
begitu laris dalam bahasa kita. Padahal sebelum itU, tidak peIJ1ah 
terdengar. Sekarang ini sebentar-sebentar kita bUang "carut~ma­
rut". MisaJnya begini, "Keadaan Indonesia sedang carut-marut"; 
"Carut-marutnya dunia pendidikan kita dewasa ini"; dan se­
bagainya. 
Coba kita perhatikan: carnt-ma. ut model "zaman reformasi" ini 
kita pakai sebagai kata sifat. Ya, terang saja karut. Sebab ca­
rut-marut itu sebenamya kata benda. Mengapa? Tak lain karena 
arti carut-marut itu 'omongan kotor, bahasa lucah, mulut cabul'. 
Jadi, bagaimana mungkin "Keadaan Indonesia sedang bahasa 
celemotan"? Apa maksudnya ini? Dan apa· artinya "Omongan 
sundalnya dunia pendidikan kita dewasa ini"? 
Lain lagi kalau kita berkata, "Bahasa kita sedang karut-marut." 
Jelas bahwa karnt-marnt di siTu kata sifat dan bukan kata benda 
seperti carut-marut. Mengapa? 
Sebab arti karut-marut itu 'kacau-balau, morat-marit, am­
buradul, awut-awutan, berantakan'. Kalau memang makna ini 
yang kita maksud, maka semestinya kita berkata "Keadaan 
Indonesia sedang karut-marut." Begitu pula pendidikan kita. 
Carut-marut itu bahasa petualang politik yang kalah, bahasa 
pengunjuk rasa, bahasa remaja yang lagi tawuran, bahasa banyak 
suami terhadilP istri mereka sendiri, bahasa dalam pertentangan 
agama dan etnik. Bayangkan carut-marut menahun yang me­
nyebabkan Susi Susanti sampai detik ini gagal menjadi warga 
negara penuh, padahal dia sangat kita butuhkan dalani Olimpiade 
Athena. Gara-gara HAM ka.rut-marut? 
Mengapa carut-marut saJ:npai diartikan karut-marut? Dugaan 
saya-ya, cuma dugaan-mungkin ada "orang penting" yang 
mulai mengelirukannya. Lain ini dicatat semua wartawan yang 
hadir. Dan muncullah makna salah ini di semua koran. Babe bUang 
begitu, jadi ya kita tulis begitulah. Bulmnkah para beliau jadi 
panutan babasa bagi kita semua? Mana ada yang berani me­
nyalahkan mereka? . 
Mungkin juga tidak ada wartawan dan hopdaktur yang tahu 
bahwa ucapan tuan besar itu salah. Mengapa tidak ada yangtahu? 
Yah, silakan kita menjawab sendiri saja. Yang jelas, bangsa kita 
tidak doyan kamus. Yang punya kamus pun jarang membukanya. 
Selain itu, karena kita sekarang sembrono terhadap bahasa kita 
sendiri, gemampangan 'suka menganggap bahasa dan apa saja 
gampang', atau lalawora, kata orang Sunda. Kita sekarang suka 
ngalalaworakeun semua bahasa. termasuk bahasa Inggris, Jadilah 
apa yang kita sebut "salah kaprah" atau kekeliruan yang menjadi 
kebiasaan. Kaprah itu lazim. 
Anehriya, kata carut tidak dikenal sarna sekali. Buktinya, tidak 
ada yang menulis mencarnt, mencarnti, bercarnt, bercarutan, 
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Padahal, justru sekarang ini sangat banyak pencarut di jalanan, 
yang ramai mencaruti orang sambil menyambit batu, sembari 
melayam-layamkan pentung, celwit, kelewang dan pestol. Juga 
sambil membakari bendera negara asing, lambang parpol, dan 
gambar pemimpinnya. . 
Ada lain lagi. Sekarang ini Presiden Bush sedang digempur 
. perkara "9/11" . Ya, dalam koran-koran kita yang berbahasa 
Indonesia tertulis 9/11. Ini artinya, sembiIan November. Ada apa 
tanggal sembilan November di New York? Tidak ada apa-apa yang 
berupa pencakar langit ambruk oleh gempuran bang Osama bin 
Laden.Peristiwa itu terjadi pada tanggallain,yaitu tanggal sebelas 
S~ptember, atau kalau mau singkatnya, 11/9 . Jadi kalau kita tulis 
~11, itu namanya karut, sebab 'terbalik. . 
. SUDJOKO 
Munsyi, Tingga/ di BOlldung 
Kompas, 17 April 2004 
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SAYA tersenyum terheran-heran beberapa waktu yang lalu 
ketika inembaca sebuah artikel di Sydney Morning Herald tentang 
pedagang kaki lima di Indonesia. Matthew Moore, wartawan koran 
tersebut, menggambarkan iJagaimana seorang wiraswasta bule, 
Benjamin Whitaker, sedang berkompetisi dengan penjaja makanan 
asli di Jakarta. Whitaker; lulusan Wharton School of Business dj 
Philadelphia, percaya bahwa para konslUnen di Jakarta pasti 
tertarik kepada hamburger ala Amerika kalau disajikan di pinggir 
jalan seperti sate atau bakso. Ia sudah membikin sejumlah kereta 
beroda dua yang dilengkapidengan alat masak serba modern. 
Yarig membuat saya tersenyum adalah definisi Moore tentang 
kereta itu, yang dipaparkannya dengan penuh keyakinan. 'Kaki 
limas' or five legs is the name given to the hundreds of thousands of 
mobile food stalls that line the streets and are so named because, 
from a distance, they seem to have five legs if you count those of the 
operators CKaki lima' atau lima kaki adalah nama yang diberikan 
kepada ratusan ribu warung makanan beroda yang berada di tepi 
jalan dan diberi nama tersebut sebab, dan jauh, kereta itu memberi 
kesan berkaki lima kalau kaki penjaja ikut dihitung). 
Seharusnya saya tidak merasa terlalu heran. Sejak lama , hampir 
setiap kali ketika saya membaca artikel dalam bahasa Inggris 
ten tang pedagang kaki lima, rutikel tersebut mengandung definisi 
yang mirip dengan definis~ Moore. Yang mengherankan mungkin, 
pertama, bahwa definisi itu diulangi oleh Sydney Morning Herald, 
koran yang seharusnya lebih mengerti Indonesia. Kedua, bahwa 
defiillsi itu bisa bertahan begitu lama dan diulangi di mana-mana, 
meskipun jelas tidak masuk akal dan mengada-ada. 
Kereta yarig bersangkutan biasanya beroda dua (rod a jelas 
bukan kaki) dan hanya "berkaki" satu, yaitu tiang penopang yang 
membuatnya stabi!. Lagi pula, apa hubungannya antara "kaki" 
yang dimiliki oleh kereta dan kaki penjaja? Hampir mustahil 
membayangkan bahwa sebutan kaki lima (selalu disebut begitu 
dalam bahasa Inggris, tanpa pedagang) akan berasal dari dua kaki 
manusia, dua roda, dan satu tiang penopang. 
Mengapa selama ini tampalmya behun ada orang Indonesia yang 
menjelaskan bahwa sebutan yang sebenarnya adalah pedagang 
kaki lima, bukan kaki lima saja, dan bahwa kaki lima adalah nama 
lain buat trotoar atau sidewalk? Atau mengapa orang asing sendiri 
tidak menelusuri 'asal-usul istilah iill lebih jauh? 
Tanpa menelusuri pun, orang asing yang pernah mengunjungi 
negeri jiran seharusnya mafhum. Misalnya, di Singapura, Anda 
bisa makan di sebuah waning di Chinatown yang bernama Five 
Foot Way. Di situ Anda akan membaca bahwa "Asal nama warung 
Five Fbot Way bisa dininut kepada Sir Stamford Raffles pada abad 
ke-19 yang menentukan bahwa semua gedung yang didirikan 
harus membangun pula sebuah trotoar yang lima kaki lebarnya 
untuk memberi perlindungan dari hujan dan terik matahari" . 
Pertanda apa, daya tahan yang lama sekali dari definisi yang 
salah ini? Salah satu kemungkinan adalah bahwa para wartawan 
asing tidak fasih berbahasa Indonesia. Kedua, mereka sangat 
bergantung kepada arsip koran mereka. Kesimpulan iill diperkuat 
oleh kasus lain yang jauh lebih. penting. Yang saya maksudkan 
adalah peliputan media asing yang menyangkut · pembunuhan 
massal orimg komunis dulu.. . 
11 " 

Di arsip majalah seperti Time dan Newsweek tertera kesimpulan 
bahwa ratusan ribu orang yang dibunuh pada tahun .1965-1966 
adalah orang Tionghoa, Yang sebenarnya dibunuh pada waktu itu 
tentu pengikut PKl, yang sebagian besar bukan orang Tionghoa. 
Scjak itu wartawan asing yang menulis ten tang konflik politik 
(misalnya, ketika pemerintah Orde Barn twnbang) selalu mengacu 
kepada "pembunuhan massal orang Tionghoa" pada tahun 
1965-1966. ' 
Seandainya' kesalahan ini, yang amat mengganggu pengertian 
orang di Iua!' tentang sejarah Indonesia, bisa dikoreksi, kiranya 
kita bisa memaafkan pers asing dalam hal tafsiran kaki lima yang 
buk\Ul kaki dan tidak ber;um1ah lima. 
R WILLIAM LIDDLE 
Profesor lImu Politik, Ohio State University, Columbus. 
Ohio, AS, dan PengCl[,'lJm Bahasa Indonesia 




~Terlambat, Pendidikan dan 

Pelatihan Guru 'Bahasa 

' ,II I . • • 
"'J A K ARTA, Ko M PA S ,- Pengemban'gan kemampuan dan 
peningkatan kemampual). gum bahasa Indonesia dan bahasa 
asing sangat terlambat. · Guru bahasa Indonesia, Inggris, 
Jerman, Peraricis, Jepang, Arab, dan Mandarin-yang jum­
lahnya di Tanah Air saat ini mencapai 74.500 orang,-hanya 
sekitar 10.000 yang telah mengikuti pendidi.kan dan latihan 
berjenjang dari, fingI!:at dasar hingga lanjutan., . 
. Adapun guru yang telah mengikuti pendidikan dan latihan 
(diklat) menengah atau mempunyai sertifikat instmktur ha­
nya sekitar 740 orang. Sementara yarig telah mengikuti diklat 
tingkat tinggi atau widya iswarahanya 10 orang. Tahun ini 
Pusat Pengembangan dan Penataran Guru (PPPG) diberikan 
anggaran Rp 11 miliar untuk meningkatkan kemampuan para 
guru bahasa. .. ... .. . . .: . .' 
Ketua PPPG Bahasa Achmad Dasuki, Sabti.! (24/4), meng­
.!IDgkapkan bahwa kondisi tersebut mempengaruhi kualitas 
guru 'bahasa .,dan pembelajaran kepada anak didikBanyak ' 
guru bahasa Indonesia· dan ·bahasa asing yang di bawah 
kualifikasi atau mengajar tidak sesuai keahliannya. 
Sebagai gambaran, berdasarkan penelitian yang diseleng­
garakan PPPG terhadap 1.200 guru bahasa Inggris di SMP 
(2002), ternyata taraf kemampuanriya hanya di level novice 
atau dasar. Keluhan yang kemudian kerap terdengar; siswa 
belajar bahasa Inggris selama enam tahun atau sekitar 760 
jam, namun tetap sulit berkomurii.kasi tulis dan lisan dalam 
_.bahasa tersebut. Oleh karena itu,perhatian terhadap kualitas 
guru hams diperhatikan karena guru mendominasi pem­
belajaran di dalam kelas selama ini, . 
"Dalam pendidi.kan dan pelatihan berjenjang, setidaknya 
guru akan mendapatkan pelatihan terkaitpe7jormance dalam 
I~!11engajar, profesionalisme, penggunaan metode pembelajaran 
, yang cocok, penguasaan materi pembelajaran bahasa, ke­
, mampuan"menyusun bahan ajar, dan membenkan penilaian 
lerhadap pelajar. Selain iti.!, diberikanpuIa pelatihan terkait 
school base manajemen, konteksti.!al teaching dan learning, ' 
serta kurikulum berbasis kompetensi,"ka4 Dasuki, 
Pemda harus berperan 
Setelah di.kelmirkannya Peraturan Pemerintah Nomor 25 
Tahun 2000 tentang Kewenangan Diklat oleh Pemerintah 
.Daerah, diharapkan pemda lebih banyak berperan dalam 
memberikan diklat bagi para guru bahasa pada til1gkat dasar 
dan lanjutan. Sementara PPPG akan mendidik dan mem­
berikan pelatihan di tingkat instruktur atau ThT. 
'" Ditargetkan, setiap tahun sebanyak 7.000 guru akan men­
dapatkan diklat tingkat dasar dan lanjutan yang dilak­
sanakan pemerintah daerah (pemda)dengan pembiayaan dari 
PPPG Bahasa. UntuI, tingkat ,instruktur atau diklat me­
nengah ditargetkan sebanyak 350 orang per tahun dan pe­
laksanaannya mumi oleh PPPG. Setidaknya; setiap kabu­
patenikota memiliki 6-10 instruktur. Peserta diklat tingkat 
menengah baru akan mendapatkan surat keputusan atas 
nama Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah sebagai in­
strul,tur setelah memenuhi standar. .Bagi yang tidak me­
menuhi standar hanya diberikan surat tanda luIus diklat. 
Dasuki menambahkan, setelah mengikuti diklat seharus­
,nya para guru mendapalkan dukungan dari kepala sekolah 
, ' untuk menerapkan ilmunya. Namun, tidak demikian ke­
,',nyataannya, Metode pembelajaran bam yang diajarkan kerap 
tidak dapat diterima setelah sampai ke lingkungan sekolah 
tempat guru mengajar karena dianggap tidak cocok, "Ald­
batnya. setelah mengikuti diklat, inovasi metode pembel­
ajaran yang dibenkan menjadi sia-sia;" katanya. (IPS) 
Kompas, 26­





Indonesia Tergerus Z~lInan 
. ' 
JAKARTA, KOMPAS - Ba­
hasa Indonesia sebagai bahasa 
nasional dikhawatirkan terge-
IUS zaman, seil'ing dengan per­
kembangan teknologi dan in­
fOlmasi global. Kekhawatiran 
tersebut dipicu antara lain oleh 
kembalinya gejala penggunaan 
bahasa asing eli tempat-tempat 
umum. · . ' 
tiap minggunya Pusat Bahasa 
mengolah tidak kurang 2.000 
istilah bahasa aSing yang mun­
cul lewat media massa. Tahun 
ini diLargetkan sebanyak 8.000 
kata dari bidang penelielikan, 
agama, kedokteran, komurukasi 
massa, teknologi, pariwisata, 
dan keperawatan dapat dialih­
bahasakan. Saat ini, telah ter­
"Sebagai contoh penggunaandapat 265.000 istilah asing yang 
bahasa Inggris untuk menam~ elialihkan ke bahasa Indonesia. 
kawasan perumahan' mewah, Selain itu, kecenderungan 
seperti pemakaian kata 'Village ' penggunaan bahasaasing tidak 
dalam menamai kawasanper- terlepas dari sikap mental 
mukiman. Selain itu, eli sejum- bangsa Indonesia dalam meng­
lah media massa muncul peng- hadapi. budaya luar. Bahasa 
umuman penggantian nama asing dipandang lebih bernilai 
perusahaan dari bahasa Indo- tinggi. _ 
nesia ke bahasa Inggris," kat<.. Seharusnya, kata Dendy, de­
Kepala Fusat Bahasa Dendy . ngan jumlah penutur yang sa­
Sugono seusai pembukaan Ra­
pat Koordinasi Permasyarakat­
an Bahasa Indonesia eli Jakarta, 
Senin (26/4) malam. . 
Maraknya penggunaan ka­
ta-kata bahasa asing antara lain 
karena belum adanya padanan 
kata dalam bahasa Indonesia. 
Padahal, dengan perkeinbang­
. an teknologi dan informasi, ber­
bagai kosa kata bahasa asing 
cepat memasyarakat. Kata 
shortmessage service atau SMS, 
jika dialihkan ke bahasa In­
donesia secara harfiah dengan 
singkatan berbeda-seperti sis­
tern pesan singkat atau SPS~ 
akan sulit eliterima masyara­
kat. 
Dengan kQnelisi saat ini, se­
ngat besar, yakni sekitar 26 juta 
orang, bahasa Indonesia poten­
sial untuk berkembang, terma­
suk sebagai bahasa intemasi­
onal. Saat ini setidaknya 36 pe­
gara memiliki pusat bahasa 
atau kursus yang mempelajari 
bahasa Indonesia. ' 
Dalam · kesempatan yang 
sarna, Staf Ahli Menteli Pen­
didikan Nasional bidang De­
sentralisasi Penelidikan, Ace 
Suryadi, mengatakan bahwa 
bahasa Indonesia hanis mampu , 
menjaeli bahasa ilrnu pengeta­
huan eli era tanpa batas se-. 
karang ini . Namun, pemasya­
. rakatan bahasa'Indonesia bu­
kan berarti mengabaikan peng- \ 
gunaan babasa daerah. (INE) 





- . . pengUaSaan BahaS~':Kund SUkSeS~.. J . 
. . . ... . . . I. "' , '" 
P6NG.UASAAN bahasa Indonesia menjadl kuncH<eberhasiian ' perielidikan Qilndonesia mengingat seluruh jenis~ dim jeQjang 
pendidikan .mengg'unakan bahasa Indonesia sebagai ·Rerig'qQiar. ;", 
Kepala:f?usat Pembinaan dan Pengembangan BahAsai OenilySL: . 
gond men'gal akan perigQunaan bahasa Indonesia sebagMs'a,YdnaiKo-, 
munikasi. Selain itu, untuk menciptakan suasana kenasionalan yang 
akhirnya memupuk rasa 'solidarltas kebangsaan dr sekolah. . . 
"Semua dokumen tata usaha sekolah harus mencerminkan bahasa 
Indonesia yang taat pada kaidah," katanya pada seminar pembela­
jaran bahasa Indonesia di sekolah berdasarkan kurikulum berbasis 
kompetensi(KBK) di Aula Pascasarjana UNS Solo,Jateng, kem~rin" . 
Di~ mengatakanpada proses belajar:mengajar semua guru juga . 
harus menekankansiswanya menggunakari bahasa Indonesia baik 
secara lisanmauplin tulis. Kepedulian terhadap bahasa Indonesia 
bagi siswa akan mendorong siswa letlill berhati-hati dalam berba­
hasa . ~FR/B-5) 






Cob/os I . 
PERINTAH pertama yang diturunkan kepada Nabi Muharrunad 
SAW adalah "Bacalah! " seb.~b "Thhan mengajar dengan kalam" . . 
"Pada mulanya adalah kata,". derrtikianKabar Baik menurut 
Yohanes dimulai. Tiada apa pun yang bisa jadi tanpa kata atau 
firnJan. Bagi orang Tionghoa, Tao berarti 'kata' dan juga 'jalan'. 
Tanpa kata, manusia tidak bisa menemukan jalan keutamaan 
dalam hidupnya. Kunci jadi manusia sejati ada pada kata, firman, 
atau kalam. Kata adalah iman. 
ltu semua pandangan dari zaman kuno. Bagaimana sekarang di 
zaman yang mengandalkan akal dan· ilmu ini?Sebetulnya sarna. 
lngat saja cabang-cabang ilmu ,modern. Sebagian besar me­
ngandung unsur -logi atau -logia pada namanya, seperti zoologi. 
Logos dalam bahasa Yunani berarti 'kata'. Kata adalah ilmu: 
Tiada bedanya pula dengan politik. Di zaman Romawi orang 
yang pandai mengolah kata untuk menggugah publik disebut 
orator. Orator hebat akan populer sepelti penyanyi dangdut yang 
goyangnya bikin pinggang ngilu. Ora juga berarti 'do.a'. Orator 
adalah orang yang dengan kata-katanya memohon orang banyak 
mengikuti keiriginannya. Ada yang kata-katanya jujur dan logiS . 
demi kebail<;an WTIWTI. Ada yang manipulatif derrti keuntungan 
diri. 
Untuk yang terakhir ini, kita pakarnya. Dalam perpoli ti kan kita, 
. terutama masa.pemilu ini, kata adalah janji. Penggemar cerita silat 
tentu ingat ungkapan yang sering · diucapkan para pendekar: 
"Begitu kata sudah meluncur keluar dari mulut, empat kerela 
kuda tidak bisa menaliknya kembali;" SebaliJwya, janji pemilu. 
kerap bal< kereta kuda yang meluncur secepat angin dan meng­
hilang·secepat angin pula. Yang dipentingkan bukan isi, tapi yang 
dilakukan orang berdasarkan janji itu: coblos. 
Coblos te1ah jadi pereduksian efektif sebuah proses demokrasi 
yang rumit, jaw sebua:h aksi singkat yang supersederhana. Uang 
milianin dihabiskan: Tenaga jutaan orang dipakai bukan untuk 
mengembangkan ~adisi dem<?krasi yang, menurut makna ka­
tanya, menjunjung kedaulatan dan martabat rakyat, melainkan 
untuk memuncak pada satu tindakan definitif, coblos, yang akan 





Pemilihan kata cob los menunjukkan kepiawaian mesin politik 
ki~a dalam urusan olah kata. Kata coblos memberi kesan vitalitas, 
rasa antusias yang tak terdapat pada kata lainbermakna serupa. 
Cob los bukan sekadar tusuk, melainkan 'tusuk sampai tembus'. 
Tikam berkonotasi negatif. Cocok dan colole memang bisa berarti 
'tusuk' dan 'coblos', tapi biasanya dipakai dan dipahami dalam arti 
lain. Lubangi terlalu ham bar, kurang sedap. Hanya coblos yang 
mengandung apa yang dalam bahasa Inggris disebut oomph, 'daya 
upaya total yang dicerminkan oleh .!iuara yang dikeluarkan pada 
saat seseorang berusaha mengangkat bend a yang sangat berat'. 
Dengan kata coblos, parapemilih diJtinabobokan dengan kesan 
dalam sekejap mereka sudah bisa melaksanakansegala kerja keras 
yang diperlukan dan segala tanggung jawab yang dituntut, serta 
selesai mewujudkan segala hak yimg mereka punyai dalam sebuah 
demokrasi. Seperti halnya orang yang mengulang-uJang mantra 
dan kata bertuah untuk men(peroleh keinginannya, begitulah kata 
cob los dilitanikan, "Coblos, coblos, coblos-coblos~coblos .. .:r untuk 
mengajak orang inen~utinya sebagai robot. 
Katalain yang ramai dimanipuJasi sekarang ialah stabilitas. 
Secara politis stabil disarirakan-atau disamarkan-dengan statis. 
Yang ditonjolkan bukanlah kestabilan dalam dinamika politik 
yang teratur mentirut aturan main yang transparan dan adil , 
melainkan kestatisan pemerintahan otoriter selama lebih dari satu 
generasi. Secara ekonomis stabilitas bukan ·disainakan dengan 
kemakmuran dan kesejahteraan bagi semua orang, melainkan 
kclanggengan segelintir pejabat dan kroni mereka meraup harta 
bumi pertiwi hingga menciptakan ketimpangan dan· kesenjanga·n· 
yang melebar dan meluas. . . . 
Di bidang keamanan stabilitas bukan dinilai dari kemerdekaan 
rakyat menjalani kehjdupan yang mereka pilih selia kualitas 
perlindungan dan pelayanan yang mereka peroleh dari peme­
rintah, mclainkan dilihat dari keberhasilan pemerintah menumpas 
keberbedaan serta membungkarn media dan 2ihak-pihak yang 
dianggap bandel. . 
Yang paling mahir mengolah kata mungldn sekali akan menjadi 
pemenang pertama dalarn pemilu kita. Kata adalah nasib . . 
, SAMSUDIN DERLIAN 
Peminat Bahasa, Trnggal di Tangerang 





. ...PROF DR SUMINTO A SAYUTI: 
Kurikuluni Bahasa~awaJIQ1~ ~~di Perangkap·. 

YOGYA (KR) - KUrikulum robot-robot yang beIjalan da-
Bahasa Jawa jangan jadi pe:. lam 'peI\iara' kurikulum. "Gu­
rangkap atau 'telikung' bagi gu- ru haruslah bisa menghidup­
ru dan siswa. Untuk itu. meran~ . .kan materi secara , aktual; 
cang kurikulum Bahasa Jawa segar, komunikatif dan di­
berserta pembelejarannya ha- . namis," ucapnya. 
ruslah diletakkan terlebih da- ' Sedangkan Dr Suharti me­
hulu Becara proporsional pada ',ngatakan, kurikulum konpre­
peran, posisi ,dan fungsinya. hensif, yakni kurikulum yang 
Kalau tidak, kurikulum dengan berusaha meninggalkan: para­
silabi, kisi-kisinya justru me- digma lama, terltllu kognitif 
nyulitkan guru dan siswa mem- alias hafalan. Justru melalukan 
pelejari bahasa dan sastraJawa pendekat kurikulum yang me­
secara kontekstual. , miliki nilai afeksi, baikberupa 
Demikian diingatkan Dekan perilaku, budi pekerti ,dalam 
Fakultas Bahasa dan .Seni ' .kerangka pikir kebudayaan. 
(FBS)~, ProfDr H S~~ . KFWAY ~ement~ra Dra Sri Harti 
A Sayutl sast membuka,Senii- PrOfDrH SumlntoA Sayutl. Wldyastutl MHum, anggota
nar-Lokakarya Penyusunan ' , Tim Kurikulum menambah­
Kurikulum Komprehensif Ba- MIlum, ' Drs Suwarno MPd; kan, kurikulum afeksi orien­
hasa Jawa SLTA, kemampuan Drs Afendy Widayat. ' tasinya agar guru dan siswa 
Bahasa, Sastra. dan Budaya Menurut Suminto, keluhan ' tidak tercerabut dari akar bu­
Jawa' di Ruang Sidang, Lantai pembelejaran bahasa dan sas- daya. 
2 FBS-UNY, Karangmalang, tr.a.Jav.:a dianggap terlalu kog- . Apalagi, laI\iutnya, Indone­
Jumat (2314). Hadir dan berbi- ~lltif alIas haf~an. "Pe~.b~a- sia sangat multikultur. Ran­
cara dalam forum tersebut Dr,' Jaran yang bersifat kOgmtifltu- cangan ,kurikulum tersebut 
Suharti ,(Ketua Tim Kuriku- . lah ya~g sebenarn~a meng7 melalui proses p~ang, antara 
lum), Endang , , Nurhayati ' '~goti~-~ kita.,Sakni lain dari penelitian yang me­
MHum, mempresentasikan tidak m~mahanl1secara men- , nunjukkan realitas, ' bahasa 
rancangan Kurikulum Bahasa ' dalam bahasa dan sastraJawa Jawajustrujadi bahasa asing. 
Jawa. Hadir juga anggota tim secara kontekstual,".katanya. Selain itu, mengacu pada KBK 
kurikulum antara lain, Drs Ta~tangan memberikan ma: (Kurikulum Berbasis Kompe­
Suwardi Endraswara MHum teri bahasa dan sastra Jawa di tensi) kurikulum SD SMP 
Dra Sri Harti Widyastuti pen~~ formal, guru harus- yang terlalu berat d~ tidak ' 
MHum, Dra Siti Mulyani lah Jadl aktor, bukan sekadar sesuai konteksnya. (Jay)-m 
Kedaulatan Rakyat, 24 April 2004 
~ flol ~. I L?,! 
) 1 r: ;6i~ 
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CERITA PENDEK INDONESIA-KRITIK 
Ce"rpen Korandalam .. 
Belitaf1pj9J29~anda 
. MD Yasir Khasbu"ah ' 
_ __ M._ ._M _ _:.. ... _ __________~_ 
Penyair 
Ketika padatahun 1947 Sartre mere­
nungkan apa yang disebi.Jt denganseni 
menulis (baca; cerpen), dia mengahggap 
seni itu akan· terancam oleh dua macam 
bahaya: propaganda dan hiburan 
(Rf!Publika, 1/9/2002) . 
T ulisan yang saya kutip dari masalah serius karena dapat merun­
saudara Ribut Wiyoto ini, se­ tuhkan nilai universalitas kebenaran 
ngaja saya kutip lengkap yangsedang diusungnya, yang berarti 
. karena apa yang ditakutkan pula akan mengusung kebenaran 

Sartte hampir setengah abad yang serou dan terputus, karena tak lain ' 

lampau itu, tampaknya menemukan hany<l sebuah kebenaran pesanan. 

· kenyataannya dalam banyak cerpen · Dari sinilah muncul pertanyaan , 
koran Indonesia mutakhir: Mungkin apakah sebuah cerpen berlatar 
kenyataan ini disebabkan karena po­ belakang buda'ya yang diturunkan 
sisi koran sebagai media massa de­ oleh koran Kompas , akan: selalu 
ngan jangkauan: pembaca luas itu, da­ ~ianggap sebagaf karya propaganda 
lam sejarah kemunculannya selalu di­ untuk orang Jawa, Kristen, dan Cina ' 
bayang-bayangi .muatan propaganda . Atau juga, apakah cerpen di harian 
Keberpihakan menjadi.budaya . Repub,lika harus pula dipahami 

yang terus mengiringi keberadaaan sebagai bagian dari propaganda dari 

sebuah media massa sernacam koran . kalangan Islam' 

Misalnya, dua tahun ke belakang, Tentu saja jawabannya tidak harus 

sebuah peneli tian yang dilakukan simple atau general semacam itu. Ruh 

olehlembaga yang diakui reputa­ karyasastra terasa bukan karena 

siri.ya , telah menyatakan bahwa ber­ .tema atau latar belakangnya. Karya 

bagai koran Indonesia memiliki un­ sastra dianggap berhasillantaran 

sur keberpihakannya pada kelompok perCikan-percikan pencerahan yang 

dan golongan tertentu, sesuai dengan t;lmpak pada keseluruhan teksnya . 

visCdim-:mrsi pemo'dar Koran Kom-- " Setiap sastrawan boleh menulis 

pas misal)1ya, dinyatakan sebagai dengan kualitas budaya yang dimi­
· korannya' orang Jawa, Cina,-.dan likinya sebagai seorang Islam, JavJa, 
· Kristiani. Sedangkan koran 'Repu­ Kristen, atau apa pun kepercayaan
blika, dinyatakan sebagai korannya 
· .dan ideologinya, tapi kebenaran apa 
orang Islam moderat yang muncul di 
· yang dia sampaikan melalui karya 
masa kehadiran ICMI yang dipimpin 
· sastra, haruslah universa l; yaitu
Habibie. Meski banyak yang meng­ kebenaran untuk semua . 
kritik hasil penelitian ini, tapi masa­ Banyak karya sastra 'bergizi'.·telah 
lah keberpihakan dillam tubuh me­ lahir dan diterima oleh semua go­
dia, banyak diakui.kebenarannya longan karena universalitas yang di­
oleh para pengamat media massa. uS\!lngnya, meski karya itu memiliki 
Dalam komunikasi, keberpihakan latar belakang golongan tertentu 
bukanlah sebuah dosa, tapi dalam . 
. saja. Puisi panjang Linus Suryadi
karya sastra, keberpihakan.menjadi AG ; Pengalcuan Pariyem misalnya, 
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memiliki latar beklakang budaya 
Jawa-Kristen Ortodok, nam\.m orang 
Islam, Hindu,~tau Sunda, mengakui 
keunggulannya . Karya-karya ampuh 
seorang Danarto, KuntowijQYo, Umar 
Kayam, Romo Mangunwijoyo; Budi 
D~rma, Helvy Tiana Rosa, dan bebe, 
rapa sastrawan yang sering menggu.;. 
nakan kejeniusan budaya golonga'n 
tertentu, juga diakui keunggulannya 
karena universalitas yang 
diusungnya.___ _ 
Pembisik, buku kumpulan cerpen 
harian Republika sejak tahun 1993, 
telah hadir ke hadapan pembaca 
sastra Indonesia, di tengah persepsi 
masyani.ka t terhadap keberpipakan 
media mnssa Indonesia pada kelom­
pok atau.golongan tertentu,. Persepsi 
semacam ini, yang pada akhirnya 
juga menuduh karya sastra koran 
juga tak bisa menghindarkan din 
dari keterjebakannya pada unsur '. 
berpihak atau propaganda, me.njadi 
.	b'lhan diskusi publik yang fn~~arik 
d,!n penting, agar .kehadiran sastra, 
koYan, khususnya cerpen, mene- · 
,mukan estetikanya sendit:i. 
Bicara estetika cerpen,jela's buku 

kumpulan cerp'en Pembisik ini memi- ' 

liki berbagai'keunggulan estetika 

karena berisi nama-nama cerpenis 

terkemuka Indonesia yang tela'h " " 

dikenal karyanya . Di antaranya, ada 

Kuntowijoyo dengan cerpen yang 

berjudul Pada Hari Kematian Seekor 

Kerbau, Ada Hamsad Rangkuti 

dengan cerpen Malam Seribu Bulan. 

Agus Noor dengan cerpen Tak Ada 

Mawah di Jalan Raya, Joni 

Ariadinata dengan Purdah; Abidah 

EI-Khalaqi dengan Percintaan Bul­

bul, dan juga beberapa nama yang 

berwibawa dalam langit cerpen 

Indories ia, seperti Seno Gumira ' 

Ajidarma, NH Dini, Oka Rusmini, 

Umar Kayam , Motinggo Busye, dan 

beberapa nama lain yang diakhiri 

dengan cerpen berjudul Pembisi, 

karya Wisran Hadi. 
Cerpen Peinbisik yang menjadi 

judul kumpulan c,erpen terbaik . 

Republika pertama ini, berkisah 

tentang seorang tokoh 'pembisik' 

dalam sebuah kelompok teater , Tugas 

utamanya adalah membisiki aktor 

, utama bila si aktor tiba~tiba lupa 
dengan teksnya , Masalah terjadi , 
ketika sang aktor utama,-Leon, sering 
t,ldak menuruti apa yang dikatakan 
, .oleh si pembisik , bahkan buk~\n , 
hanya tidak menuruti, tapi kadarig . 
. berlainan dengan apa yang dikatakan 
:oleh sang pembisik. , ' , '" 
, ",., DiG. ikut m enangis ketika semu~ 
penonton tersedu menyaksikan pem­
banta ian dan pembunuhan para 
pejuang oleh penjajah tanpa menge
nal belas kaslhan, Kemudian Leon 
maju ke depan dengan swira serak 
"jangan sedih, YaJ ;g terbunuh han;a 
lima orang" (him 221) . ' 
• Sang pembisik,m~njadi bingung , 
dan marah karena waktu membisiki 
aktor utama, dia mengatakan 3000 ' 
orang yang mati . Bukan lima 'orang 
seperti yang diucapkan ak.tor utama. 
Dan marilah kita simak jawaban ' ' 
tokoh utama saat menyikapi kema­
rahal1 si pembisik, yang dengan mu­
dah akan menginga tkan ,pembaca ' 
pada seorang tokoh yang pernah ' , 
membuat negeriini gonjang~ganjing. 
" ... 1yaJ Tapi kenyataannya yang 
se~ungguhnya lima orang, yang 
lamnya cuma sombol". 
, Metafor cerpen berjudulPembisik 
ini memang cukup satir untuk ' 
menggambarkan si tuasi sosial dalam 
mas'a tertentu yang pernah terjadi 
dlIndonesla, meski tidak secantik dan 
sehalus Kuntowijoyo dengan cerpen 
Pada Hari Kematian Seekor Kerbau 
,	misalnya, dalam menyembunyikan 
'keinginan' penulis untuk menghin­
?ar,dari jebakan-jebakan yang men- ' 
Jadlkannya tampak subjektif dan 
berpihak, 
Seperti Soekarno, seorang Gus. ' 
Dur, atau tokoh lain, bisa jadi banyak 
yang menghujat , selain tak sedikit . 
yang menyanjungnya sebagai 
pahlawan bangsa, Menjadikan sosok 
seperti mereka sebagai tokoh rekaan 
dalam karya sastta, akan berdamp~k 
pada subjektivitas seorang penga­
ra'ng, Subjektivitas semacam ini, 
apabila peilgarang a tau lembaga 
yang ada di belakangnya memiliki 
ideologi-sosial-politik tertentu, akan 




Murigkin, setiap sesuatu'tidak bisa 
terlepas dari keberpihaka'n pada 
1ie~uatu yang lain. Apa yang disebut . 
dengan humanisme universal,yang .. 
hingga saat ini menjadi kiblat'kebe­
naran' banyak sastrawan Indonesia, 
mungkin akan menjadi sesuatu yang 
·berpihak bila harus didudukkan pada 
aliran semacam realisme·sosial. Tapi 
yang harus dihiruskan sebenarnya . 
bukan pada apa yang menjadi ideolo­
gi karya sastranya, tapi pada 'keke­
rasan' yang dilakukan oleh karya l 
sastra. 
Aliran realisme sosial se~ppat 
menjadi primadona aliran kesenian 
di Indonesia, karenamemiliki daya 
pukau yang luar biasa, Sayang,. ha­
nya karena karya para seniman ini 
terlalu banyak berisi kekerasan, ' 
penuh hujatan dan kemarahan, maka 
jatuhlah karya mereka sebatas pro­
paganda. Tapi menurut saya, bukan 
hanya seniman aliran realisme so­
sialis yang memiliki kerawarianter­
hadap propaganda, mereka para sas­
trawan yang tergolong dalam huinan­
.	isme universal, yang surealis, yang 
religius atau bahkan yang ultrareli­
gius sekalipun, dapat terjebak pada 
seba tas karya sastra propaganda, bila 
karya itu telah melakukan kekerasan 
terhadap sesuatu yang lain. 
Dan posisi koran, sebagai medium. 
sastra, ikut ambil bagian dalam keke­
rasan yang dilakukan karya sastra.• 
Republika, 4 April 2004 
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.. Sastra Artifisi I 

DAlAM pengantar kumpulan pui­si Frans Nadjira, Springs 0/ Fire Spring 0/ Tears (Matamerabook 
1998), Thomas Hunter Jr, pengamal sas­
tra Indonesia aSaI Amerika, pernah me­
ngatakan, tema-lema dalam hampir kese­
luruhan karya·karya Frans Nadjira ter­
golqng ke dalam lema-lema mayor, ber­
watak universal, dan melibaLkan diri 
dalam problem-problem humanisme. 
Hal itu tampak dalam sejumlah cerpen 
yang lerkumpul dalam kumpulan Ber­
cakap-cakap di Bawah Guguran Daun 
Daun (Matamera Book, 2004) .. FransNa­
djira sama sekali tidak terlihat beranlbisi 
unluk mengikuti rnainsiream saslra dunia 
terbaru. Dia bergeming dengan wacana­
wac ana lerkini yang mulai menggugat ke­
terlibatan 'aku pengarang', c;lan lebih cen­
derung memilih karya-kary'a yang naratil', 
di mana pengarang hanyalah narator yang 
tidak mengalanli keterlibatan apa pun de­
ngan teks leks yang ditulisnya sendiri. 
Bila melihat cara<ara Frans Nadjira 
mempertanyakan dan melibatkan diri 
dalam peristiwa demi peristiwa ill dalam 
tiap ceritaU yang illsuguhkan, pembaca 
akan segera teringat karakter sebuah ge­
nerasi sastra yang amat penting dalam ke­
susasLraan modern kita, yakni generasi 
tahun 7(}.an, di mana eksistensialisme dan . 
humanisme secara luas rriendominasi 
permenungan sastra kita di masa itu. De­
ngan demikian, hadirnya cerpen<erpen 
dengan 'aku yang terlibat penuh' dalam 
karya-karyanya, di satu sisi, seolah 
hendak menegaskan konsislensi penga­
rang, sebagai bagian dari sebuah genera­
si yang begilu gelisah dengan soal-soal 
keberadaan, ataupun hakikat kemanusia­
an dalam din seseorang. Konsistensi me­
ngandaikan upaya pengarang dalam me­
melihara suatu 'pandangan dunia' di se­
panjang perjalanan kreatifnya. Dalam hal 
ini konsislensi Frans Nadjira sebagai pe­
ngarang lerlihat sebagai suatu 'pandangan 
dunia' tentang hakikat keber-adaan ke­
manusiaan secara luas, di mana dia me­
nyelam unlukmengalami serta meng­
ungkapkan esem;i dari kehidupan manu­
sia itu sebagaimana tampak dalam kuLip­
an di bawah ini: . 
"Bagiku hidup harus diberi makna, 
~gar jika tiba saatnya maut menjempul, ia 
bdak merasa sia-sia karena telah menjem­
put seorang manusia yang hidupnya tak 
bermanfaat" (halaman 76). Masib dalam 
cerpen yang sarna, secara lebih tegas dika­
takannya, "Karena itu, segala sesUlitu 
yangdapat musnaIi tidak pantas menjadi 
tujuan utama manusia ..." (halaman 78). 





; : , 
an tokoh Farsa yang disampaikan 'Aku' dalam 
eerpen Seandainya Aku Memahami Debu. 












tersebu tlah yang 
paling ken tara se- . 






orang berakhir. dalam 
suatu melodrama yang 
indah. Yakni saat da­
ging kembali ke kodratnya sebagai abu yang 
mulia Tatkala "tanab, air, logam, kayu, dan 
api gemertak dalam satu proses; kembali ke 
unsur. .." (halaman 79). ".. _ 
Pandangun seperti itu mewan~i ·makna 
sebuab kodrat manusia dalam tradisi mistik 
kuno: "dan debu kembali ke debu". Tokoh 
Farsa dalam hal ini tidak bermaksud inem­
beri suatu makna baru dan kodrat manusia. 
Ia menjalani hidupnya untuk meneglihkan 
keyakinan pandangan tersebut dalam dirinya. 

Usaha untuk mengalami esensi itu-se­

bagaimana dikatakan Arif B Prasety~iea­
. pai dengan mengalami dunia hikmah. Jika . 

henda.l\diteruskun, di sini eksistensi berubah 

arti menjapi kodrat, sesualu yang telah dite­
tapkan, suatu keniseayaan. ' . 
Tema-lema seperti itu rnemang lazim mun­
cui dalam pemikiran kesusastraan dunia se­
jak darizaman klasik. Bahkan terkesan ke­
tinggalan. Namun, dengan gaya pengl.lngkap­
an yang eenderung surealis dan puilik, 'Frans 
Nadjira telah berhasil setidaknya untuk dua 
hal; pertama, menyegarkan kembali tema­
tema tersebut unluk diulang hari ini. Kedua, 
merupakan usaha untuk menjembatani kebun­
tuanyang biasa terjadi antara keinginan un­
tuk membentangkan realitas dan bukan reali­
tas dalam sebuah bangunan eerpen. 
Sastra artifisial 
. Mengapa perkara eksislensi begitu penting 
bagi pengarang generasi sezaman Frans Na­
djira biasimya digeneralisasikan dengan dua 
hal pe9ting. Pertama, pengaruh petnikiran fil­
safat modern Eropa dalam kesusastraun kita." 
Kedua, situasi politik yang telah mendorong 
perdebatan generasi tahun tujuh puluhan ke 
.. 
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perdebalml-perdebalan len tang apayang se­

lllcslinya menjadi panglim~ dalani kehidup­
an 11lanusia. . 

Pasca-"surat kepercayaan gelang­
gang" dan "polemik kebudayaan" di 
pennulaan Indonesia modern, kalang­
an niodernis Indonesia terbelah men­
jadi dua kubu . Pertama adalah kubu 
humanisme liberal yang memusat­
kan pandangan penciptaannya pada 
kebebasan kreatifindividu tanpa te­
kanan ideologi sosial. Para penga­
nutnya menyatakan sikap kreatif­
nya dengan apa yang dikenal se­
bagai "manifesto kebudayaan" . 
. Oi kubu lain ada'Lekra CLem­
baga Kebudayaan Rakyal) yang 
menjadikan kehendak orang 
ba-nyak sebagai salu-salunya 
cara unluk mencapai kepenu­
han kemanusiaan. Oi sini ko­
non, eksislensi individu tak 
mend.apat tempat. Politik 
menjadi panglima tertinggi. 
Sejarah kemudian memberi peluang pada 
kubu "manifesto kebudayaan" ini, untuk te­
• 	 rus mengembangkan paham-paham kema­
nusiaannya dalam kesusastraan. Pengaruh- ' 
nya masih terasa hingga hari .ini dengan 
dominannya tokoh-tokoh tahun tujUh puluh- .' 
an itu dalam panggung sastra Indonesia. 
Media 
Lebih dari ilu, masing-masing lokoh sas­
trawan tahun 70-an tersebul tampaknya ber­
hasilmengelllbangkan sualu "pOlilik kubu" 
yang lain lagi. Begilulah konon, jjka ingin 
selamat dalam kompetisi di panggung sas­
tra, seorang penulis muda me'sti memilih 
ikul dalam salah salu kubu ilu. APaJ<ah kubu 
Goenawan Mohamad atau Taufik Ismail, 
atau salah satu dari yang lainnya yang telah 
melahirkan "mazhab". 
Karya-karya artifisial mereklamasi keda­
laman, lebih merayakan vitalitas produksi 
keLimbang perenungan. Seperti kecende­
rllngan orang-orang m~milih,viagra untuk 
lerkesan macho. Frans Nadjira adalah salah 
salu dari sastrawan tahun 70-an yang tengge­
lam dalam gelombang reklanlasi km'ya arti­
fisial ilu. Meskipun salu dua karya-karyanya 
diterbitkan dalam sejumlah antologi bersa­
ma lentangsaslra Indonesia, tidaklah cukup 
untuk mempengaruhi arus tersebut. Tentu 
saja, maksud kita bukan semata soal bagaim­
ana menjadi tokoh di panggung saslra itu. 
Tetapi bagaimana sesungguhnya kita telah 
membangun tradisi kesusastraan kita sela­
rna ini. Apakah sudah berdiri di atas fondasi 
objeklivitas clalam membcri nilai pacla se­
muajenis pCllcapaian sastrawan kita? 
• 	RHo Dharnparan Putra, 
penyqir yang kini menetap di Bali. 
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KEHADIRAN Marlin Al!!ida (=nainas amaran; kelahiran Tan­ ,j\.mg Balai, Sumatra Utara, 31 Desember 1943) dalam sastra: In­
,donesia rada unik. Ia sudah menulis di majalah Honson tahun 
1969,1970 dan 1971, namun setelah itu ia 'menghilang cukup 
lama (sekitar 28 tahun). Bam tahun 1999, ia kembali berfiksil-cer­
pen ria dengan menulis di media cetak, seperti Kompas, Suara' 
Pembaruan, Media Indones,ia, Koran Tempo, dan (majalah) Ma­
tra. . . ,'. .' . ' .". 
Tahun 1998 terbitlah kumpulan cerpen (kumcer) Martin Aleida 
yang pertama,Malam Kelabu, flyana dan ARu (memuat cerpen­
cerpennya yang j>emah muncul di majalah Horison) disusul kum­
. cemya yang kedua; Perempuan' Depan. Kaca (2000), Leontin De­
, wangga (2003) merupakan kumcemya yang ketiga. ' . . 
Cerita-cerita sekitar G30S dan daiDpaknya tampaknya masih . 
.' terus ditulis orang di Indonesif::. Peristiwa itu.begitu roembek8.s . 
pada bangsa fudonesia sehingga sulit dihapusdari sejarah bangaa 
Indonesia. Mungkin itulah sebabnya, Harry Aveling merasa perlil . 
menerjemahkan dan menerbitkan cerpen1!Eirpen seputar peristi­
wa itu dalam buku Gestapu: Indonesian Short . Stories on the 
Abortive Communist Coup of30th September 1965 (Hawaii, 1975). 
Tidaklah mengherankan pula jika tiga eli antara cerpen Martin 
Aleida .masih berkaitan dengan G30S tahun 1965 itu; yaitu 
"Malam K~labu" (hIm 1-22), "Leontin Dewangga" (hIm 23-42), dan 
"Ode untUk Selembar KTP" (hIm 43-51). Tampaknya, ketigll cer­
pen ini diunggulkan dalam kumcerterbaru ini sehingga ketiga 
cerpen menempati urutan 1, 2 dan'3, sertajud~ ltumpulan pun 
diambil dari salah satu cerpen itu, yakni "Leontin Dewanggan. .' 
"Leoritin Dewangga" mengisahkan seorangsuami (Abdullah 
Peurelak) yang tengah menunggui istrinya yang terbaring di · 
rumah sakit. Dikisahkan secara sorot balik, ternyata Abdullah se.: 
ring membawakan barang-barang seorang ibu yang punya . 
warung di daerah Bungur, Jakarta Pusat.' Si ibupunya seorang 
anak gadis, Dew.angga Suciati. Lama-lama, Abdullah·tertarik pa­
.'da anak gadis pemilik warung dlll1 si' gadis 'pun memberi lampu 
hijau. Mereka pun menikah d!l,tl,memiliki duaanak perempuan . 
serta hidup bahagia. '. .' . , ' I i ' ,.-. " , 
. Di hiui. tuanya, Dewarigga ternyata mengidap kanker stadium 
lanjut dan tak punya harapan hidup. Pada saat menunggui De- . 
wangga di.rumah sakit itulahAbdullah (yang ki:ili rnenjadi orang 
rum) niembukakansatu rahasia yang disembUnyikannya selama . 
ini. ~Sudah kilkatakan apa yang ingin k~takan. Maaikan aku ' 
~Ii aku telah mengecoh Ibu. Maafkan, kalau Ewa merasa ku-. 
tipu: Akil bam saja ke luar dari tahanan G30Sketika aku berte­
mu kau;' Ewa" (hIm 38). , , . ~ " ; . '.- ,.. . . 
Temyata Dewangga pun memiliki dua rahasia yang tak pemah 
diketahui Abdullah Peurelak. Dalam.keadaan sekarat di tempat ' 
tidur, Dewangga pun membuka rahaaia itu. Ajaibnya, rahasia itu · 
justru ada dalam leontiny ang dikenakan Dewangga."Abdullah 
terperangah. Gemetar tangannya memegangi perhiasan itu. Dan 
ketika dibukanya katupnya, nampaklah gambar semacam bulan 
sabit berwarna hijau. Tetapi ada seperti genggaman di salah satu 
tijungnya. Tertatahk8.n dengan bagus'di atas permukaan lempe­
ngan berwama merah; Simbol itu seperti punya pesona sendiri, 
membuat Abdullah merunduk. Sekarang dill. ingat itu adalah 
lambang gerakan tani yang melancarkan aksi sepihak untuk 
melaksanakan undang-uhdang pokok agrarian (hIm 40). 
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Bukrui hanya itu. Ada rahasia lain yang belwn pernah diung­
kapkan Dewangga pada Abdullah. Kata Dewangga, "Kurasakan 
jari-jari ayah yang ria dan penuh kasih sayang mengancingkan 
kalung berleontin mata uang perak itu di leher ketika Ewa ber­
usia tujuh belas. Ayah tak pernah pulang lagi, ketika tahun 1965 
soorang algojo yang diklrim benggolan tuan tanah datang \,lIltuk 
merenggutnya dari kami. Kemuq.ian, Ibudan akujuga ditahan. 
Dan kemerdekarui tertebus setelah komandan kamp meniduriku 
dengan paksa" Chlm 40). 
Setelah membuka kedua rahasia itu, Dewangga pun menutup 

mata dengan tenang. ,,', /',' , 

Sebuah akhir yang mengharukan' sekaligus menenangkan 

karena suami-istri itu sudah saling buka rahasia sebelwn sang 

istri meninggal. Dewangga tak lagi berutang pada suaminyal Be­
gitu pula Abdullah ketika melepas istrinya., , " , 

.Dua cerpen yang lain, "Ode untuk Selembar KTP" dan "Malam ' 
Kelabu", agak mirip kasusnya dengan Dewangga dan ibunya. 
Tokoh-tokoh ceipen sabetumya tak tahu apa-apa dan tak terlibat 
poliOk Hanya saja,suamilayah tokoh-tokoh itu berindikasi komu­
nis. Meski begitu, tokoh-tokoh itu tak urung dihukum/dikurung 
atau dibantai hanya karena suamilayah mereka terindikasi ko­
munis. '.':. " . 
Cerpen "Ode ' untuk, Selembar KTP" mengisahkan' seorang 
wanita (Iramani; 72 4iliun) yang masuk, tahanan salama 13 tahun 
hanya karena s~ya SE!Orang wartawan yang pro-komunis (?), 
Setelah mendekam 13 tahun di penjara Pelatungan, Iramani pun 
, dibebaskan. Namun, salama 20 tahun, dalam KTP-nya selalu saja 
muncul kode ETP (:;eka t;ahanan politik). Hal ini menjadi morriok 
dansangat menghantw kebidupan IrllJIlani selanjutnya meski ia 
sudah bebas. "'Bukan saja aku yang harus melata karena cap itu, 
Jugaanak-anakku. Pintu tertutup buat kami memasuki kehidup­
an yang normal. Kami semua benar-benar menjadi pria karena 
cap yang melekat di pojok tanda pengenal itu. Lebih dari dua pu­
lub tahun aku mengantongi hukuman itu. Hanya karena aku se-
orang istri" (hlm 46-47). ,'. , ' , 
, 'Itulah sebabnya, Iramani beIjuarig keras guna menghilangkan 

cap ETP dari KTP-nya. Untuk itu, ia terpaksa menjual tanah 

warisan ayahnya di Solo dan rela membayar jutaan rupiah bagi 

orang yang membantu mengenyahkan cap ETP itu. . 

Ketika semuanya sudah beres, legalahIramani. "Besarnya kar- , 
tu ini hanya tigajari. Tetapi betapa sempurna kelegaan hati yang 
diberikannya.Di pojok kananatasnya. sudah tidak tertera hukum­
an yang hai-us kupikulsampaiaku berlingkat ke l;n~~ lahat: ETP 

eka tahanan politik"Chlm 46). " '~ " 

.. "Lihatlah,betapa keras.peIjuangan Iramani! Betapa kuatnya

. tekad h:amanil .' : '. , ' 
' Diam~diam, ,kita juga mung-kin terssnyum gell dEmgan pe­
nguasa dalam cerpen terseb:ut. Ternyata, semua bisa diatur de­
ngan'uangl . ,.I ' ' .- ~' ' ., " . 
Cerp~n "Malam Kelabu" mengiSahkariseorang pemuda (Ka­
, m~uddin.Armada) yang disuruh pacarnya{Partini) pergi r;nene­
mwnya di desa Soroyudan, Solo. Menurut rencana Armada dan 
Partini aka:n menikah di sana dalam waktu dekat. ' 
Armada (hekas pelaut) berangkat ke Solo hanya bermodalkan 
sepucuk surat (penunjukjalanlarah) dari Partini. Setelah menye­
berangi Bengawan Solo, Armada bertemu dengan seseorang yang 
tak lain dan tak bukan adalah Carik Kelurahan Laban (Sorosu­
dan termasuk dalamwilayah Laban). Pak'Carik bercerita bahwa 
ayah Partini, MulYOfahardjo nainanya (seorang tokoh komunis) 
sudah dihabisi orang dan dibw;mg ke ~wan Solo pada tah~1965. ,', . " : ' " , ' ' .. . , 
Yang lebih menye~ l~ adalah nasib Partini. "'Seminggu 
yang lalu," kata Cank Laban itu, "ketahuan di rumah Partini 
men~p seor~g ~.larian PKI dari Yogya, kakakdari Mulyora­
hardjo. Orang ltu dicmcang rakyat sampai mati. Rumah dibakar 
, jadi,abu" Chlm 15). 
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. Piirtini, ibu, dana dik-adilmya punjadi korban. "'I'ak ped'uli rbu 
Mulyo yang buta huruf, Tak mau tabu dengan Partirii dan adik­
adiknya yang buta politik. Politik tak punya mata. Mereka ikut 
hilang di tepi bengawan" (hlm 16). . . . . ~ . . _ . . 
Aplil boleh buat. Musnahlah sudah harapan Armada! Akhirnya, 
ia pun bunuh diri d'an mayatnya ditelan Bengawan Solo ­
menylisul Partini, kekasihnya. . 
Sebuah akhir yang tragis! .. , , 
~ ( ~. Ab8llrd ,.. 
Membaca tiga cerpen Martin Aleida (pemah menjadi wartSwan 
.majalah Tempo, kontributor tabloid oishraga Bola, dan pernah 

bekerja di Kan.tor Penerangan Perserikatan Bangsa-Bangsa, 

Jakarta) .di atas, tak pelak lagi, kita merasa merinding;Bayang-

I kan. Ada perkosaan yang dilakukan penguasa. Ada pembantaian 

massal. Ada peristiwa bunuh diri yang dilukiskan secara terper­
incl. · ," '. . .. . 
Di pihak lain, kita juga menemukan "clnta yang tulus. Cinta 
yang tanpa pamrih. Misalnya, cinta Abdullah Peurelak-Dewang­
ga Suclati dan Kamaluddin Armada-Partini. . . 
Lebihjauh lagi, ketiga cerpen i~ujuga memberi kesan kepada 
kita betapa absurdnya kehidupan ini. Bagaimamfmungkin se­
orang istri dipenjarakan hanya kerena suaminya seorang komu­
nis? Bagaimana mungkin orang yang tak tahu-menahu politik 
harus mendapat perlakuan tak senonoh dari penguasa? 
Di pihak lain, tampak pula kepada kita bahwa kekuasllan (kIm­
susnya yang dipegang rezim militer) itu cenderung seenaknya. 
Atau meminjarn kata-kata ayah Dewangga, "betapa kelamnya 
dunia di bawah ancaman senjata dan kekerasan" (hIm 41). 
Sayangnya (atau sialnya?), apa yang dilukiskan Martin Aleida 
dalam cerpen-cerpen di atas tidak hanya terdapat dalam fiksi. 
Apa yang dilukiskan pengarangjuga kitajumpai dalam kehidup­
an nyata (fakta) di Indonesia pada suatu masa... " . 
Selain tiga cerpen di atas, sebetuInya masih ada 14 cerpen lain 
dalam bUku.Leontin Dewangga ini. Namun, 4. cerpeD. di antara­
nya sudah pernah dimuat dalam kumpulan cerpen Malam Ke­
,labu, Ilyana dan ARu (1998), yaitu "Malam Kelabu", ..Aku Seper-. 
cik Ait", °Jangan Kembali Lagi, Juli", dan "llyana, Tetaplah ber­
sarna Kami". Lima cerpen pernah dimuatdalrun kumpulan cer­
pen Perempuait Depan Kaca (2000), yaitu 'Xalau Boleh Engkau 
Kusembah"; "Perempuan di Depan Kaca", 'XetegUhan Namamu 
Bimbi", "Kembalilah ke Harmonikamu"·, dan "Elegi untuk Anwar 
Seedy". Selebihhya (8 cerpen) pernah dimuat di berbagai media 
cetak (4 cerpen di Kompas, 1 eerpen 'di Mediiz I~nesia, 1 cerpen 
di KDran TeTllpo, clan 1 cerpen di Suara Pembaruan) dan satu cer-, 
pen (or.eontin Dewangga") belum pernah dipublikasikan. , . 
Kumcer ini dibuka dengari tulis8.n "Sastra Kesaksian dan Na- ' 
rna Rahasia" dari Martin Aleida dan ditutup dengan tulisan 
"Tidak Menyerah" dari Asvi Warman Adam (peneliti LlPI). Q.k 
. • ) Pa17WBuk Eneste, Pengamat Sastra. 
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~ l WI' - . -•• "" • I' , ~ . " - , '\. " , .... II "'t 
Ashadi Siregarpercaya pUda dukuii? . 
_-'-- ~• ., . " 4" _. _...... • ' I 
'. .RA8ANYA ~Ulis ceritapendek di Indon~ audah 
' tak terhitung lagi. Apalagi kalau dihiturig dari tahun 
30-an atau 4O-an. Sejumlah majalah sastra. misalnya, 
,selalu memuat cerpen setiap terbitny_a. J?an umumnya
b!iliman. Tuxijukmisalnya majalah Kisah, Mimbar 
Indonesia, Siasat, Zenith, Sastra, Horison dan seba­
gainya. Lalu muncul pula harlan yang juga memuat 
cerpen, minimal setiap edisi minggunya. Beluin 1agi . 
•majalah umum yang jUga memuat fikai. &gitu pula 
sejumlah majalah wanita yang bahkan mef\jadikan 
fiksi sebagai 'salah satu kekuatan utamanya', 
Nab, berapa banyak cerpenia di Indonesia? Buku 
Le~ikon Kesusastraan Indonesia Modem, baik yang . 
edisi lama maupun yang baru<karena dicetak tiga kali) 
jelas tidak bisa menjawab. Salah satu contoh: buku ka­
rangan Pamusuk Eneste itu tidak memuat, misalnya, 
.. riamaAshadi Siry!gar; Baik dari kelompok 'A'_(Ashadi) 
· maupun.'S' (SUegar).kita tidak menemukami~· . 
~ : Kenapa? Padalial rasanya setiap orq tabU: Asbadi 
I: Sitegar .adalah pemilis minimaltiga novel ~er: . 
Cintakudi&mpus BirU, Kugapai Cintamu dan Ter­
minal Cinta T~. Kalau tak salah pula, ketiganyf! 
· ~dah dibuat film. . • 
. Tentusaja,Ashadi Siregarjuga menulis cerpen.. 
" Entah sudah berapa puluh yang ditulis, sayang tidak . 
dikumpulkandalam sebuah buku. Tapi, paling tidak" .. 
kita dapat menemukan ~ejaknya' dalam.bulru terbitan 
Kompas;DuaK£lamm b(Jgi Midin; Cerpen Kompas . 
Pilihan"'1970 : 1980. . . •. . , ' 
:AdS. 53Cerpen yang dikumpulkan daliml buku terbi­
tan 2003 tersebut. Menurut editornya, Seno Gumira 






· keduil, 1980 - 1990, entah 
· kapan terbitnYa. Dan sa- . 
ngat bolehjadi; akan di­
sarnburtg pula dengan 
kumpulan kelig8, 1990­
2000. " . 
.' Ada beberapa cerperus 
· daIam Vol I itu, yang kini 
, rasanya 'tidak terdengar 
lagi' (sebagai cerpenis), 
Misal Jakob Sumardjo, 
yang kinilebih dikenaI 
· sebagai esais maupun ; 
kolwnnis. Junus Mukri 
· AID, entah masih menulis 
' . cerpen atau tidak. Idrus 
.' Ismail dulu eerpenis aktif 
· di 'Minggu Pagi' juga, tapi 
kabarnya sudah me­
. .. '.' ning'gaI. Djadjak MD, 
cerperuiya mSsih sering muncul di 'Minggu Pagi' 2003 
maupun 2004. Dharmadji Sosropuro, teman dekat 
Djadjak, sebagai cerpenis sepertinya sudah 'pensiun'. 
Tifpi puisinya beberapa kali muncul di 'Minggu Pagi' 
. pula. .. ' " .' . i I 
Fais8.1Baraas konon sudah meninggaIkan dunia fik­
ai, tapi terus menulis sebaga; 'esais kedokteran', Jasso 
I WIiiSrtO, juga teman Djadjak dan Darmadji, maIah ki­
'ni sering muncU1 sebagai pengamat ekonomi 
Beberapa'. nama yang terus menulis fiksi (baik cer~ 
pen maupunnovel), antaralain Gerson Poyk, Marga T, 
Putu Wijaya, Suparta Brata, Arswendo Atmowiloto, T 
.. 

Simbolon,Korrie,Layun Rampan, Sori Siregar, Ba1cdi 
Soemanto, Han:isad Ranglruti, Hamid J abbai. .' 
Emha Ainun Nadjili; yang mula-mula ~uliB .", 
Ialu cerpen dan lakon, tapi Iebih Bering lagi menr . 
esai, kim sepertiIiya 'lebih suka' ber-Kiai-Kanjeng, 
Ashadi Siregar sendiri, agaknya sudah cukup la,ma 
meninggalkan dunia fikBi, baik cerpen maupun novel, 
dan' memusatkan Perhatiannya pada ilmu komuDi.kasi 
dan liDgkupnya. . . 
. Kalau dilihat dari·1au:anlata sekarang', rasanya cer­
.pen BangHam dalam kumpulan itu, anehjuga. Judul­
ya 'Usaha', menCeritakan pasangan Ridwan dan Rini. 
Ketika mereka melarat, bidup mereka bjiliagia, meski 
menghadapi begitu banyak kesulitim, Tapi setelah Rid­
wan jadiDirektur Utama sebuah peruaahaan negara, , 
. rumahtangga merekajadi kacau. Paling tidak menurut 
Rini, ~merasa swuninya main selingkuh de~an 
sekretarisnya. . " ' . 
. . Rini kemudian mengadu pada orangtuanya, TUan . 
Samodra. Ibunya meyakinkan, Ridwan tidak akan Ie­
pas dari Rini. "ilia tidak akan Iepas darimu. Nanti BOre 
kita ke tempat mBah Siti Sentini", " 
. "Siapa ella?" . ". 
"ilia dapat memutuskan sesuatU yang perlu putus, 
dan mengikat apa yang mesti terikat, jika cinta tak 
berharga lagi", . . '. 
Intinya; mBah Sentini adalah 'dukun aekti', Toh . 
demikian, Rini tetap ragu. "Bisakah dia?" tanya Rini. 
"Kenapa tidak?" kata ibunya, "Sudah terbukti, anakku. 
Kalau tidak, apakah kau kire. aku masih berada di . ,: 
rumah ini sampai saat ini?" . 
Surprise ending! - (am) ./ 

















VlA,sekretaris di sebuah perusahaan 
penerbitan ternama di Jakarta, 
menyampaikan persoalannya. "Oalam 
memimpin rapat, juga pada acara 
protokoler lainnya, saya sering nervous. 
Oapatkah hal ini diterangkan dad sisi 
bahasa, bukan segi kejiwlllln." 
Pada saat orang mulai berbicara, atau 
mungkin mulai memasuki lingkungan 
baru yang belum dikenal sebelumnya, 
sangatIah wajar jika dalam sekejap mata 
dia merasa sedikit nervous. Manifestasi ke­
nervous-an itu ~isa bennacam-macam, 
misalnya saja berbicara dengan tidak 
sepenuhnya jelas lafalnya, berbicara 
sedikit gugup dan gagap, gerakan atau 
getaran tangan yang tidak terkontrol, 
muka memerah warnanya, panc;!angan 
mata mcnunduk, dll. . 
Tetapi bagi orang-orang tertentu, ada 
yang manifestasinya adalah dalam bentuk 
tindakan salah tingkah. Orang melakukan 
tindakan yang mestinya tidak dilakukan, 
tetapi semua itu benar-benar terjadi di 
ctepan mata publiknya. 
Maka tugas pertama bagi seorang 
pembicara, terlebih-lebih di depan 
khalayaknya, adalah melakukan kontrol 
terhadap rupa-rupa manifestasi ke­
nerveous-an ini. Pasalnya, jika hal yang 
demikian tidak secepat mungkin diatasi, 
tidak sesegera mungkin dibereskan, 
bukan tidak mungkin persiapan-persiapan 
yang telah tertata runtut dan rapi 
sebelumnya, akan menjadi hilang dan 
' . 
buyar lenyap dengan sejadi-jadinya. Gejala 

yang demikian ini memang 

mudah diterangkan secara 

kejiwaan, lantaran dekat sekali 





Oi dalam berwicara di depan 





seperti, pidato, ceramah, . 

mernberi kuliah, diskusi, orasi, 

dan lain-lain. Lazimnya dikenal 

prinsip berwicara P3. Bentuk . 

· pendek P3 itu sesungguhnya 
merupa~an ungkapan 
mnemonik (mnemonic) untuk 
mempermudah hafalan dari 
istilah bahasa Inggris: poise, pause, pose. 
Poise, menunjuk pada keyakinan dan 
·kepercayaan diri, ketenangan dan ketegaran 
diri, kredibilitas atau ketepercayaan diri 
seorang pembicara. Saat bertu'tur di depan 
· publiknya, adalah sebuah keharusan bahwa 
seseorang merasa Yllkin dan percaya dirinya 
benar-benar mampu berbicara. 
Oia juga harus yakin bahwa apa yang 
hendak disampaikan kepada publiknya, 
benar-benar memberi manfaat berarti 
sehingga dengan penuh keyakinan dia akan 
menyampaikannya dengan penuh daya dan 
upaya. Berbicara yang mengambang lantaran 
orang tidak benar-benar menguasai materi 
yang hendak disampaikan, tidak begitu yakin 
bahwa hasil pembicaraannya tidak 
menghasilkan manfaat bagi pendcngarnya, 
.. ) 1 
• 
akan m~lemahkan esensi isi pembicaraan itu 
.~ 	 sendiri berikut dengan corak­
corak dan gay a 
penyampaiannya. 
Kenyalaan ini erat sekali 
kaitannya dengan persoalan 
kredibilitas atau ketepercayaan, 
yang intinya merupakan 
persepsi khalayak terhadap 
pembicara di depan mereka. 
Kredibilitas berwicara harus 
dibangun baik di awal (initial 
credibility), di tengah (derived 
credibility), dan di akhir 
pembicaraan (final credibility) . 
Orang akan menaruh pe;sepsi 
baik pada diri pembicara, 
I<\ll\arali'oia mengerti bahwa pembicara 
inilah sosokyang berotoritas pad a mated 
yang disampaikannya. . 
Kebermanfaalan hasil pem bicaraan itu 
diperoleh dengan penuh keyakinan akan 
kebenarannya karena disampaikan oleh 
pembicara yang memang berada pada 
bidangnya. Karena itulah, aspek·aspek 
kredibilitas yang semuanya berjumlah tiga di 
atas tadi harus senantiasa dibangun.dan 
dijaga ketika orang sedang berbicara di 
depan khalayaknya.langan sampai lubang­
lubang yang sesungguhnya tidak perI:J ada, 
diciptakan sendiri oleh pembicara sepanjJng 
pembicaraan, yang kadang kaJalepaSikontrol. 
Pause , menunjuk pada pemberhentiari se­
men tara. Orang menyebutnya jeaa. Jeda da­
pat dibuat" singkat, cukup singkat, tetapi bisa 
pula dibual agak panjang unluk tujuan dan 
maksud yang sangallerlenlu sifatnya. Jeda 
yang digunakan dengan penuh perhilungan, 
dapat digunakan untuk memusatkan 
perhalian seluruh khalayak wicaranya. 
Misalnya, publik yang mlliai tidak lerken­
dali karena suasana yang sudah tidak cukup 
mendukung untuk diteruskannya pembica­
raan, bisa jadi pemanfaatan jed a fungsional 
ini banya:k memberikan arti di sana. Akan 
tetapi, Anda juga harus hati-hali te rhadap 
jeda yang digunakan mono ton dengan tanpa 
variasi. Hal ini juSLru dapal menimbulkan 
, kebosanan dan mala han kejengkelan 
tersendiri dad para peserla pcrbincangan ilu. 
Pemberhentian semen lara lainnya yang 
cenderung tidak fungsional sifatnya, yang 
cenderullg menjadikannya illlprodyktif, 
adalah frasa seperti 'apa r. '-lmanya·/apa ill.l', 
'wah .. . saya sedikit lupa·. ·errr. .. ·. 'cinm..... dan 
·anl.l .. .' . Jecla iIlJproduklif yang dCIJ1\kian' ini 
cendcrung mcrupakan inlrllsi . 'yang rada 
gilirannya bakal menjaluhkall kre(;ibililc"ls si 
pembicara karena lerkesan dia tidak 
menguasai mated yang disampaikannya. Dia 
juga terkesan ragu-ragu. sedikillupa. kurang 
siap, atau malahan menjadi ketakutan karena 
apa yang hendak disampaikan hilang dari 
rancangan pembicaraan yang Lelah disiapkan. 
Masih berdekatan dengan persoalan pem­
berhentian sementara ini adalah ritme, yang 
artinya adalah keteraluran dalam me'tJ.em­
palkan penekanan pada aspek kebahasaan 
yang digunakan. Tekanan yang s ifatnya kecil­





tekanan pada aspek-aspek kebahasaan 

yang relatif panjang d"isebut tempo. 

Berbicara yang tanpa memerhatikan 
ritme. baik dalam arti tempo maupun 
stres. pasti menjadikan mati ~uasananya . 
SiLuasi atau suasana perbincangan yang 
mati. sesungguhnya merupakan bumerang 
bagi pembicara sendiri. Maka kematjan " 
suasana harus dibangkitkan. misalnya 
dengan aneka kejlltan perbincangan. 
belokan perbincangan yang mendadak. 
ketakterdllgaan-ketidakterdllgaan. yang 
llljuan pokokny:: adalah untuk 
menghadirkan secercah kejenakaan. 
sehingga kematian suasana itu dapat 
kembali dihidupkan. 
Pose. yang artinya penampilan. Aneka 
gerakan tangan (gesture). gerakan anggota 
lllbuh (kinesics). perpindahan tempat 
(motion). pemak<iian alat-alat bantu 
pembicaraan . adalah sah-sah sajajika 
digunakan di sepanjang pembicaraan. _ 
. Tetapi . satu hal yang perlu dicatat adalah 
bahwa semuanya harus digunakan dengan 
penuh pertimbangan dan perhitungan 
akan kebermanfaatannya. tidak terlampau 
bcrl(·bihan dan terlcbih-lcbih lagi sifatnya 
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.Retorika, . Logika;' 

dan [(aidah Bahasa 

TULISAN ini merupakan kelanjutan jawab­
aI) dari pertanyaan-perlanyaan yang di­
sampaikan Sdr Sasongko beberapa waktu 
Ialu_ (1) Bagaim~na hubungan retorika 
'tkngan cara .berpikir atau cara berlogika? 
(2) 5ejauh-,nanaaturan kebahasaan 

berp'engaruh thhadap kemampuan 

reio-rik~ seseorang? Mohon penjelasan! 

Di dalaITI sebuah masyarakat bahasa 
-dalam wadah kebudayaan tertentu, sosok 
retorika dimengerti, dipahami, dan diapli­
kasikan secara berbeda-beda oleh setiap 
individu yang terdapat di dalamnya. Pasal­
nya, kemampuan orang untuk mendaya­
gunakan dan memerantikan retorika beri­
kut dengan cara-<::aranya memang be~be­
da-beda. Ada orang yang memanfaatkan 
relorika dengan secara spontan, secara in­
luitif. bahkan ada pula yang menjadi­
kannya sebagai peranti kebahasaan yang 
melekat erat di dalamnya hingga 
mentradisi dari masa ke rna sa. 
-Bagi orang-orang tertentu, mungkin 
juga sosok retorika dimanfaatkan hanya 
pada saal-saat tertentu saja, dan juga dia 
harllS dipakai sesuai dengan kebutuh· 
annya. Maka, manifestasinya dalam ma­
sy~rakat juga bermacam-macam, ada 
relorika yang dibuat runtut, rapi, dan ser­
, balerencana, telapi ada juga retorika yanb 
lerkesan bias,!-biasa saja dan sarna sekali 
tidak kelihatan kekhasannya. Kemampuan 
seseorang dalam berpikir dan berlogika 
juga lernyata sangal menenlukan 
manifestasi retorika. Demikian pun 
kepintaran dan kepiawaian seseorang dalam 
memerantikan kaidah-kaidah 
kebahasaan yang dimilikinya, 
banyak menentukan keapikan 
sebuah format retorika_ 
Hubungan antara retorika 
dan bahasa, khususnya dengan 
kaidah-kaidah kebahasaannya, 
sesungguhynya dapat dianalo­
gikan dengan sosok permainan 
basket atau mungkin juga 
sepak bola. Di dalam kedua 
jenis permainan yang sangat 
populer di mana-mana itu, ada 
seperangkat aturan yang mutlak 
harus dikelahui dan dipahami 
pemain-pemainnya. 
Pemahaman yang benar terhadap aturan­
aturan permainan yang berlaku secara uni- , 
versal itu, dapat dijadikan sebagaipedoman 
bagi seorang pemain untuk dapat inenjal-an­
kan permainan dengan tepa! 'dan benar pula. 
Pemahaman yang bcnar terhadap aneka 
kaidah kebahasaan yang ada, baik-yang Ii­
nguistis maupun nonlinguistis sifatnya, dapat ' 
dijadikan sebagai dasar pijakan yang kuat 
bagi sescorang, untuk dapat berbahasa dan 
bertutur sapa dengan benar dan tepat pula., 
Tetapi untuk dapat berbahasa dengan 
secara strategis, untuk dapat bertutur sapa 
dengan secara taktis, pemaham\ln terhadap 
kaidah-kaidah itu saja tidaklah cukup_ 
Serupa dengan orang yang sedang ber­
main basket, pemahaman ten tang aturan­





wa dia akan berhasil dan unggul dalam setiap beretorika orang dapat saja melepas\<an diri 
kompetisi basket Dia periu se- . dari kekangan-kekangan kaidah kebahasaan 
kali menguasai tcknik-tekriik i , yang ada, urituk menjadikan maksud-maksud 
bermain tertentu, dia juga rriu- . tel-tentu daJam retorikanya terjangkau de­
1
tlak perlu berlatih menerapkari ngan benar-benar optimal. Misalnya saja ter­
taktik-taktik yang dikuasainya hadap publik wicara yang telah mul<ii beru­
itu, sehingga akhirnya dap~t . bah menjadi teriampau pasif dan malahante­
menjadi jurus-jurus yang jitu, lah cenderung menjadi semakin improduktif, 
yang pada akhirnya akan mem- harus dihidupkan clan dibangkitkan kembali 
buatnya mengungguli pemain- dengan bentuk-bentuk kejenakaan tertentu, 
pe'main lainnya di lapangan. dengan sejumlah kejutan perwicaraan terten­
]urus-jurus khusus yang tu, yang kac1ang kala sebagian atau malahan 
menjadikan orang dapal berba-keseluruhannya meleset dari kaidah keba­
hasa dan bertutur sapa seCaI'a ji- hasaan yang berlaku. 
tu semacam itulah sesungguh- Lalu bagaimana sesungguhnya hubungan 
nya yang lazim dipahami sebagai cara berlogika dengan retorika? Umumnya 
, _ ,_ retorika. Maka dapat dikat,akan" _ _,dikatakan, retorika yang. baik adalah retorika, 
bahwa kaidah-kaidah linguistis maupun non- " yang memerhatikan kejernihan dan kecerah­
linguistis itu perlu untuk selalu dilcngkapi an logika dan akal budi orang yang menyam­
dengan strategi dan teknik beretorika, se- paikannya, Orang yang sungguh-sunggub': 
hingga keduanya dapat digunakan se'cara runtutdan rapi dalam cara-cara berpikirnya, 
optimal untuk menyampaikan maksud- orang yang sangat tertata rapi ungkapan­
maksudtuturnya kepada sesama dalarn se- ungkapan kebahasaannya lantaran gagasan 
buah masyarakat bahasa. yang diungkapkan selalu terencana dan ter­
]adi, bahasa dengan retorika itu memang tata rapi, biasanya akan dapat beretorika c1e­
benar-benarberhubungan erat, keduanya ngan baik di depan publik yang berlatar 
bergandengan secara kuat, yang safu tidak belakang seperti apa pun. 
dapat meniadakankeberadaan yang lainnya. ' Orang juga akan dengan mudah mengikuti' 
Ilustrasi yang demikian sekaligus 'menepis alurpikirannya lewat peranti-peranti bahasa 
keraguan-keraguan dari kebanyakan , ( yang digunakan, karena memang dia dapat 
retorikus, yang kadang kala dituduh , ' 1\ benar-benar menata gagasari, akal, dan 
mengabaikan kaidah-kaidah kebahasaru! t' , ' 10gikanya dengan baik dan benar pula. 
yang ada demi maksud-maksud tertentLi ); Hal yang disebutkan terakhir ini sejalan ·, 
daJao: keselurahan performansi re~orik~.nya. dengan apa yan,g diajark~n .dalam aliran . 
Artmya pula, bahwa dalarn praktlk . \. , General Sem(/ntlcs. yang mtmya menegaskan 
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bahwa agar orang berpikir clcngan penuh 
. kejernihan (full ofsuniry) clalam meng­
ungkapkqn gagasan dan maksud kebaha­
saannya, sehingga semuanya akan dapat 
lerungkap dan termanifestasi dcngan be­
nar-benar jernih dalam seliap praktik ber­
bahasa dan bertulur sapa_ 
. Dengan cara berlogika dan berakal budi 
yang baik, orang akan dapat dengan 
Illudah membedakan secara rasional, apa 
yang sejalinY3 benar dan apa yang 
sesungguhnya salah dalam praktik kese­
harian hidupnya. Dengan logika dan cara 
berakal yang baik pula, sosok retorika itu 
dengan sendirinya berjalan dengan lancar 
dan baik juga. . 
Tetapi, sebenarnya eli balik Illanifeslasi 
relasi yang tampaknya mesra elan serba­
bergandengan tangan elengan er<ll ilu , ke­
dua-duanya ternyata juga dapal d ipcrbeela­
kan dengan sccara mendasar jUg-H. Akal 
dan logika sebenarnya berkutal pada ta­
taran yang cenderung abstrak sifatnya, dia 
masih berada pada ranah yang tidak nyata 
karena masih ada dalam proses berpikir 
seseorang. belum ada pada talaran realilas. 
Sebaliknya rclorika merupakan peranli 
kebahasaan yang sifalnya konkrel karcna 
memang operasional sifalnya. Singkat ka­
taososok logika ilu senanliasa lermanifes­
tasi dalam proses-proses berpikir sese­
orang, sedangkan retorika terwujud secara 
nyata dalani proses keseharian bertutur sa­
pa. (B-3) 
E-!riaiJ: kunjana@indosat.net.ieJ 




Retorika dalam Wcidah 

Badaya dan Bahasa; 

SEORANG mahasiswa yang Iinggal di Ja- . karla Selatan, Sdr Sa-songko, mena­nyakan beberapa hal yang berkaitan 
dengan seluk-beluk retorika. · . 
-(1) BaRaimana retorika dijelaskan dalan1 
kaitan dengan bahasa? (2) Kenapa retorika ba­
nyak diartikan negatif dalam masyarakat kita? 
(3) Mohon dijelaskan peran dan fungsi retori­
ka yang sesungguhnya dalam masyarakat dan 
. kebudayaan? Mohon penjelasan! 
Salah salu aktivilas yang paling banyak dila­
kukan manusia dalam hidupnya adalah bertu­
lur sapa. Apa yang disebut tutur sapa, pada 
dasarnya adalah aktivitas membahasakan se- . 
suatu. mengungkapkan gagasan tertentu, cia­
lam wah ana kebudayaan dan masyarakat ter: 
tentu , yang lalu oleh banYilk kalangan dise­
but retorika. 
Jadi, tutur sapaatau retorika itu memanfaat­
kan peranti-peranti bahasa sebagai media po­
koknya. Tanpa menggunakan peranli bahasa, 
mllstahil retorika dapat mencuatkan sosok­
nya. 
Retorika sesungguhnya telah mengalami 
sejarah perjalanan yang sangat panjang. Se­
jak kehadiran perlamanya pada abad ke-5 
sebelum Masehi di Yunani, dan penampilan­
nya sebagai ilmu pengetahuan pada abad ke­
, 4 sebelum Masehi oleh Aristoteles, hingga 
perkembangannya yang sekarang, ternyata te­
" 	 lah banyak berl<embang pengertian dan pe­
mahaman tentang retorika itu. Dari aneka pe­
mahaman tentang retorika, setidaknya kita da­
o 
pat membaginya menjadi dua 
kelompok besar, yakni retorika 
dalam konotasi positif dan reto· 
. rika dalam konolasi negatif. Sa­
'yangnya; konotasi negal'if reto­
rikayang banyak dipahami war­
ga masyarakat kita. 
Pada sosok pertama, retorika 
dipahami sebagai ilmu olah tu­
tur. Orang piawai bertutur sapa 
hanya apabila dia n1au mengo­
lah kemahiran retorikanya. O­
rang dapat memenang- . 
kan di(inya dalam per­
debalan, perseteruan, 
perselisihan, cjll hanya 
apabila dia pintar bere­
. torika. Orang dapat menaril< massa yang me­
limpah dalam berkampanye, berpropaganda, 
dll, lantaran dia benar-benar piawai beretorika. 
Pada sosok yang kedua, yakni beretorika 
d'alam pengertian yang negatif, dianggap bah­
wa retorika merupakan ilmu silap lidah, ilmu 
pokrol bambu, i1mu debat kusir, dan serna­
camnya. Kadang kala orang mendapatkan pe­
nilaian negatif dalam masyarakat, ha:nya lan­
taran dia terlampau pintar bersilap lidah dan 
bermain kata-kata. Dia pandai berdebat dan 
berargumentasi, sehingga menjadi sosok kuat 
dan selalli mendominasi. 
Dalam setiap aktivitas sosial dia menjadi so­
sok yang maunya serbamenonjol, sosok yang 
maunya serba?erlebih bicaranya, dan terlam­
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pau rnendominasi situasi dan 
suasana, sehingga justru dia ti­
dak mendapalkan apresiasi alau 
penghargaan karenanya. 
Kegiatan beretorika rnerniliki 
peran dan fungsi yang sangat 
mcndasar dalam masyarakat. Se­
tidaknya dalam hemat penga­
suh, lerdapat liga hat yang perlu 
disampaikan berkenaan dengan 
peran dan fungsi retorika. Perta­
rna, dengan relorika corak hidup 
- manusia benar-benar 
dibedakan dengan hi­
dupnya rnakhluk-rna­
khluk ,lainnya. Sejauh 
ini telah banyak diima­
ni, manusialah yang rnerniliki kemampuan be­
retorika, Makhluk-rnakhluk lainnya, terbukli 
belum ditemukan dapat bertulur sapa alau be­
relorika, setidaknya seperti yang dilakukan 
manusia, 
Ke\log, seorang profesor ternarna, bersama 
istrinya yang juga seorang guru besar di Ameri­
ka, meneliti perkembangan bahasa dari anak 
bayinya, yang diperbandingkan dengan seekor 
kera yang dirawatnya. . 
Dengan diberikan beberan kebahasaan yang 
persis sarna, anak rnanusia dan seekor kera ter­
bukti rnenghasilkan kernarnpuan berbahasa 
yang tidak sarna, bahkan sangatjaub.berbeda. 
Anak manusia dapal berlulur sapa yangkcmu­
dian dapat dikernbangkan menjadi relorika, 
sedangkan seekor kera tidak sebaik manusia 
dalam berbicara, Hanya beberapa buab kata 
sajalah yang ternyala sccara mekanis dapat 
dikuasai oleh seckor kera, dan dia 5ama sekali 
lidak mampu mengernbangkan retorikanya, 
Maka lalu dapat disimpulkan, hanya manu­
sialah yang merniliki kemampuan beretorika. 
Kedua, dengan bertutur sapa dan beretori­
ka, rnanusia dapat berhubungan atau berela­
si dengan sesamanya, dapal mengungkapkan 
gagasan dan rnaksud dirinya kepada sesama, 
dapal membagikan pengelahuan dan pcngala­
man hidupnya, menyalakan' kemabiran dan 
keahliannya kepada sesarna manusia, Dengan 
berelorika pula, mcreka dapal mcnycpakati 
gagasan-gagasan di dalarn kehidupan, sehing­
ga dapat diwujudkan dalam benluk kehidupan 
bersarna Qi dalam masyarakat dankebudaya­
an yang mcnjadi wahananya, .. , . 
Karena ilulah lalu muncul kehidupan beru- . 
mah tangga, kehidupan berukun letangga, be­
rukun kampung dengan sesama warga, bah­
kan dalam lalaran yang lebih luas, adalah ke­
hidupan berbangsa-bernegara, Kepercayaan 
dan keyakinan yang berlaku dalam rnasya­
rakat, dapat disebarluaskan dan mencapai ke­
stabilan dinamikanya, hanya apabila sernua­
nya disampaikan lewat peranti bahasa yang 
direlorikakan itu. Nilai-nilai budaya rnasyara­
kal yang berkembang dalam generasi masya­
rakallerlenlu, dapal dilerima dan dikembang­
kan dalam ltenerasi masyarakal berikutnya, 
hanya apabila dia cFlulursapakan alau din~tori-
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kakan c\engan scmpurna .. 
Keliga, peran dan fllngsi reforika juga ler­
bukli sangal bes"r eli e1alam perkembangan 
ilmu pengelahuan dan leknologi. Kalau kila 
mall lelili mellcermaLi, s~sunggllhnya hasil­
hasil ilmu pengelahuan dan teknologi ilu akan 
dapal diterirna masyarakat, bahkan masya­
rakat eli tempat yang berbeda-beda latar bela­
kangnya, eli negara dan bahkan benua yang 
tidak sama, hanya karena ahli-ahli ilrnll pe­
ngctahuan dan lellnologi itu rajin menlllllrsa­
pakan dan merelorikakan bersarna. 
I1rnu dan pengelahuan yang dihasilkan Alva 
EC\i~on lenlang kelislrikan dcngan scgalalali- i 
IClllalinya, muslahilmampll dinikllla!i manu­
sia eli seanlero dunia, kalau dia lielak IJ1Sj'clo­
. rikakan bersama elengan sesamilIlya. Hasil-ha­
sil penc\itian e1ari para paknr dalarn bel:bngai 
bidang keihnuan, rnuslahil dipaharni \varga 
Illasyarnkal e1alam berbagai kalangan kalau 
hasil-hasil penelilian ilu tielak direlorikakan 
dengan selllpurna. 
Rupa-rupa keilyalaan yang bertaulan elengnn 
relorika dalarn wadah Illasyarakal elan ke­
budayaan ilu pernah pula dikemukakan oleh 
Leslie White, seorang guru besar antropologi 
Amerika lernarna, yang pada inlinya rnenekan­
kan bahwa aktivilas beretorika ilulah sebcnar­
nya yang rnelahirkan jali diri pcrac\abnn dilIl ke­
buelayaan. Tanpa relorika dan lulur snpn, yilIlg 
pada pokoknya rnclllcranlikan sosOiI bahasa eli 
dalalllnya, mustHhil kebudayaan dan peradaban 
hadir eli alas benlangan dunia kila. 





dan Sebab Dikau*) 

D~dan Su~'arna 
" . ' ., 
Dos'en Fakultas~as,tra--Universltas' 




r 	 Hidup seperti mimpi 
.. Laku lakon di layar terkela( 
Aku pe,mimpi lagl penari 
Sedar siuman bertukar-tukar 
(kutipan puisi "Sebab Dikau" 
karya Amir Hamzah) 
S ampai kapan hukum alam akan ', . 	menisbatkan suratan at as sebuahkenyataan?Tentu, kita berharap bahwa tragika tidak 
menyentuh kebenaran dan kejujuran nilai­
nilai. Refleksi kemanusiaan bukan 
semata-mata inilik mereka yang 
melakuka[l pembenaran" tetapi lebih dari 
itu, itulah sebabnya idealisme harus 
beroleh tempatmeski berasal dari sub­
'jektivisme sese&ang. RUqng k050ng itu 
harus selalu diisi nurani, tempatyang .J, 
memungkinkan apapun dicerahkan, dire­
'I 	 nungkan. Biasanya, tanpa1daya,sebuah . 
I 	 ironi muncul tanpadiduga, artii'lya harap- ' 
an seringkali sebatC\sfatarllOrgana begi- ' 
tupun kebenaran, apalagi ketika orang. 
berbicara tentang kepentingan. Tragisnya, 
kepentingan diukur secara eksklusif 

dalam petak-u'rnpet iingkaran politis, 

Adakah kepentingan di baiik sebuah. 

,teks tertulis?eTeritu tidak, biiakita mem­
bacanya sebagai seorang,buta atau dibu­
takan. Apa pun hakikat niiai seringkali 
enyah karena yang terpenting adaiah ten­
densi. Sebuah tendensi adalah vested' 
interest, lagi-Iagi kedudukan sebagai apa 
adalah cara pandang pertama. Sepadan 
dengan kebusukan politisi yang bebal 
akanrasa keadilan masyarakat, dan 
tetap berapologi tentang pembenarannya, 
. Dirinya korup dipersetan dengan sikap­
sikap keakuan yang gampang meng­
angkangi hukum. 
, Lantas, seorang Ajip Rosidi, adakah dia 
di baiikpemberian Hadiah Sastera 
"Rancage" adalahjuga bagian dari politisi 
busuk yang mengemas kepentingan 
jangka pendek kedudtJk8n sebagai 
tujuan?'Ya, kalau kita membacanya 
sebagai "competitor" "kesucian", ,kasak­
kU5Uk adalah tendensi pertamaorang­
orang berpiKiran "miring" guna rnenem­
patkan diri homo hominilupu$, me- . 
mangsa sesamanya. Laiu, seorang Ajip? 
Puisi, prasa, dan drama seringkali 
dipandang secara nyinyir, produk khayali 
sastrawanyang menghabiskanusia di 
balik pena dan pe~uaiangan. Seringkali ini 
diperparah dengan seremoni pembacaan 
bukannya mengantarkan sebuah puisi 
pada sosialisasi apresiatif, melainkan 
karen a pembacanya siapa. 
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• 
Ajip RosidLbergerak dari pengalaman 
berkarya Pl1luhan tahun. Sunda dan 
"Indonesia ia lakoni sebagai,bahasa yang 
dikuasai meskipenolakan hirarki keba­
hasaan (undak:usuk basal Sunda sempat 
membenturkan poh~mik dianggap sebagai 
"kekurangajaran". Toh, bukanlah sebuah 
dosa bila wacana diluncurkqn, malah 
menunjukkan bahwa ruang demokrasi 
dan argumentasi harus dikuak. Ajip tidal< 
berangkat secara karbitan sebagai sas­
trawan, juga tid a dari koar-koar omong 
kosong parpol menjelang pemilu yang 
selalu nienempatkan pelakunya jelas ' 
berkepentingan apa . 
8eruntunglah kita ~unya seorang Ajip 
Rosidi. rv1elalui Yayasan "Rancage" ben­
tukannya ~ 'sebuah yayasan nirlaba yang 
bergerak di bidang kebudayaan- satu di 
antaranya menghargai karya sastra dan 
jasa sastrawan, keberadaan sastra 
daerah kita dihidupkan, meski nasibnya 
tetap menyedihkan: tidak tumbuh'd'an 
berkembang. Masalahnya bukan terletak 
pada Ajip, melainkan bagaimana kita 
merefleksi rasa malub"ahwa Jati ,diri 
sendiri, meski sifatnya etnisitas, 
dimatikan, Usia 16 tahun sejak dianuger­
ahinya sastrawan Sunda Hadiah " 
"Rancage" pad a i989 'bukaniah sebatas 
kumulatif angka, tetapi pasti liku-liku per­
Juangan dalam menghidupkan suara hati, 
sekepal suarayang seringkall remlJk 
dibandingkan dengan pragmatisme­
kepentlngan. ekonomi. Kalkulasi ekonomi 
I' 
'11 
"urusan perut" nyatariya mengantarkan 

bangsa ini saling sikut, sekadar karena 

urusan kursi,'penipuan ijasah dilakukan, 

" belum lagi rasa r'rlalu diletakkan di mana. 

Untuk sebuah kreativitas ," adakah kita 
peduli? Siapakah yang mau bersusah 
payah mengungkapkan gagasan - yang 
nota bene menuntut pikiran dan 
perasaan- bila jerih payahsekian 
'harijminggu malah bulan hanya dillargai 
sehelcii ratusan ribu untuk sastra daerah, 
bahkan di bawah itu? 
, Ajip hadir ke tangah-tengah sastrawan 
daerah, khususnya Sunda pada mulanya 
dengan melihat pengalaman dan realitas 
bahwa seorang penulisjpengarang nasib­
nya mengenaskan. In! mengingatkankon­
sepsi realisme-sosialfs. Karl Marx men­
empatkan buruh sebagai rujukai1 untuk 
sebuah keterasingan ketika harga mem­
produksi berbanding terbali"k dengan 
penghargaan nilai manusiawinya yang 
diterima. Itulah sebabnya, Marx menggu­
gat kapitalisme, ketika suatusaet 
manusia' tak lebih dari robot yang me lulu 
harus produktif, setelahnya ketika " 
berusia lanjut, dipandang sampah . 
Paling tidak, kehadiranAjip mEmem· 
patkan sastrawan tiga daerah berbahasa: 
Sunda, Jawa, dan 8ali mendapat penghar· 
gaan, baik dalam berittik karya maupun 
jasa dalampengembangan dan pelestari· 
an bahasa daerah. Rp5 juta. Dr tengah 
minimnya penghargaan sejenls terhadap 





juta Q.ukan sebatas perkara angka, tak terkira, bernilai satu juta', Jangan pula 
meJainkan 'sebuah motivasi atas kepedu­ sa/ahkan bila sastrawan, sefenomenal 
lian sastlawan akan nilai-nilai tradisi, me­ Chairil Anwar, hidupnya harus fTlenggelan­
mijak da'nmenguak bumi sendirl, meng- ' dang. Tak ada kata malu d,ari penguasa 
angkat ke pernlukaan hipup kita, bahwa telah lahir sebuah karya abadi 
, , Beru~wngla~ kita punya Ajip Rosidi dan , yang ke/ak diturun-temurunkan kepada 
tinggaldi je'pang, Paling tidak, ia mende­ anak 'cucu, kecua/i dikenangnya dalam 
ngar suara perih kemanusiaan, baik nilai­ lomba b,aca puisi. ' , . 
nilai intrinsik karya maupun nasib kreator­ , Kalaupun kemudian Ajip bersikeras 
nya apapun bahasanya, apalagi penghar- ' menganugerahkan Hadiah Sastera 
gaan sejenis tak terperhatikan pemerintah Rancage pada tahun ke-16 pada 31 
sama sekali, Ajip harus "turun gunung" ' Maret di Universitas Pakuan, semata­
melihat kenyataan'miskinnya penghargaan, mata karena keberadaan sastrawan 
tanpa political wi/l'kekuasaan melakukan dipandang sebelah mata, dianggap tak 
hal yang sama .at~u lebih, ' menawarkan apa pun. Penghargaan 
Meng~a)aR~p Sumardjo harus ber­ hanya muncul dari rekan:rekan ' 
komenfi\f'.galam PElngantar,bukunya Men­ seniman/sastrawan, yangpeduli bahwa 
can ·Sukma Jf}d(Jn~S!a (2003) dengan ada sese orang atau sebuah' yayasan 
sinis ba8'r'a"p~n!-'L~/lr.engarang di nirlaba yang peduli bahwa ketiga bahasa 
Indonesia har~!i~ ~ilya~ secara ekonomi te,r­ sangat mungkin akan mati, hilang tanpa 
lebih dahulu $ebeIY.1J'l menggeluti dunia jejak, Yang tersisa kemudian adalah , 
tulis-menulis;'kareha penghargaan kreatif dokumentasi historis, dan kita harus 
seringkali kalah telak dibandingkan apre­ mempelajarinya bukan di negeri sendiri, 
siasi pad a budaya populer. Begitupun melainkanjauh di seberang lautan, 
dibandingkan dengan hadiah untuk atiet Ajip tentunya adalah seseorang yang 
yang konon mengharumkan nama bangsa bernyanyi sunyi, tanpa "kawan" dan 
dan negara. Berapakah selisih besaran pengertian, Betapa kit a harus merengkuh 
angkil antara penghargaan kreator karya tekstualitas nurani di dasar kedalaman 
"sastra", c;libandingkao dengan' aktris/ak- e'ntah di mana, dan Ajip menolaknya 
torsinetr.an, 'misalriy~?" ' , , sebelum tengge/am ke kejadianl lalu, 
Jangan si;llat)kan'HamsadRangkuti, , adakah idealisme Ajip sebatas impian, 
bila sastrawan kita itu harus member­ begitupun kelangsungan sastra ketiga 
dayakan istriilya berjua/an semata-mata daerah tersebut? 
menutupi kebutuh<:\n hidup karena gaji di 
, .. 
,sebuah media sastra, untuk idea/isme , catatan: .) sebab dikau adalah puisl amir hamzah 
Republika, 11 April 2004 
I 
Hams.ad Gagal Kunju.~gi 

RUl1lah .Shakespear.e,:; .':. 

·	"ASTRAWAN Hamsad Rangkuti (61) b'eberapa ~u,lalu me­
lawat ke London. Ihggrts. berkat kemenangannya dl Khatu­SIIstiwa Literary "Awan:! 2004. Tetapl. elta- eltanya mengun­
jung! nimah pen1nggalan pengarang idolanya. William Shakes­
peare. gagal. Padahal. tlijuan pertamanya ke Inggrts euma Itu. ke 
rumah pengarangHamlet dan Othelo terSebut. "Saya kagum de­
ngan karya-karyanya," tutur Hamsad Rangkutl yang ditemui di 
QB. Pondok Indah. Rabu {l4/4}. 
Menurut suaml Nurwindasart Ini. walaupun la sudah ke Ing­
gns. tetaplla merasa beh.im pernah sampai ke sana. karena be­
Ium berhasll mengunjungl rumah Shakespeare. Apalagi. masa­
Iah I<egagalannya mengunjungi pe'ntnggalan IdoIanya Itu hanya 
soaljarak. "Rumah Shakespeare terialuJauh dart London. mung­
kin hampir samadengan Jarak dart Jakarta keSukabuml. Me- ' 
mang mudah carl kendaraannya. tapl susah cart soplrnya. Saya 
kalau dilepas send1ri juga bisa . Saya blsa bawa mobtI. tapi SIM 
yang saya punya SIM Indonesia," uJar Hamsad yang pergl ke lng­
gns bersania Istrtnya. .' '. 
Menurut peraih Khatulistlwa Literary Award 2003 berkat buku 
kumpuIan eerpen Bibir dalam Pispot Ini. peIjalanannya: ke Inggris 
adalah haqlah dart Brttlsh Council. Sayang. peIjalanan itu terbi­
lang slngkat dan padat. "Hart pertama ke London Fair, hart ke­
dua dan ketiga makan-makan di Brttish Council. teru~ pldato-pi­
dato:~ tutur Hamzah lag!. Selain Itu. lajuga diundang'Duta Besar 
Indonesia untuk lnggrts berpesta dl rumahnya; . ;. (. . 
"Saya di London mengunjttn@ National Gallery. Saya menangfs di 
sana. bisalihat lukisan Van Gogh: kata Hamsad. la menambahkan 
batJwa melihat karya maestro sen! rupa dunia Itu juga merupakan 
mlmplnya sejak dulu. Bahkan. seorang sahabatnya yang sudah ber- . 
usaha sekuat tenaga agar bisa menyaksikan karya dunia itu. tetap ti­
dak berhasil sampal akhir hayatnya. 
'Tapl saya. lewat karya sastra . . 

bisa ke mana-mana." ujar H,amsad 

yang pekeIjaannya sebagai penults 

kerap dileeehkan keluarga. Dan la 

baleh berbangga hat! bahwa karya- . 

karyanya dlakul masyarakat. yang 

membawanya melaneonghlngga ke 

negertnya Ratu Elizabeth .. 

Berkat pekeIjaannya. Itu pula. 

Hamsad blsa memillki sebuah ang­

kat DO 1. jurusan Terminal De- r ... . . .....,. 

pak-Perumnas. Bapak empat 

anak Itu pun setlap hart blsa 

menertma setoran angkot 

. Rp 60.000. "Lumayan 
.. 	nggak usah mikir gas d 
rumah habis. blsa 
konsentrasi . 
kan gagasannya 
tulisan." uJarnya. (tan) . ~ 
Wana KOfainur krlliln 
/ 





Penghargaan tahun­• an bagi karya sastra , yang~ertuang~-. lam ben1ukbuku' .> . cetakilll,IKhatuIis- ' , . ' tiwa Literary' 
Award, untuk tahun 2004 ini ' 
segera memasuki tahapseleksi. 
'''Penghargaan yang dianggap 
paling bergengsi ~tu tampil _ 
dengan fonnat baru'. Selain " 
namanya yang diindonesiakan ' 
-jadi Penghargaan Karya 
Sastra Khatulistiwa- dan 
nilai hadiahnya diperbesar, 
juga akan memperlombakan 
kategori nonfiksi. ' 
Penggagas penghargaan itu, 
Richard Oh; pengusaha pemi­
lik QB World Books dan prak- ' 
tisi iklan" mengatakan per­
ubahan nama itu berdasarkan 
masukan dari kalangan s'as~ 
tra wall. "Tidak layakpenghar:­
gaan sebuah karya sa~tra , 
berbahasa Indonesia menggu­
nakan nama asing:~ tegasnya . 
Dalam tiga tahun penyeleng­
garaan sebelumnya, penghar­
gaan untuk karya nonfiksi be­
lum ada. Nilai penghargaan itu 
tidak sebesar karya fiksL"Na;­
mun di kemudian harinilainya 
akan disamakan," katalUchard. 
Hadiah untuk karya fiksi · .. ' 
terbaik tahun ini dinaikkan , . " 
menjadi Rp 100 juta, 'sebelum­
nya Rp 70 juta. Untuk nonfiksi , 
nilai hadiahnya Rp 30 juta. 




karya sastra; apakah . 

puisi, novel, naskah 

,drama.Semuanya·-' 
dianggap kary~ sastra. ' , 
Mengapa bisa memberi ha­
, diah lebih besar? "Karena 
pcngusaha yang ikut berpar- ' 
tisipasi semakin banyak," 
jawab Richard. Mulai tahun ini 
dua perusahaan, yakni Pener­
bit Mizan dan Kota Baru Pa~ 
rali.yang-i\n, ikut berpartisipasi 
sebagaf sponsor baru. 
Penghargaan Khatulistiwa 
selama' in1 memang didllkllng 
sejumlah perusahaan yang 
perduli dunia sastra dan pen- " 
didikan. Selain QB World 
Books yang didukung Plaza 
Senayan, pemberian 
penghargaan ltuJuga dispon­
sori Honda, Scure ParKing, PT 
,Mandom Tbk, Rio Tinto'Indo~ 
nesia, Montblane, dan Jakarta 
Hilton InternationaL . 
Selain hadiah ,uang, peme­
nangnyajuga meridapat bonus 
. jalan-jalan ke Inggris selarha 
sepakan dengan biaya British 
Council yang akan mengusa­
hakan bukunya diterjemahkan 
dalam bahasa Inggris. 
Dalam p~nyeleksian awal, 
Manneke Budiman ditunjuk 
sebagai koordina tor dewan juri 
yang berjuinlah 35 orang. 
Dewan juri ditugasi memilih ' 
bllku terbaik yang terbit dalam 
kurun waktu 12 bulan antara 
Juni 2003 dan Mei 2004. 
Sistem penjuriannya tidak 
berubah. Setiap juri mengum- , 
pulkan sepuluh buku terbaik 





sehingga terkumpul 350 buku. 
Kemudian dipiiih yang t~rbaik 
sehingga hariya mendapatkan 
·sepuluh judul buku saja untuk 

maju ke t.ahap dua. " 

' Pada tahap'ini bertugaslima . 





tiap .juri wajib memilih.!inla da-· 

ri sepuluh buku terpilih sehing­

ga terdapat lima bukuyang 

diikutsertakan dalam final. 

Untuk membuat peringkat,. 
tabulasi dan sebagainya, pa­
nitia masih mempercayakan 
Ernst & Young sebagai akun­
tan publik yang akan menen~ 
tukan dan memilih lima buku 
terbaik itu. Lima judul buku 
terpilih Ialu dinilai oleh lima 
juri yang berbeda pula, secara 
kualitatif maupun kuantitatif. 
Bul~u yang mendapatkan nilai · 
besar akan menerima penghar- . 
gaan Khatulistiwa. .. ' 
Dengan mengingatlamanya 

jalur penjurian dan berbelit­

belitnya sistem yang dilakukan 

kiranya layaklah dipuji objek­

tivitasnya. Dibanding dengan 

sistim penjuriari lain yang 

'lebih mengedepankan kritikus 

sastra dalam menilainya. 





Rabu (14/4), dari para ' r ,. 

,war~awan dansen)ma~ yang., 

hadir muncul pertanyaan 

" tentang kriieda karya sastra. . 
· Danpenghargaan ini tak 
·menyebutkim genre karya 
sastra; apakah puisi, novel , . . 
naskap drama. Semuanya 
-dianggap karya sastra. · . 




isi dipisahkan. Sebab, cara . . 

pandang dan penilaiannya ber­

beda. Novel merupakan karya 

fiksi, sedangkan puisi lebih . 

. tepat disebut karya imaji~asi. " 
. . ,' . Bagi RfchardOh,keduanya 
, · ~tap bisa·· dipersatukan. " '-!" ~ , : 
' :$iQ'ilgai oukti; penghargaan : 
padata.hun pertama diberikan 
kepada Gunawan Mohammac;l . 
~uT\tuk .kum~~.an saj~k!1ya . . . 
lerbesar · . . ' . 
. Nilai hadiahpepghargaal).· . 
,Yarig.tahun ini ;mericapai}~p' : .. , 
' l.Q9 ju{ii jelasme~pakan 'kab?r 
·balk bagl'kalanga~. sastrawan. 
Harrisad.Rangkuti, pemepang . ' 
I penghargaim Khatulisthva . 
tahun 200~ dengar'l lean'a ' . ' 
kum'pulari cerpen Bibir dalam 
Pispot, yang tahun lalu meneri­
' rna hadiah Rp 70 jutapun serri­
pat terkagum~kagum terhadap ..· 
besarnya nilai hadiah itu. .I 
: "1m adalah hadiah saya yang' 
: terbesar sebagai seorang sas­
trawan yang sudah bergelut 
hampir 35 tahun," ujarnya . 
.ketika menerima penghargaan 
dan hadiah uang Rp 70 juta di . 
Plaza Senayan. .' '. 
" Kebanggaari terhadap hadi­
ah yang diberik:an pun diung­
kapkan kemb.ali oleb Hamsad 
I saat kepularigaimya dari lrig­
gris. Bah',Va berkat penghar- '. 
gaan itu, dia bisa berjalan-ja­
Ian ke London, bisa'melihat 
·l.uk~an Van Gogh, dan kembali 
' bisa!rukun dengan keluarga . 
. "Sebelumnya ketika saya 
· menulis .cerpen1dianggapnya 
· ada skandal-skandal pribadi 
yang diungkapkan lewat ' . 
tulisan. Tapi begitu ttilisan 
· bisa membawa kami ke luar 
· negeri, p'ercayalah istri saya, " 
ujarnya lebih lanjut. 
Satu hal yang disesalkan 
· Hamsad ketika bertandang ke 
Inggris bersama istrinya, 
·pertengahan Maret 2004 lalu . 
·Yakni : jangka waktunya yang 
·terlalu pendele dan ketatnya 
jadwal acani sehingga tak 
leluasa berjalan-jalan. 
." Dia juga tak sempat me­
· hyambangi rumah sastra\van 
.idolanya sejak kecil,yakni 
William Shakespeare. . 
.,iWalaupunada waktu sangat 
pendek dan malam hari se­
hingga takut nyasar." .Ihk 
Republika, 18 April 2004 
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ISTILAH DAN UNGKAPAN 
'.: ,','. , KOSA . KAT~ . ,.' 
kasus: ptirsoa~n,~lah ~ 'K:~: fl :" l-f~iJ Q:. " 
,potret gambaran " .' :" .' " , " , 
.. Conloh:,Kasusta9.1 ha'nya 'pot'St kedl bagalmana lemahnya penegakan 
hukum IIngkungan dl wllayah DIY bahkan dl negeri Inl (dalam arokel Harry 
,SuPf;lYono, halaman 11)" :. -: ' " " "\:'" .: '; , (KR)-o 
Kedaulatan Rakyat, 8 April 20 04 
. , - , Sale-Leaseba~k = Suatu.pengaturan yakni ~uatu pihak • 
menjual 8uatu aktlva, kemudian meleasekan ak~va tersebut 
dari pembeli. Penjual menguasai. penggunaan aktlVa dalam su- .. 
\, :atu pengaturari so),e-leaseback. Srtiap laba atas penjualan harus ! 
diamortaai selamajangka waktu lease, _' :, ' . . ' : .': ; 
t : 1 t r- " a U )." i \ , . ! 
Kedaulatan Rakyat, 1 April 2004 
, prinBip: asaa, dasar atau kebenaran yang jadi pokok dasar 
'berpikir " ',' ~ , - ' _. " . , , ' 
. produ.sen: penghasil barang ' ' ' 
kODSJ,lDlen: pemakaibarang , . ' , 
, Contoh: Denganprinsipd~;'makaprodusen ataupuri 
penyalur utama memberikan harga lebih rendah kepada 
penyalur di'bawahnya'agar ia bisa Ine~ual kekOnsumen de­
nganharga yang a~ (dalam artikel Edy Suandi Hamid, hala­
manU) '. " I 

konseptual: berdasarkan kQDSep, ide, rancangan­
~eli~::kelomppk.kecil dall terpandapg;i: i n ~ . "', ' ~: 
. ' ; COntoh: SewS.'konseptual,,,6litepolitik.paiiEti; memang se­
'harulluya ,menjadi pelaku pencerahan 'dan p~ndorong ter­
jadinya perubahan politik .. ' (dalam artikel Islah Gusmian, ha­
lamaJ;l.ut · ; . J... : ,,? _ ' { , , '" r ' , , (KR)-o 
Kedaulatan Rakyat, 1 April 2004 





, - Secondary Reserve'= Cadangan siaga. Penanaman' 
aana bank dalam rangka berjaga-jaga untuk memenuhi 
kewajibannya kepada depos/in setiap saat. 
~ Sensitive Analysis = Usahauntuk menilai penga­
rUh yang mungkin daririsiko atau ketidaktentuan pada 
ares kas yang eliprediksi: o" , : ' . '- ' , " 
Kedaulaten Rakyat, 14 April 2004 
,- SBPU = Surat Berharga Pasar Uang..MetoQ,e eli mana Bank 
Indonesia menambah likuielitas pada sistem perbankan. SBPU 
adalah Burst berharga berjangka pendek yang dapat dij'ualbe­
likan secara diskonto eli pasar.uang antar bank. , • . 
-Sindikasi = Pembiayaan bersarna; Pemberian kredit secara 
patungan, " ' , .- - l . " 
' . ..~ , , 






Kedaulatan Rakyat, 14 April 2004 
r--- - - - - - -- -----­
I KOSA KATA " -.: ' 
- • 'I'", • • 
,m~naJemen: sistem pengelolaal1 " ~ ~ • 
eritltas: wujud atau safuan yang berwuJu~ I : . 
komunltas: masyarakat, paguyuban ~. " 
,,' Contoh:,Saat ini manajemen mutu pendidikan'!inggi 
"(PT) sudah menjadi suatu enlitas yang tertutup dan 
tidak dapat diakses oleh pihak di luar komunilas per­
guruan tinggl (berita dalam,Universitaria, halaman 11) 
kuota: jatah yang ditentukan , ' 
Coritoh: Langka~ Apa Setelah 'Kuola 30 Persen Gu­
dul artikel Ratri Sunar Astuti, halaman 1n ' 
,' > ' : ,~ ' ,-, ' , , ~" JKR).Q 
. : . " 
Kedaulatan Rakyat, 15 April 2004 
;1 diiP,tal:-oor~ubungim dengan ruigka ,~~~~¥tuDgan '.. ' .' : 
f t.e$toQ: . Membangun ,Jembatan DlgJ.tal , (judul artikel 
iPi:i,'YiUl'oo';'lialartian. 11) , " . (KR)-d, ,
"' . ~ 
. . • J , 
Kedaulatan Rakyat, 20 April 2004 
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, ', 4 ~ !"' ' . • ' " ( . ' ' 
, : obligasi: surat pinjaman dengan·.bunga 
tertentu dati pemerintah ' . ' .". 1 , . .' 
, pes8.t: cepat, .tidak tersendat-sendat' ,. . . 1 
, , : Jnaricii neg&r8: negara asmg t : -" r, - . 
Coritoh: Sebagai bahan perbandingan,'obliJ 
gasi ayariah sebenarnyaJ;~lah berkembang 
pesat di manca negaro, salah satunya di 
M81aysi.8. (dalam artikel Anang'Arief Susanto" 
halaman 11) , ' . (KR}o 
Kedaulatan Rakyat, 21 April 2004 
Kedaulatan Rakyat, 27 April 2004 
Identitas: ciri-ciri, jati diri 
Contoh:' Menghargai Karya. 
(judul Mas'alah Kita, halaman -10) 





:SightU C = UC yang dapat dicairkan oleh eksportir sebagai 
pembayarari atas barang yang diekspor, apabila barang tersebut 
tel8h dikirim dandibuktikan dengan bill of lading (BIL) 
, . , ' 
Kedaulatan Rakyat, 21 April 20 04 
- Revolving Loans =seperti suatu kaitan kredit yang diper­
luas kepada suatu perusahaan sampai batas yang ditetapkan, 
perusahaan dapat meminjam dan kemudian membayarkan 
kembali stau membayar saldo yang terutang,. ' . 
- Risk Weight = Jumlah persentase yang diberitahukan ter­
hadap nilai keseluruhan dari aktiva dalam neraca dan jumlah 
ekuivalen kreditdari setiap aktivi~ di luar neraca . 
.... 







Oleh Darman Moeni*) 
budayaan." Menyebut bebera~a keper­

dan Pasar, Pertaruhan Bangsa Juan seperLi yang direkOlne~clasl~a~ KOI~­

(haJaman 15, Ti[a, Media Indone­
DAlAM tulisannya, Kebudayaan . res Kebudayaan 2003 dl B.uklttll1gg1, g d khirnya Edi Sedyawati berharap,sia 4/04/2004) , Edi Sedyawati meng­ pa a aRId' sa yang
ungkap beberapa haJ yang periu disikapi "Semoga pemerintah I rna . 
akan datang dapat lebih arif mengamblldan disoal secara jeJi dan kritikal . 
Di awal risalahnya diingatkan soal ur­ tanggung jaw~b atas kehidupan kebu­
gensi penyeimbangan antara kesejahte­ dayaan di Tanah Air kifa ini." 
raan hidup meJalui kiatpertumbuhan ek<r 
*** 
nomi dengan upaya peningkatan dan per­ APAyang disemindungkan secara sentimen­
awatan kesadaran budaya pangsa. Ke­ tal oleh Edi pada dasarnya lagu lama, tak ada 
sadaran budaya ini dikatakan berisi pema-· 
· yang baru. Kalau di dalamnya ada semacam 
Haman yang cukup mendalam akan sub­ kecemasan dan kekhawatiran, maka kece­
stansi dan.sumber-sumber budaya serta masan dan kekhawatiran.itu merupakan soal
kemampuan untuk menghayati niJai­ usang, yang surlah bergema sejak negeri ini . 
niJainya. berubah dan berujud menjadi republik.
Dikatakan, "Kebudayaan adaJahse­
. . Paling mengesankan dan sekaligus me­
suatu yang seJalu berada di dalam dina­ nl,rundang tanYil-tanya besar sesungguhnya
mika perkembangan, namun di sisi Jain .. 
· adalah terms "kesadaran budaya, sosok jalijuga seJaJu merriperiihatkan sosok yang diri, pembelaan budaya, martabat dan jati di­
cukup jeJas sebagai suatu jati diri.". ri bangsa serta tanggung jawabmengenai
Menurut Edi, bila terjadi suatu keter­ perkembangan kebudayaan" yang pernah
tinggalan "pembeJaan budaya" secara ber­ berkumandang, terutama selama pemerin-
larut-Iarut, demi mengejar pertumbuhan 
·tahan Orde Baru. Sejak dilesatkan, sampai
ekonomi sebagai tujuan utama, maka bisa kini dan·entah sampai kapan, terms itu selalu " terjadi bahwa ketika ekonomi telah tum­ mengundang tanya besar.buh menggebrak, pada waktu yang'sarna Jujur' saja, siapa sih yang bisa menjelaskim
ternyata kitakehilangan berbagai sumber 
"kesadaran budaya;sosokjati din, pembeJaandaya budaya bangsa,. yang bersifat me­ budaya, martabat dan jati diri bangsa serta 
ningkatkan martabat dan jati diri bangsa, tanggung jawab mengenai perkembangan
karena teJah diJalap oleh industri budaya kebudayaan" secara konkret? Apakah yang 
yang berancangan komersial semata, dimaksud "kesadaran budaya, sosok jati diri, 
yang didominasi nilai-nilai dan pandangan pembeJaan budaya, martabat dan jati diri 
hidup yang melemahkan bangsa. . bangsa serta tanggung jawab mengenai
Pada bagian Jain diungkap soal tang­ perkembangan kebudayaan" itu? Tidakkah 
gung jawab dan peran media komunika­ semua merupakan utopia, retorika, semacam 
si, terutama televisi yang diharapkan men­ imagined, satu kata pasif yang pernah .d~­jadi pembentuk karakter dan budaya gunakan Ben Anderson; sesuatu yang dICl-. 
bangsa, tidak sebaliknya, menjadi sarana tra dan dibayangkan beJaka? 
peruntuh jati diri budaya bangsa. Dalam ltu puJalah yang seJama pemerintahan Or­
konteks ini tak lupa disentuh Undang­ de Baru digelindingkan Secara dahsyat, bu­
undang Penyiaran dan Komisi Penyiaran kan saja meJaJui wacana pada tin!tkat supras­
Indonesia. LTuktur, melainkan sampai ke tingkat infras­
Edi tak lupa menycbut peran peme­ Lruktur secara nyaris sempurna. Dalam hal
rintah dan swasta untuk memajukan ke­ ini, amatjeJas, ada upaya penyeragaman dan 
budayaan Indonesia. Dalam hal ini dika­ keseragaman kuJtur secara bersungguh­
takan betapa pentingnya negeri ini agar 
,ungguh. Secara teknikal-operasional cliben­
kernbali mempunyai Departemen Kebu­ tuklah, sebagai contoh, taman.-taman budaya,dayaan sebagaimana diamanatkan dua museum-museum, bidang-bidang kesenian,
Kongres Kebudayaan (1991 dan 2003) . baJai-balai kajian (sejarah. termasuk bahasa)
Apa yang terjadi, dan ini sangat disayang­ di seluruhlndonesia dengan sentral dan
kan Edi, adalah pembubaran Badan Pe­ sekaligus konduktor berada tli pusat kekua­
ngembangan Kebudayaan dan Pariwisa­ saan di Jakarta. 
ta dalam Kementerian Kebudayaan dan Hasil yang didap<itkan? Tidakkah sebagai
Pariwisata. Padahal, menurutnya, "Badan akibat penyeragaman itu lalu banyak sekali 
tersebtit adalah gantungan eksistensi in­ (niJai) budaya di pelbagai daerah tumbang. 




berguguran .. dan kemudian mati? Budaya Aceh, budaya Minang, budaya Melayu, budaya Aceh hidup megap-megap. persis sebagaima­ Bugis, budaya Sunda, budaya Mandar, budaya 
na juga budaya Minang, budaya Melayu, bu­ Papua, budayaJawa dan lain-lainnya) d; Indo- .daya Bugis, budaya Sunda, budaya Mandar, 
nesia bisa berkibar tanpa harus dikendalikan budaya Papua, budayaJawa, dan lain-Iainnya . pusat I,ekuasaan di ibu ~ota negara. Dengan di Indonesia hidup megap-megap. Sam~ seka­
memberi kemerdekaan kepada masing-ma­Ii suasana/aded away dan megap-megap itu sing etnik untuk kern bali mengelola budaya bukan disebabkan oleh pengaruh komersia­
mer.eka, lalu tidakkah Indonesia menjadi lisasi. bukan sebagai akibat pengaruh televi­ makin hidup dan makin kaya? 
si, budaya luar ataupun budaya asing, melain­ Lagi pula, di masing-masing etnikjelas ada kan scbagai akibat penyeragaman itu. orang;orang pintar, orang-orang hebat danLalu. kini ada upaya untuk "menyera­ orang-orang 'arif-bijaksana yang mengerli 
garnkan" kembali Indonesia secara kultural? dan tentU saja mampu mengelola (nilai-nilai) 
Tunggu dulu! Sekali, tunggu dulu! Siapa pun kultw- mereka. Mereka mengerti bagaima- · 
kiranya .perlu berpikir secara lebih jernih, . na caranya mengantisipasi pengaruh televi­
lebih rdsional,dan lebih proporsional, bah­ si dan budaya asing, andai televisi dan bu­
wa pada dasarnya pelbagai macam budaya, daya asing itu memang berpengaruh. Orang 
kebudayaan mana pun, tak mungkin bisa Jawa tentulah mengerti benar bagaimana 
diseragamkan. Apalagi melalui kekuasaan caranya melestarikan Candi Borobudur 
dan kekuataan institusi yang bernama De­ . yang tangible ilu, persis sebagaimana orang 
partemen Kebudayaan atau departemen apa Minang mengerti melestarikan nilai budaya 
pun. Andai upaya ini diwujudkan, maka yang lamak dek awak katuju dek urang yang in­
akan ditemukan tidak lain adalah carut­ tangible tanpa harus didikte Jakarta. 
marut kebudayaan, persis seperti yang me­ Pada akhirnya saya harus menyatakan,. 
wabah di zaman Orde Baru. Say a ingln me­ Kongres Kebudayaan 1991 (sayajadi peser­
ngatakan, negeri ini (baca: Republik Indo­ ta) dan.Kongres Kebudayaan 2003 (saya me­
nesia) lidak memerlukan Deparlemen Ke­ nolakjadi peserla) itu memang takkan per­
budayaan atau instansi apa pun yang bersi­ nah mampu l11enyeragamkan Indonesia . 
fat senlralislis, yang kerjanya, katanya, me­ Kongres Kebudayaan apa dan kapan pun 
ngurus kebudayaan. takkan mampu mellyeragamkan . \(c­
" Sesungguhnya negeri ini mulai (kern bali) seragaman kultural ilu memang lak perlu 
agak cerah dengan diberlakukannya sistem terjadi. Tarik tambang antara daerah (ma­
olonomi. Apabila dijalankan dan pelan:pelan sing-masing elnik di Indonesia) dan pusal 
sudah terlaksana, konsep otonomi itu me­ kekuasaan di Jakarta memang sudah patut 
mang bisa "merugikan" pusat kekuasaan di diakhiri. Merdekakanlah daerah beroll)­
Jakarta. Apa boleh buat, dengan otonomi ba­ nomi, juga dalalll berbudaya. 
nyak dirjen dan proyek terpangkas. Dengan 
olonomi daerah, kultur mana pun (budaya *) Saslrawall , lillggai di Padang. 




Pettaruhan Bangsa ': Ii! 
AJDA benarnya pendapat banyak 0­. . rang, bahwa kemajuan kesejahte­aan hidup melalui kiat pertumbuh­!: an .ekonomi adalah mahaperiting dan patut 
dijadikan fokus ataupun tilik pangkal, untuk 
menggerakkan berbagai sendi kehidupan 
yang lain. Namun, seharusnya kiat seperti 
itu dirancang sekaligus bersamaan dengan 
kiat meningkatkan dan merawat kesadaran 
budaya bangsa. 
Kesadaran budaya ini bensi pemahaman 
yang cukup mendalam akan substansi dan 
sumber-sumber daya budaya, serta kemam­
puan untuk menghayati nilai-nilainya. Terma· 
suk di dalamnya adalah pemahaman akan 
budaya bangsa be!>erla keseluruhan faklor 
pengubah dan pembeda di dalamnya. Ke­
budayaan adalah sesuatu yang selaJu berada 
. di dalam dinamika perkembangan, Jlamun di 
sisi lain juga; selalu memperlihatkan sasok 
yang cukup jelas sebagai suatu jati diri. 
Apabila terjadi suatu ketertinggaJan·"pem- . 
belaan budaya" secara berlarut-Iarut; derni 
mengejar pertumbuhan ekoilomi sebagai 
tujuan utama, maka bisa terjadi bahw,\ K:eti­
ka ekonomi telah tumbuh men'ggebrak, 
pada waklu yang sarna ternyata kita telah 
kehilangan berbagai sumber daya budaya 
bangsa, yang bersifat meningkatkan mar­
tabat dan jati diri bangsa, karena telah dila­
lap oleh industri budaya yilllg berancangan 
komersial semata, yang didominasi oleh 
nilai-nilai dan pandangan hidup yang me­
lemahkan bangsa. 
Cejala ke arah itu sebenarnya sudah nyala 
dewasa ini, sepert:i dapat disimak dari pniduk­
procluk industri budaya yang merajai pasm', 
khususnya di bidang musik dan sinelron, 
maupun format-format penyiarannya beserta 
acara-i1cara penunjangnya melalui televisi . 
. Soa1 tanggung jawab 

Kebudayaan, agar menjadi sesuatu yang 

bermakna bagi suatu masyarakat, memerlu­

. kan pengelolaan dan pemanduan secara sa­

'. dar, hingga pad a akhirnya keblldayaan dapat 

, berfungsi sebagai suatu sarana identitas yang 

bersifat mengangkat martabat manusia. l3a­

nyaKpihak yang sebenarnya berkepentingan . 

darrteharusnya bertanggungjawab mengenru ' 

. pel'kembangan kebudayaan; tetapi posisi 

tersebut sering kali tidak disadari. 

Piha :'j)Tha k utama dalam masyarakat 
yang bertanggung' jawab terhadap proses' .. 
peirtbUclayaan (enkultura$l) adalah: (1) para . 
oriU1g ttiiratau siapa pun yang berkeduduk­
an sebagai pendidik dan pengasuh di ling­
kun~an rumah tangga; (2) paragl.lru/dosen . 
di perguruan-perguruan formal; dan (3) pa- _ 
ra penanggurig jawab media (khususnya de- . 
wan redaksi) baikpada media eetak mau­
pun elektronik. Apa pun yang disampaikan . 
melalui ketiga maeam 'sah.iran' ilu akan 
. mempunyai peranan sebagai pembentuk . 

nilai-nilaib.uday-a .. norma-norma, serta'.pan-. 





' . Peranan media 
Televisi sebagai salah satu jenis media 

kQ'mbnikasi dewasa ini telah berkembang . 

menjadi suatu kekuatan yang sangat besal' 

untuk memengaruhi para pemirsanya dalam 

hal pandangan, selera, dan pemihakan mere­

ka. Oleh karena itu, hlranya masyarakat In­

.donesia sangat berharap agar tc1evisi berpe­
. ran efektif sebagai pembenluk karakter clan 
- budaya bangsa, dan lidak sebaliknya, mcnja· 

iJi sarana perunluh jali diri budaya bangsa. 

Barapan ini lerutama dirasakan mcndcsak, 

karena hlta kini dihadapkan pad a kenyataan 

bahwa di banyak daerah di Indonesia pema­





Dua Kongres Kebudayaan 
terakhir, pada 1991 dan 
, , ' .2003 bahkan .-.'.
'. " . , .. .. . . 
.mei'ekomendasikan agar di 
" Republik Indonesiaini; 
sepertihalnya di berbagai 
negara di dunia, ada 
Departemen Kebudayaan 
tersendiri ~ 
akan hasil-hasil budaya Indonesia scncliri (Ira­ bahwa "Pemerintali" alau "Negara" berkewa­
disional millipun kontemporer) menjadi sa­ jiban memajukan kebudayaan Indonesia. Is­
ng-at millim, Situasi ini menemukan-bcntuk­ tilall "memajukan" itu tentu harus cUartikari 
nya ketika ia dihadapkan dengan kenyataan seluas-luasnya, sehingga di satu sisi itu berarti 
semakin populernya bentuk-bentuk ,ekspre­ " baik berkenaan dengan kebudayaan nasio-nal, 
si'sc'ni massa populer, yang keb.aJ;lyakan ': maupun kebudayaan suku-sukubangsa, dan ' 
qpigon belaka dari hasil-hasil budaya asing, dl'sisi lain berarti meliputi keseluruhan upa-, 
khllsllsnya dari negara-Jlegara indusLrikual. , ya pelestarian dinarnis yang di daJamnya me-
Televisi, maupun be~bagai~entukpeny,~-. · 
· ngandung perlindungan, perawatan, pengem­
.. an lain sepertl ra 10 dan inte rnet,Jelah mem-, ' bangan (kreativitas), dan pemailfaatan. Per­
. 'punyai rambu-rambu legal cli n.egeriin,i un­ ,·.aiJan yang harus diarnbil oleh pemerintah acla­
'tukturut menjaga kesehatan bl!qaya bangsa 
'. Jans~bagai pendorong, fasililator, maupun pe­~kit,{: UU·Penyiaran, misalnya .pa~a rasal 4 
,;.:lak$.ta upaya-upaya di bidang kebudayaan. 
ayat 2 mcnyatakall: .....penylaracl juga mcm­
.. I)engan kala lain, dapat dinyalakan bahwa 
puriyaj fungsi ekonomi dan kebudayaan." 
' pcFkembangan kebudaYMD tidak dapat serna­
Lebih lanj~t Pasal36 ayat 1 menyatakan: "lsi ta~mata diserahkan kepada perlumbuhan 
siaran wajib lIlengandung informasi, pendi­ pasar, WariS?n budaya, yang beI}da maupun 
dikan. hiburan, dan manfaat untuk pemben­ iidil~ .;bo/,l.9~' tidak boleh diblarkan te.r~ 
tukan intelel<tualitas, watak, moral, kema­ bengJdlMi·atau hilang entah ke mana, 9an se­
juan, kekuatan bangsa, menjaga persaluan 
· balikn'ya: daya cipta' harus s~n.anliasa cli­
, dan kesatuan, serta mengamalkan nilai-nilai rangsang daJanl iklill1 yang sesehat-sehalnya. 
agama dan budaya Indonesia." Dalam h~bu­ . Dua Kongres Kebudayaan terakhir, pada 
ngan itu , agar para ahli kebudayaan dapat ikul 1991 dan 2003, bahkan merekomenclasikan 
berpera~dalam memandu perkembangan agar di Republik Indonesia ini. seJ.l~ rti hal­
kebudayaan tertllinpung pad~.aYf1~-~yat, .me­ nya di berbagai negara cli dunia, ada Depar­
ngen<ii Komisi Penyiaran Indone~a:, ..al Pa!)aJ temen Kebudayaan tersendiri . Yang terjadi 
1 ayat ·13: "Komisi Penyiaran Indonesia ... akhir-akhir inijustru sebaliknya, yaitu pem­
w:ujud peran serta masyarakat dibidang pe­ bubaran Badan Penge mbangan Kebuda­
nyiaran," dan PasaJ 9 ayat 5: "KPI <lapatdiban­ , yaan dan Pariwisata dalam Kemeriterian Ke­
tu oleh tenaga ahli sesuai kebutuhan.',~ Yang budayaan dan Pariwisata . Padahal, badan 
· tersebut adalah gantungan eksistensi ins­
._ p.e=r&~ . ~r:~h·~ ~rUa~~ tansi-instansl pemerintah di, bidang kebu­8HtIU . 
perbantukan"tenaga ah'lt. 11, ay~~, ke - dayaan. Secaril normatif itu berarti bahwa 
dalarn KPI, dan membuatJq>I dapat benar­ kini-'pemerintah tidak menangani pelak­
benar bekerja efektif demi kekuatrul dan har- sanaan kerja dan hanya berpe'ran s'ebagai . 
ga diri bangsa kita. " ' pengarah keb·ijakan. Itu berarti perlindung­
Peranan pemerintah·dan 'swasta an peninggalan sejarah dan purbakala, ser­
Konstitusi Indonesia (dalam versi asli 1945 ta berbagai warisan budaya tidak benda -(in­
maupun arnendemen 2002) mengamanatkan tallgible) tidak lagi menjadi tanggungjawab 
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pemerintah dan 'dilepas' ke khalayak ramai. 
Kekhawatiran ilulah yang membuat sejum­
lah organisasi dan pakar di bidang sejarah 
dan arkeologi beberapa waktu~aNn lalu 
menyampaikan pelisi kepadaPtesidt'm RI 
. Berbeda dengan rekomend~si pemben­
tukan Departemen Kebudiyaan itil, ' koh­
gres 2003 juga merekomendasikari' diben­
tuknya sualu badan independen"yang khu­
sus berlugas lIlenjaga kontinuitas penye­
lenggaraan Kongres Kebudayaan Indonesia. 
I3erbeda pula dengan keduanya, direkomen­
dasikan pula pembenlukan suatu "Pusal 
Kebudayaan Indonesia" yang bertugas men­
jadi "semacam ·jendeJa budaya Indonesia di 
mancanegara,seperti halnyil British Coun­
cil, Centre CuJtureJ Francaise-, Goethe Insti­
: lut, Era:;mus 'Huis, Japan r-iiundation, dll. 
:',Sudah-tenlu badan yang rri~mberi " pelayan­
. an" Iii luar negeri itu haTUS pl)ny.a pang)<alan 
data dan sumber daya y.ang kuat di .daJam 
negeri . DaJam kebanyakan contoh nama­
nama yang disebut di muka, pemerintah . 
~~'~~!i~~~;;b~~e~rt~an~g~gu~· .1!~~b~~' ~ RI di masa yang akan 
datangdapat lebih arif mengambil taflggung 
jawab atas kehldi:pan kebudayaari,di Taqah 
, ,mkita inL 	 . " , , . . 
t. 	
*) Pen~iiti palla Pusat Penelitian 
. Kemasyarakatan dan Bullaya, . 
U;liversitas Indonesia, Jakarta,_ . 








.Minat BacaM~yarakat Se(el1iMoue yang'Berputar 

BANYAKNYA buku aastra haDlS membaca buku. Siswa digiring untuk 
yang diterbitkan, tentu karena membaca sastr,a. Selain itu, program mengun­
ada rangsangan dari banyak dang sastrawan masuk sekolah juga sedikit 
tumbuhnya minat baca di ka- banyak merangsang para siswa untuk membaca 
langan masyarakat. Kalau ti- bukunya. Iklim semacam ini menjadi positif dan 
dak, tentu buku-buku yang di- melegakan. Sudah cukup lama kita mendengar, 
terbitkan itu tidak banyak di- banyak penerbit tumbuh. Karena minat baca itu 
lalap habis: Penerbit juga ba~ sudah tumbuh, tentunya bu~u-buku itu juga 
nyak mengerling pada penga- · akan diapresiasi. . , 
rang-pengarang baru yang karyanya layak diter- Dulu, pada masa Orde Baruterjadi 'sebalik-. 
bitkan, dan ternyata juga bisa diterima masya- nya. Iklim yang tak menguntungkan terjadinya • 
rakat. Sehingga, terjadi iklim timbal balik yang minat baca itu, Pelarangan yang terjadi ter­
saling membutuhkan. . hadap buku-buku yang tak seideologi dengan pe-
Sedang naiknya minat baca masyarakat ini, merintah, menyebabkan buku-buku tersebut 
juga tak semata-mata karena buku-buku ba- tak bisa dibaca masyarakat, Sehingga, pada 
nyak diterbitkan. Tetapi, minat baca itu mulai waktu itu bisa mendapatkan buku-buku Pra­
ngetren, seperti mode yang kembaliberputar. moedya sudah sangat luar biasa, ketika buku-
Sekarang ini lagi musimnya masyarakat me- buku Pram dilarang. . 
nyukai membaca sastra, sehingga kita bisa me- Sekarang, iklim pelarangansemacam itu su­
ngatakan apresiasi masyarakat terhadap sastra dab tak terjadi lagi, sehingga penerbit pun bisa 
itu sekarang naik. . .. ikut andil memperkenalkan karya-karya sastra 
Di lingkungan sekolah, persoalannya karena pada masyarakat. o· c . 
ada- perbaruan kurikulum, yakni Kurikulum (Arlo Bimo·Nusantara,'Editor Sastra 
Berbasis Kompetensi (I(..BK) sehingga siswa Penerbit Grasindo, Jalwrta) 
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O'LEH WILSON NADEAK 
D OKTER Zhivago karya Bo- penerbit Jambatan, GUnling . Karya-karya pengarang nobel se­. ris Pasternak diterjemahkan Agung, BPK Gunung Mulia , dan . baiknya diperkenalkan kepada Trisno Sumardjo ke dalam sejumlah penerbit lainnya. Umum- . masyarakat pembaea kita agar ge­
bahasa Indonesia. Karya unggul nya karya terjemahan itu bera- · nerasi muda bangsa ini menge­
dari Rusia ini eukupmenarik un- tus-ratus halaman, tidak hanya di nyam gagasan-gagasan yang lebih 
tuk dibaea, sekalipun memrrut bawah 200 halaman. Selain ke- bennutu dan bersifat universaL 
pengkritik dari kalangan yang tangguhan dan stamina dari pe~ Meneerdaskan bangsa melalui 
mengerti bahasa Rusia, di sana-si- nerjemah sangat diperlukan, biaya karya-karya yang berrnutll dari 
ni terdapat terjemahan yang "ku- . penerbitan buku itu pun eukup pengarang-pengarang dunia ada­
rang tepat" atau "sulit dipaharni". besar. . lah sebuah program yang lebih . 
Hal ini dapat dimaklumi karena Sebuah fenomena yang menarik, langgeng dan prioritas. Kalal,! Je- · 
penerjemahnya menerjema~an . bahwa sejak krisis moneter dan pang tidak meinbuka diri terhadap 
buku itu dari bahasa Inggns. Versl krisis ekonorni melanda negerrilli Barat pada zaman Restorasi Meiji 
,bahasa Inggris tentu saja jika di- dan duniapemirbitan eenderung . dengan mengiriinkan putra-putra 
terjemahkan kembali ke dalam ba- lesu (penerbit yang sudah mapan mereka yang masih muda untuk 
hasa lain, menghadirkan banyak banyak yang gulung tlkar) seJum- belajar ke luar negeri dan menye~ 
perbedaan bila ctiterjemahkan dari lah pen~rbit baru bennuneulan, rap ilmu serta membawanya ke. 
..bahasa asli . Mungkin kekeliruan bukan karena adanya dorongan i dalam negerinya, pastilah mereka 

itu "semakin jauh" dari makna as- instruksi presiden dengan pener- , akan tetap terbelakang. Kar­
linya! . bitan buku resrni dari pemerintah, ya-karya mereka diserap dan di-. 

Lepas dari kelemahan yang . . melainkim karena tlintutan inte- . sesuaikan dengan keperluan dan 

mungkin ditemukan dalam setiap· lektual, gagasan-gagasan in~n kemajuanl.bangsanya sehingga di · 

terjemahan dari karya asing, hasil "meneerdaskan" bangsa:, dan pe- . !dalam kurun waktu beberapa de­
terjemahan ini telah. memperkaya nerbit keeil yang penuh dengan kade saja mereka telah dapat. m~ 

batin kita sebagai pembaea yang idealisme. nyamakan dlri c1engan negen-ne­
berbahasa Indonesia. Terjemahan Karya-karya pengarang terke- . geri yang sudah maju dan me~an­
tahun 1960-an ini merupakan pe- muka dari abad-ab~d ya~g l~lu, dingi kualitas mereka. Sampru se­
nerusan tradisi penerjemahan kar- dari filos6f yang sermg dikutJp . I karang, mereka pun masih tetap 

ya pengarang dunia yang telah di- dan disebut-sebl:lt dalam berbagaI , mengejar kesempatan ~ntuk m~n­

rintis oleh Balai Pustalm (BP) pada artlkel pendek di media massa , se- \ ciptakan yang baru yang sesual 

pennulaan abad xx. Banyak ka~- \ karang dapat dibaea dalam ~ahasa Idengan perkembangan zaman. 1tu , 

ya pengarang dunia yang tel.ah .dl- Indonesia , rnisalnya karya Nletz- Itidak terlepas dari peran buku 

terbitkan oleh BP yang memadi . sehe, Jung, Marx, Simone de Be- yang meneerdaskan bangsa. Bang­
bahan pelajaran bagi pengarang auvoir, Gabriel Garcia Marquez, E sa Jepang kemudian memiliki tra-

Indonesia. Usaha penerjemahan Fromm, C~us, Hegel, Russel, . disi membaea yang tangguh! 

karya-karya bennutu ~ari berba~ . Foueault, Jdse Rizal, Darwin, dan . Sungguh menakjub~, bara~- . 

. gai-bagai perijuru duma, adalah sederetankarya pengarang terke:- . kali Kota Yogyakarta merupakan . 
sebuah usaha yang mulia. U.saha ~ nallairmya. Penerbit yang mapan .~ota yang paling subur ~ala~ pe- . 
yang sistematis yang dilakuka~ r pada tah1.\Il1960-ah sampal. tahun I nerbitan buku yang bersifat m~e­
. oleh penerbit BP adalah sesual de- 1980-an kurang perhatian terha- . lektuaL Hampir setiap bulan kita 
ngan visi dan rnisinya w:tuk mF!m- dap mereka. Hanya penerbit baru Imeriyaksikan buku-buku baru . 
berikan pendidikari bagI pembaea yang idealis yang tampaknya yang muneul di kota ini, yang di-
Indonesia. Para redaktur BP tam- membuka diri terhadap kar- . Iterbitkan oleh penerbit~penerbit 
·paknya, pad a zaman itu, diberi tu'- ya;karya mereka ~~~ dirasakan .. baru. Bukan hanya yang berupa 
gas untuk menerjemahkan kar.- . amat "intelektualis .ltu, karena I karya sastra, tetapi juga pelbagai 
ya-karya dari pengarang te::kenal . kurang mengu,ntungkan seeara. I jenis karya sosial-politik yang te- .. 
sebagai bagian integral dan staf ekonornis. . bal-tebaL 1ni memerlukan modal 
editoriaL Mereka bekerja.tldak se- Sudah seharusnya dunia pener- " yang besar. Di saroping buku-buku 
bagai "pengarang" dan "penyun- . bitan kita, sejak ·kemerdekaan, · karyapenulis Indonesia (umumnya 

ting" saja, tetapi juga bertugas se- merniliki program yang b~rkesi- tipis); muneul banyak buku ter- . 

bagai "penerjemah". Tidak .lan;a nambungan untuk menerjemahkan jemahandari karya pengarang 

kemudian beberapa penerblt dl lu- karya-karya unggul dunia. Hanya . yang terkemul<a . 

ar BP menerbitkan karya penga- dengafl usaha seperti ini kita da.- . I 

rang terkemuka dunia, rnisalnya pat mengangkat harkat bangsa IDI. · 
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Oi balik hal yang keterbac.aan, mi.Iip dengan peker­
menakjubk.m itu jaan seorang amatir. Kita tabu 
Satu dek~de belakangan ini kar- ' b9.hwa penerjemahan adalah tugas 
ya Khali!.~lbran tam aknya men,- I yang t~dak mudahkarena hal itu 
jactibuku rebutan kalarlgan muda. - . seperti.sebuah seru, b.ukan sekadar 
Puluhan buku kecil Gibran yarig pengalihbahasaan. Dlperlukan ~e-
ctiterbltkan (aslinya sebenarnya buah kemahiran menangkap ga­
cukup tebal, mtmgkin karenasOal .ga~an pengarang ~sli, struktur dan 
teknis saja, banyak penerbit Yogya kaldah bahasanya, sehingga me­
yang menerbitkannya dalam ben- nyusun kembali kata dan makna 
tuk yangtipis). Pengarang Leba~ ItU secara era.t,. ke dalam bahasa 
non yang ctibesarkan cti Amerika sasaran. Perrulihan padanan kata 
Serikat ini sangat populer cti In- bahasa sumber .ke dalambahasa 
donesia. Tetapi sayang sekali, cti sasaran mungkin berkattan de­
balik kepopuleran buku Gibran . ngan budaya, gay<i pengarang, dan 
yang ctiterjemahkan ini, sering kita I kekhasan sebuah bahasa .. Misal­
mengernyitkar:: kening membaca- nya, karya asli yang ctitulis dalam 
nya. Banyak ungkapan (dari segi bahasa mformal harus juga ctiter­
isi) yang tampak agak membi- )emahkan ke dalam bahasa yang 
ngungkan karena tidak mudah cti- mformal, ~npa mengw'ungl mak­
pahami. IsWahyang lazim dalam na. Teljemahan paling.mutakhu' 
dunia Kristiani, karena diterje- . dan paling bar:tyak ?ini~ah dan 
mahkan sesuai dengan kamus ctisak~~a.n orangcti d~a pada 
umum (kaIena penerjemahnya bu- masa uu, ialah The Passwn of the 
kan dari kalangan Kristiani atau . Clt~t (film tentang sengsara Kris­
tidak ctibaca lebih dahulu oleh tus), ~emahan ke dalambahasa 
?rang yang akrab dengan dunia Indoneslanya sangat tidak nya- . 
IsWah ItU) sehingga menurut he- man. Peneljemahnya menerJemah­
mat penulis, karya Gibran-lah kan sesual dengan pengetahuan­
yang paling banyak "menderita" nya saJa, tanpa memerhatikan 
kekeliruan terjemahan, baik secara I konteks b\l~aya atau lingkungan 
kultural maupun secara filosofis. penganut a]aran agama ItU. Seka-
Banyak istilah teologis yang agak ' dar contoh sa]a betapa penerje­
janggal di dalamnya. Begitu pula . m~~ya me~pguna,~an kata "Ba~ 
dengan buku filsafat yang me- pa dengan Ayah sllih berganti, 
mang sulit dipahami , serna kin padahalltu tIdak lazlm. Yang. 
sulit ctimengerti karena terjemah- umum dlgunaka,? dl d~rua Kris­
an yang "samar-samar" makna- tlaru lalah kata Bapa', bukan 
nya. "Ayah", untuk menyebut Thhan 
Karya Rabindranath Tagore All~ . Ayat-ay,a,: Kitab Suci)uga 
(kumpulan cerpen) rupanya diker- ctit€I"]emahkan begItu sa]a dan 
]akan secara tergesa-gesa sehingga 
banyak kalimat yang tidak jalan 
dan salah ketik yang bertaburan cti Kompas, 23 April
sana-sini sehingga mengganggu 
teks bahasa Inggris sehingga ung­
kapan "Kasihilah se:;amamu" cti­
terjemahkan "Kasihilah tetangga­
mu". Untuk hal sepelti ini, bu­
kankah sudah ada terjemahan sah 
yang ctigunakan qlasyarakat Kris­
tiani? Ini sekadar contoh dari pe­
nerjemahan teks film. 
Karya pengarang nobel 
Upaya penerbitan karya penga­
rang nobel patut kita aCLmgi jem­
pol. Gunung Jiwa karya Gao 
Hingji~n, Yang Hidup dan Yang 
Mati (Rabindranath Tagore), Ram­
but Sang Nabi (Salman Rushdie), 
Sebuah Rumah untuk Than Bis- ' , 
wan (VS Naip<.ul), yang belakang­
an ini ctiterbitkan dua penel'bit 
(Yogyukurta dan Jakarta dengan 
editor yang bcrbeda tapi pener­
jemah yang sarna, namun hasil 
ectiting yang hampir sama) yang 
entah bagaimana proses penerbit­
annya (dengan harga yang jauh 
berbeda pula!). Penyebutan ini se­
kadar menyebut beberapa nama 
saja . 
Karya-karya unggul sudah se­
pantasnya menjadi bahan bacaan 
generasi ini dan generasi menda­
tang. Upaya seperti ini.· sungguh 
mencerdaskan bangsa sehingga ki­
ta tidak terpuruk terus dalam bi­
dang ekonomi dan rohani. Para 
penerjemah yang tangguh sangat 
kita periukan. B~gitu pula pener­
bit yang ideal is tapi populis' 
WIL SO N NADEA K 




SASTRA BUGIS (MAKASAR) 

' · - " lLaGaligo~ ,'''Eusn 
-' 
dan Keberr;zdaannya 
OLEH MUHAMMAD SALIM 
,;' , c- . ,,_, .'~ ,__ ,
r--------------'---------" .. pada dikosongkannya kembali dunia untuk gene-
Sebuah pementasan teater konternporer 'yang ~-rasi manusia berikutnya. Bahasanya adalah ba­
mengungkap kekayaan budaya lama Indonesia telah hasa Bugis lama bereampw' dengan bahasa San­
bertargsung tariggal 12,13 Maret 2004 di Singapura., sk~rta, yaitu bahasanya orang Bugis yang berada 

Itu peri1entasan perdana yang akan ,disambung de~" ' eli ma?a saja. !tu bahasa orang Bugis yang masih 

ngan sejumlah pergelaran di berbagai kota dunia, ' ada .di dalam dan di luar Tana Ugi(Tana Bugis), 

termasuk di New York (Amerika Serikat), yait~ di yang belum pernah mengenal ibu kota sejak dari 

Lincoln Center yang sangat bermartabat.Pementasan ' ,..,~hulu sampa! sekarang, maupun orang Bugis 

lakon panggung itu, I LB Galigo, ditanggapl positif oleh, .'y.\ing ad,a di perantauan, di Singapura, Malaysia, 

berbagai kalangan. Ada pUla/yang tidak puas, seperti , .~~n,~, Fili~ina, ~an lain-lain. ' 

ulasan Ratna Sarumpaet, Ketua Dewan ·Kesenian ' ~ntailya dltnulal pad~,waktu Ba,tara GW1.l 

Jakarta, yang dirriuat Kompas, 21 Maret 2004. Berikut cfl~t . ~al;,I lUltuk meng:JSl kekosongan dunia, 

tanggapan dari seorang ahlll La Galigo. ' I"ii-~l~~tara Lattul< dan Saweril!ariin<1. S<lWP_ 

. rigading keluar negeri sampai di pammasareng 

(aithirat), Sawerigading jatuh einta pada sau­
Redaksl daranya, ditebangnyil pohon Welenreng, berlayar 
ke Cina mengawini 1 We Cudai, dewa-dewa dan 
keturlUlannya berkumpul di Luwu, tenggelam­PEMBACA dan peneliti naskahtu.a, ·baik. 
, .nya perahu Welenrertg, dunia dikosongkan dan 
yang ada eli Sulawesi, di ,Indonesia, ma­ dibersih1<an sampai pada ketunman terakhir 
. yang menjadi eika! baka! raja-raja.LU\"IU. 
upun yang ada di Eropa dan Amerika, Fungsi 1 La Galigo adalah sebagaibaeaan 
hiburan, sebagai baeaan upaeara, dan sebagai
sudah lama mengenaf nama I La Galigo. , buku tuntutan hidup. Sawerigading adalah tokoh 
sentral dalarn Surek Galigo. Sejak keeil sampaiPerlu disampaikm kepada para pcmbaca dewasa kesukaannya adalah mengadu ayam. la 
biasa berlayar ke luar daerah hanya untuk meng­bahwa nama I Li Galigo iUI mcmpllnyaj 
adu ayam. Sabungan ayam merupakan buclaya

dua pcngcrri,an yang bCl'beda: hiburan rakyat, diadakan pada waklu upacara 

. perkawinan, kelahiran, kehamilan, atau melepas 

nazar. Bahkan, rujuknya Sawcrigading dan I We 

5 A11J: I La GaHgo adalah nama orang. Cudai dapat terlaksana melalui sabungan ayam. . 	 Anak Sawerigading dari istrinya yang Salah satu bagian cerita 1La Galigo yang unik 
bernama 1 We Cuda!. Sawerigading adalah perkawinan antara Sawerigading dan I 
adalah cucu Batara GW1.] , dewa yang We Cudai yang sangat nm1it. !tu berawal dari 
ditW1.lnkan dari langit k'e bumi lmtuJ< i jatul1 cintanya Sawerigading kepada saudara 

mengisi kekosdngan di bwni. 	 , kembarnya yang bernama We Tenriabeng. 
Dua: 1La Galigo adalah nama buku, baik bulm We Tenriabeng menyampaikan kepada Saweri­
kumpu.lan ringkasan 39 buah naskah Surek Ga- ' gading bahwa masih ada seorang perempuan di 
ligo oleh RA Kern (Belanda), serta terjemahannya negeri Cina yang lebih cantik darinya bemama 1 
yang telah dikerjakan oleh La Side dan Sagin1Un We Cudai. Untul< berlayar ke tempat yang jauh 
MD, maupun transJiterasi dan terjernahan da!'i itu, pohon Welenreng yang tumbuh di Mangkutu ..I 
buku pustaka No 188 yang ada di Leiden, Be- I dapat ditebang untuk dibuat perahu. 
landa, pemberian Arung Pancara Toa kepada Dr Pohon Welenreng ditebang. Dewa-dewa yang 
BF Matthes. ada di dunia bawah beramai-ramai membuat 
Jadi, 1 La GaJigo yang mel1.lpakan nama buku perahu itu karena pohon tersebut tidal< dapat 
tiada lain yang dimaksud adalah Sure/c Galigo uijamah oleh manusia biasa di bumi. Perahu 
orang Bugis yang tebalnya lebih dari 6.000 ha- Welenreng itulah yang ditumpangi oleh SaweIi­
laman. !tu merupakan suatu buku mitos yang gading menuju ke Cina untul< melamar 1 We 
menceritakan hal ihwal dewa-dewa dan ketunm- Cudai. 

annya, baik yang ada di langit, bwni, maupl'n Lamaran Sawerigading diterima c\engan sya­




rat, mahar yang harus dinaikkan diangkut sela­
rna tiga bulan. Karena .sesuatu hal, lamaran 
Sawerigading itu ditolak kembali. Maka, timbul­
lah peperangan yang dimenangi oleh Saweriga- ' 
ding. . 
Karena I We Cudai kalah, maka I We Cudai, 
tunduk untuk dikawini dengan syarat: kawin 
tanpa upacara, datang saja pada tengah malam 
dalam keadaan gelap gulita. I We Cudai mengu­
rung diri di dalam kamar yang dindingnya ber­
susun tujuh, dijaga ketat oleh inang pengasuh, 
kelambunya juga tujuh susun dijahit semua ba­
gian bawahnya, sarungnya tujuh lapis terikat 
kedua ujungnya. 
Sawerigading dapat . menembusnya dengan 
bantuan angin yang mengangkutnya ke istana 
Latanete. Kucing yang menyala ekornya meng­
antarnya ke pembaringan I We Cudai , melalui 
sela-sela dinding. 
Tiga bulan lamanya hal seperti itulah yap.g 
berlaku. Datang dalam gelap, dan kembali dini 
hali, pasangan itu tak. pernah saling melihat 
wajah. Akbirnya I We Cudaimulai ngidam. Ke­
lak, anaknya bernama I La Galigo. ' 
I La Galigo dipelibara oleh ibu tirinya karena I 
We Cudai tidak mau memelihara ketUlUI1an 
orang Luwu di istananya. Sejak kecill La Galigo 
dididik menyabung ;ayam oleh bapaknya dan
.. paman-pamannya. Sebelwn boleh menginjak ta­
nah, I La Galigo dipanggilkan ternan sebayanya 
bersama-sama menyabung ayam saja di atas 
istana. 
" I La Galigo terkenal di mana-mana sebagai 
seorang pangeran yang gagah dan tampan, lagi 
ahli mengadu ayam. I We Cudai yang sudah ingin 
sekali melihat anaknya dan memandang wajah 
suaminya yaog keturunan dewa itu mengadakan 
sabungan akbar, mengundang daerah tetangga'di 
seldtar Cin a. Sabungan ayam inilah yang mem­
pertemukan kembali keluarga yang sudah lama 
saling merindukan. 
"Bissu" dan Perkembangannya dalam Mi­
tos Sawerigading 
Dalam tulisan ini akan disampaikan juga hal 
ihwal ten tang bissu dan keberadaannya, baik 
yang termaktub dalam 1 La GaLigo maupun 
dalam keberadaannya sekarang ini. 
1. Bissu yang termaktub dalam Surek GaLigo (I 
La Galigo) 
Termaktub dalam Surek GaLigo bahwa setelah 
Batara Guru diturunkan dari lar.git ke bwni 
untuk, mengisi kekosongan,. menyusullah ditu­
runkan istana, selir, saudara sesusuan, dan inang 
pengasuhnya, orang banyak beserta rumahnya , 
gelanggang pohon wodi dan pohon asam tempat 
bersantainya. We Nyilik Timo dimlinculkan dali 
dunia bawah untuk menjadi permaisurinya. De­
rnikian pula diturunkanlah bissu yang bernama 
We Sawammegga dan rombongannya eli Leterui­
wu di lereng Gunung Latimojong. 
. Diturunkannya We Sawammegga ini adalah 
atas usul Datu Patoto kepada permaisurinya: 
"Baik sekali' kalau kita turunkan bissu ahli agar 
merekalah nanti mempersiapkan kelengkapan 
upacara-kehiyangan langitnya kalau \<elak anak 
menantu kemenakan Idta mulai hamil:~ 
We Sawammegga diminta oleh Batara .Guru 
suami istri agar memohonkan keduanya kepada 
dewa agar memperoleh putra mahkota. 
Maka, We Sawammegga pergj tidur selama 
tujuh malam. Dalam tidurnya itu dia merasakan 

dirinya naik ke langit dan turun ke dunia bawah, 

. memohonkan kehendak Batara Guru suami istri. 

. Seteiah sa dar dari tidurnya, We Sawammegga 

menyampaikim bahwa sudah dekat masanya We 
Nyilik Timo tidak haid lagi, dan kelak akan 
melahirkan seorang anak laid-laid . 
Fungsi bissu dalam kehidupan sehali-hari ada­
lah sebagai penghubung antara manusia dan 
dewa melalui upacara ritual tradisionalnya. Bis­
su mengatur semua p~laksanaan upacara tra­
disional, seperti upacara kehamilan, kelahiran , 
perkawinan, kematian, pelepasan nazar, peJ'sem­
bahan, tolak bala, dan lain-lain . Dalam Surek 
Galigo termaktub, bahasa bissu. disebut juga 
"bahasa dewa" dalam pelaksanaan upacaranya. 
Dalam kenyataannya pada dewasa ini, bissu 
adalah pewaris bissu zaman dahulu sebelum 
masuknya agama Islam di Sulawesi Sclatun. 
Sejak kemerdekaari, upacara makb'issu (upucal'a 
yang dilakukan oleh bissu) mer.galami kcmun­
dw·an. Hal ini discbabkan, antara lam, karena 
pemahaman tentang keagamaan yang maki~ 
mantap dan perubilhan sistem pemenntahan dan 
kerajaan menjadi republik, di samping pernah 
ditwnpas oleh gerombolan DltTIl karena di­
anggap musyrik dan pekerjaannya dapat menye­
satkan wnat serta akibat perkembangan zaman. 
Pimpinan tertinggi bissu disebut Puang Matoa . 
'I\Jgasnya, antara la in, adalah sebagaJ penaslhal, 
pengabdi, dan penjaga arajang (benda-benda 
pusaka kerajaan) yang merupakan benda pusaka 
dan dianggap keramat. Jadi, jangan diidentikkan 
dengan bissu-pagoda. Kini bissu tidak lagl hanya 
meladeni pribadi yang mengandalkan ntual me­
reka, karena pa<la masa lalu tidak boleh me­
ninggalkan tempat tanpa izin kerajaan. Sekarang 
mereka juga sudah bisa tampil untuk suguhan 
para wisatawan yang membutuhkannya , bahkan 
dapat memenuhi undangan untuk mengadakan 
perlunjukan di luar Sulawesi Selatan. . 
Jadi tidak heran kalau sudah ada dosen seru 
suatu' perguruan tinggi memberanikan diri di­
angkat menjadi bissu, bahkan sudah ada yang 
lebih hebat lagi, yaitu mengangkat Puang Matoa 
sendiri untuk kepentingan grupnya. 
Sekarang Puang Matoa sudah memakai kopiah 
dan kerudung. Di antaranya sudah ada yang telah 
rnenunaikan ibadah haji ke lYiekkah, bahkan 
dalam lagu bissu-nya yang didapali di dalam 
naskah tua, sudah ada yang mencantumkan na­
ma Allah, malaikat, dan nabi. Pada wnumnya 
bissu asli di Sulawesi Selatan yang jumlahnya 
hanya dapat dihilung dengan jali itu adalah 
orang Islam. 
Bissu di Sulawesi Sela tan sudah hampil' punah, 
kecuali bissu sepelti d.l Kabupaten Pangkep. Bis­
su di Pangkep masih tampak kegiatannya pada 
upacara ritual "Palili" yang dilaksanakun sel<ali 
seluhun sebagai landu dimulainyu m lI""ljuk:m 
sawah unluk belt'II)Um padi. Juga dapal dbak­
sikan pcmcntasannya di atas panggung dan di 
gedung-gedung kesenian untuk menjuC\i obyek 
hiburan , yang oleh generasi mud a yang tak per­
nah menyaksikan sebelumnya mcrupakan ton­
tonan yang aneh. 




Sawerigading merupakan tok(lh sentral dalum 
Surek GaLioo. Kisah pcnj..(embaraannya ke lanj..(il, 
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keliling du;tia, dan pammasareng (akhirat), men~ ' mulai terbang melanglang buana disaksikan oleh 
jadikan dia 'sebagai tokoh universal dali semtia tuan-tuannya sendiri yang merasa gembira, ter­
kelompok etnik yang hid up diSulawesi Sel~tan haru, bahkan menangis, di samping ada yang 
dan orang Bugis di perantauan, bahl,an dikertal cemburu penUh iri dan omelan. ' .' 
baik di kawasan semenanjungMalaysia. Kareria " Rhoda Grauer telah mempelajari ,hampir 4.000 , 
dia menjadi tokoh legendaris, akhirnya berubah ; halaman· transliterasi dan terjemahan I La Ga­
menjadi sumber cerita rakyat yang berbeda-beda ,ligo. Ia kemudian menulis poin-poi.n transliterasi 
'. versi, karakter, dan kandungan nilai budayanya, ,dan terjemahannya menjudi santapan seni. Suatu ', 
tidak lagi mengambil pola dari naskah I 1m hal yang patut ditelaclani oleh Dewan Kesenian di 
Galigo sebagai sumber asli ceritanya. , ,, ';, Jakarta ,yang mempunyai gedung danfasilitas 
Cerita aslinya sudah hampir hilang dan dihi- lengkap di Indonesia. Rhoda Grauer patut men­
pakan serta ditelan masa, bahll:ari sudah sekarat dapat penghargaan dari Pemerintah Indonesia 
kehilangan roh. MujW' flekali ada Rhoda Grauer atas ja~a clan keuletannya karena dapat menggali 
B~li Pumati, Robert Wilson, dan Change Perfor~ ' dan ~emperkenal1<annya ke selmUh dunia .. .. ' : 
mmg Arts' yang memberinya 'roh baru, samptli . M U HAM MAD SAL I M 
ctapat hidup sehat kembali. Bahll:an, I La Galigo Transliterator dan Penerjemah I La Galigo serta 
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RHIDA KUSUMAIlRATA 
Dewa Kontemporer ;.... Pendekatan kontemporer diterapkan dalam menggarap lakon kuno Bugis yang berkisah tentang dunia " 
para dewa dan maT}usia, La Galigo, di dalam pergelaran perdana di Singapura, 12-13 Maret 2004. Tata cahaya yang khas dari ' 







SASTRA DALAM FILM 
S
ebuah novel sukses, lalu di­
filmkan, itu biasa. Tapi me­
novelkan sebuah film, 
mungkin jarang terjadi. " 
Ketidakbiasaan itulah yang ki­
ni mulai muncul di Indonesia, 
menovelkan sebuah skenario 
film yang sukses. Langkah itu 
diawali Seno Gumira Ajidarma ' 
yang menovelkan skenario film 
Biola Tak Berdawai yang ditulis 
Sekar Ayu Asmara, 
Klni, adaptasi yang sama juga 
dilakukan terhadap skenario 
filrn 30 Hari Meneari Cinta yang' 
ditulis Upi Avianlo, yang juga 
menyutradarai filmnya. Proyek 
adaptasi yang diprakrasai Gagas 
Media itu dipercayalrnn kepada 
penulis muda Nova Riyanti yu­
suf. Selasa pekan lalu, novel 
adaptasi itu diluncurkan di Plaza 
Senayan. 
Di mala Nova, kepercayaan 
penerbit Gagas Media memberi­
Irnn kesempatan menulis adap· 
tasi film ini menjadi novel rema­
ja menimbulkan tantangan ter­
sendiri. Nova selama ini dikenal 
sebagai salah satu penulis wani­
ta produktif Indonesia dengan 
spesifikasi gaya tuli!ian yang se­
lalu menyelipkan unsur kejiwa­
an, temyata berhasil menyajikan 
novel adaptasi film ini dengan 
gaya Irnas remaja. 
Nova mengakui, waktu sing­
kat Yang diberikan untuk me­
nyelesaikan novel ini culmp 
encarl• 





membuarriya deg-degan. "Saya 
rasa alasml Gagas Media memi­
\ih saya menovelkan film ini, 
mungkin ,mereka ,percaya saya 
bisa ,bekerja dil,ejar deadline," 
' ujar Nova-yang merigak\J'hanya 
diberi wal,tu dua minggu untuk 
menyelesaikan proyek penulis­
an itu. "Alhamdulillah novel ini ' 
saya selesaikan kurang dari 30 
hari," kata novelis ini tersenyum 
sumringah di sela-sela peluncur­
,an novelnya yang dilakukan se­
lang dua pekar. setelah pelun­
cUran novel keduanya, Imi~ 
mine, yang dirilis Gramedia Pus­
, taka Utama, 18 Maret lalu. 
Nova mengaku agak kesulit­
an dan tidak tahu hams memu­
lai dmi mana menuliskan novel 
yang filmnya papuler itu. Apala­
gi tema novelnya sangat remaja, 
maka nove\is sekaligus dokter 
ini sangat berhati-hati untuk me­
nyelarni dan mendapatkan gaya 
penulisan yang pas dengan film 
ilu. 
Nova pun menjelaskan proses 
penggarap<U1 novel kali ini yang 
diangkat dati sebuah skenario 
film sebagai sebuall pengalam­
an bmu. Bila dib<U1dinglrnn de­
ngan dua novel terdahulunya, 
Mahadewa Mahadewi dan Imifr 
ramine, novel 30 Hari Meneari 
Cinta digarapnya dengan sangat 
berbeda. "Bagi saya ini sebuah 
proses peremajaan kembali. Ini 
berbeda dengan dua novel sebe-
IUlllJlya yang boleh dibilang cu­

kup senus," ungkapnya. 

Pada novel ini, perempuan ke­

lahiran Palu, 27 November 1977, 

. itu berpendapat, bukan hal mu­
dah karena diangkat dari 1Hm 
yang cukup papuler. "Saya me­
.. 




Dalmn novelnya, Nova men­

coba membenkan banyak penje­

lasan tenwlg karakter para to­

koh utaina yang ditonjolkan pc­
,' nulis naskah Upi Avianto. Keha­

diran Upi juga menjadi faktor 

yarlg ikut memuluslrnn proses 

penulisan, ungkap Nova. Apala­

gi, kata Nova, Upi tak melepas­

kM begitu saja, meskipun selu­

nih proses kreatif sepenuhnya 

, diserahl<M kepada Nova. "I.e­

wat diskusi intens menjadikan 

hasil novelnya tidak jauh berbe­





, Desain novel berbentuk buku 

kecil setebal 157 halam<U1 ini 

memang t.-unpak ' menarik bagi 

kalang<U1 remaja. Nirina Zubir, 

VJ MIV yang memerankml to­

koh Gwen dalrun film 30 Hari 

, Mencari Cinta balu,an menye­
butnya fimgky. "Senang dong, 
fi llllJlya jadi novel semenaIik ini, 
Sepertinya jadi ide lucu juga bila 
membawakan acara M1V aku 
pamer novelnya biar sekalian 
promosi," tutumya 
Sementara itu, beberapa ABG 
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yang mengelu-elukan Nirina se­
tuju dengan pendapatnya, "Ya, 
kalau Nirina saja sebagai VJ 
MITsudah berpendapal begitu, 
tentunya novel ini pun bakal di­
gemari semua remaja M1V di 
seluruh Indonesia, sebab dia 
ikon M1V," kata Ines, yang ber­
sekolah eli SMU Santa Maria de­
ngan nada kenes. 
Novel ini sendiri mencerita­
kan persahabatan tiga perempu­
an belia Gwen, Olin dan Keke. 
Dalam filmnya eliperankan oleh 
Nirina Zubir, Duma Olivia, Ma­
ria Agnes, dan Revaldo. Ketiga 
sahabat yang sarna-sarna maha­
siswa ini tinggal dalam satu kon­
trakan. Ke mana pun mereka 
pergi selalu kompak bertiga, 
hingga mereka dijuluki lesbian. 
Julukan dan tuduhan tidak enak 
itu membuat ketiganya sadar 
ada yang aneh dalam diri mere­
ka, yakni tidak mempunyai pa­
car. Akhimya mereka bertiga
.. 
sepakat taruhan untuk menda­
patkan pacar dalam waktu 30 ha- • 
Ii. Siapa yang bisa meriggan­
deng pacar dalam waktu terse­
• but, akan menjaeli majikan. 
Celakanya, hal ini justiu me­
renggangkan persahabatan me­
reka Nasib ketiga sahabat ini 
pun tidak terlalu mulus derigan 
pasangan masing-masing. Pa­
sangan Olin dan Erik yang sarna­
sarna keturunan Cina berwajah 
mirip F4, temyata seorang gaya 
Brian, pasangan Keke, cowok ke­
ren dan kaya, yang ada dipikiran­
nya hanyalah seks, seks,dan 
seks, Semenlar<! .. itu", ~
Gwen, bekas pacarnya dulu. ter­
nyata masih menyebaIkan seper­
ti ketika mereka pacaran dulu, 
yaitu tukang telat, rambut berke­
tombe, tidak pemah mandi, dan 
berbadan bau. Pokoknya upaya 
pencarian cinta ketiga sahabat 
ini justru bikin kacau segalanya 
Bagi sebagian besar remaja 
yang sudah menyaksikan kehe­
bohan 30 Han Mencan Cinta Ie­
wat filmnya tergolong berhasil. 
Karena. mampu menghadirkan 
tontonan segar dengan jalinM 
cerita yang cairo spontan. da'l 
"gila abis". Film ini ilikatr . ,,, 'j. 
kan wajib tonton bagi mereka 
y.mg jomlo alias tidak punya pa­
sangan. Lalu, bagaimana de­
ngan novelnya? "Saya puas sete­
lah membaca gaya bahasa dan 
penyajian novel yang ditulis No­
va. Esensinya tidak bergeser de­
ngan yang saya bikin di film. Ha­
rapan saya sih, novel ini bisa S!" 
sukses film yang saya buat," lu­
tur Upi bersemangaL 
Untuk membuktikan harapan 
Upi memang perlu waktu. Se­
bab umumnya masyarakat Indo­
nesia Iebih senang menonton 
daripada harus berepot din 
membaca. Hal ini sebagai ujian. 
apakah novel ini bisa sepopuler ... 
filmnya? • hadr ian; p 




',,' ,q, I . : . , "" . ' , ·FJf?-) ·"!;.:-, ,(;t--<1'1 ' ' . I .' ~ 
OGYA,(KR) - Himpunan S8:x:ianaKeBUS~S.' . peinbaca; 'tak terkecuhli bagi guru," katanya. 
teraan Indonesia (Hiski) Komieariat Daetah Dasar kenyataan inilah yang mendorong dise- , 
(Komda) DIY akan menyelenggarakan Lokakar- lenggarakannya lokakarya ini. ,. ' 
ya Sehari mengenai peningkatan apreeiasi sa8-:' - Salah satu bukti dari muncu1nya bentuk-ben: 
tra bagi guru, Minggu (1814), di Balai Bahasa, tuk baru karya sasti'a itu novel yang ditulis Ayu 
Jalan IDewa Nyoman Oka 34 Yogyakarta,dari Utami, Saman (2001) dan Larung (2003). Novel 
pukul 08.00sampai selesai. Akan dibahas tiga tersebut mengejutkan para pemerhati sastra ki­
kajian, mengenai peng8jaran sastra berbEisis , ta dan mendapat sambutan pembaca karena " 
KBK (Drs Nurrahmat MHum), analisis sastra gagasan-gagasan estetika yang baru 'dan unik. 
dan teori sastra (Dra Rina Ratih MHum), dan Di sisi lain, seperti ditul\iukkan Jabrohim, studi, 
peningkatan apresiasi saetra bagi guru (Drs B kritikdanapresiasi sastra'dalam,masyarakat 
Rahmanto MHum).' ' ." berkembang bagai daret hitung. . . . . . 
. Menurut dosen UAD dan Ketua Hiski KOmda"Ini menyebabkan banyak karya baru berkua­
DIY, Jabrohim, pada abad ke-21 ini perkem- litas tetapi belum terapresiasi. Hi ski .sebagai 
bangan karya sutra It:tdonesia mel8ju Idan mel- salah satu organisaei profe,si dibidang kesUBa&­
nemukan bentuk-bentukbaru. "Fakta itu mang- \' traan berusaha meng8jak para guru'bahasa dan 
isyanitkanbahwa siapa pun harue Biap meneri-.. sastra Indonesia di tingkat SLTP dan SLTA di 
rna dan mengapreeiaei karya-karya barudengan . Yogyakm:ta untuk ikUt dhlam pembicaraan ini," 
:meniri.gkatkan SDM di lingkungan ke\ompok .~~.Jabrohim, ' . I, .' . (Ata)-d 
l
Kedaulatan Rakyat, 3 April 2004 
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Pada Dasarnya,Semua1)rang MerlYukai Sastra 

- ~ . , . - . , 
MASYARAKAT, temyata suka membaca karya sas­
" tra. Artinya, mereka sudah punya apresiasi terhadap sas­
tra. Hanya, barangkali karya-karya aastra yang dibaca 
barulah sebatas karya yangringan, menghibui,populer, 
dan belunipada karya-karya yang membutuhkanpemi­
kiran. TerutaIDa pada remaja, mereka masih belum ter­
,gerak daD gelisah terhadap karya-karya yang Bangat 
menggoda, yakni karya-karya yang penuh pemikiran dan 
,' pennenungan. 
',Saya sendiri, meBkipun latar belakangnya bukan dari Bastra, , 
tetapi,tekDik sipil dan sekarang mengajar fiaika, tertarik pada 
sastra. Saya tabu banyak ilmu pengetahuan yangdisampaikan 
dengan cara bercerita atau dengan gaya sastra. Nyatanya, itu 
akan lebih mudah diterima, Lebih'menarik bagi siswa, daripada 
disampaikan secara apa adanya, Pelajaran fisika, misalnya juga 
begitu. Anak-anak akan tertarik karima tokoh-tokoh fisika itu 
dikenalkan melalui gaya penulisan sastra. 
, 'Selain itu ,tokoh-tokoh fisika itu, yang menemukan dalam per­
cob8.!1Wlya, juga memahami sastra, sehingga ketika menyampai­
. 
" 
, kanPenemuannya pad a masy~akat tidak terlalu Bulit 
diterima karena disampaikan dengan menari){, Apalagi ' 
kalau disamplllkan seperti menulis karya"sastra, mudah 
diterima. Semua orang itu, pada dasarnya menyukai sas­
tra. . . 
" Akan tetapi seringkali karena gengsinya menolak itu. 
Padahal, mereka bisa menulis karena pergaulannya de­
ngan dunia sast:ra. Di sisi lain, sebenamya, sastra itu bisa
• 
menghibur seseorang ~~ndirian. Ketika mereka 
dalam kesendiriannya',membaca sastr/l, tentqnya akan memper-, 
oleh keasyikan>" ' , ' , ,, , .: ' , ', ' 
, ,Menurut saya, 75 persen masyarSkat kita itu suka pada sastra, 
sedang yang 25 persen itu yang terlalu angkUli dengan egonya 
dan tak mengakui bahwa sastra itu bermanfaat apabila dibaca. 
Karena egonya itu, mereka bisa Baja tak menyukai sastrll. Sedang 
murid-murid ,SL~ yang sayatiiliu, sudah Bangat kreatif. Karena 
mereka mengerial sastra secara baik. 0 • 0 ' 
(Gini Maruki SPd, Guru SLTP Negeri 2 Pabelan, ' 
, , . ' , Kabupaten Semarang, Salatiga) 







r, ....... ­y " " . .' I " , - - . ~.". , v ...· · . : . , '. *( "rr 
' Ap~esiasi p~l(la KaryaS~~a S~dah,~buh .~, 
APRESIASf masy'arakat 8e- yang kegiatann:ya ~~tara iain diskusi; pemba­
karang ini sedang naik, karena caan cerpen atau puisi, pementasah drama. Dulu, 
minat 'baca masyarakat yang kitatak melihat lahirnya komunitas-komunitas 
luar biasa. Apa penyebabnya? ' semacam itu kareha iklim yang tak memungkin-' 
Tentu karena , banyaknya pa- kan dari pemerintah.Kenyataan ini,menyebab­
meran buku yang digelar . • Juga ' kan rendahnyaapresiasi masyarakat pada sas­
adanyapemuatan reBensi i;mku ' tra, karena informasi mengenai hal itu sedikit. \ 
di 'media-media massa, hampir 8ekarang ini, tampaknya iklim yang berubah 
semuS. media massa'cetak pun- itu menyebabkanmasyaraltatjuga sudah mem­
ya rubrik resensi buku. Hal inijuga ditunjang pu: peroleh kesempatan yang banyak dan bergairah, 
i la oleh banyaknya penerbitan buku. Kemudian, Penerbit-penerbit yang banyak tumbuh di dae­
, peluncuran buku yang dikemas dengan menarik, . rahj juga faktor pendorong mengapa apresiasi 
- menyebabkan anak-anak muda: ingin tahu. Apa~ masyarakat cenderung bisa dikatakan sedang 
lagi peluncuran itu dikemas ,dengansangat naik . .. 0-0' " 
atraktif, menghadirkanpenulisnya atau meng- : ' CMustofaWHasyim, Pengamat Budaya) . 

undang artis. 8edikit banyak ' , 

menggiring masyarakat me­
ngerling pada buku. . , , 

Kita juga melihat munculnya· A . 1 2004penulisbaruyangmenuliskar- , Kedaulatan Rakyat, 29 prl 

',ya sastra dan diterima rnasya­
rakat, Lahir pula bersama de­
. ligan hal itu komunitas-komuru­





' .M~~gh~ai .~~Sast!~§~b$,J}~~nti~s~~Ef: 

,I BANYAK pengarang muda kita muncul; karya-:kiil­
yanyajuga banyak ditarima masyarakat. Artinya, su­
dah,ada apresiasi masyarakat,terbadap karya easti'a 
•para pengarang Indonesia. Terutama para remaja; r...·I_~· 

gairah membaca mereka,pun sudah tumbuh,lantaran 

mudahnya buku~buku itu, diperoleh. ,Di toko-toko buku 

juga tersedia berbagai alternatifbacaan. Di samping itu, 

kita pun m~t begitu banyak seniman berkiprah, me-,:

nUI\iUkkan prestasinya di berbagai bidang. Mereka bah- ___ 

kan mencetak 'r4;lk6r yang sangat luar biasa, sehingga sangat 

' membanggakan.' Karya-karya mereka juga dinikmati masyar 3­
·kat. ' ,,' , ': ,,' , ' , 
KArena masyarakat menyambut hadirnya'karya-karya para 
pengarang, m~~:>'..~ ~~rbit y~ terangsan~ menerbitkan , 
buku; Buku yang berisi karya sastr!, terutama novel, BU­
dah sangat bervariasi. Dulu, keluhan yang eering dide- , 
ngar adalah sedikit karya sastra yang bistl dikoneUIDsi, 
seI8m itu daya beli masyarakilt masih, dirasa sangat kecil. : 
Kendala-kendala seroacam it\! sudah mulai terpecahkan, 
dengan menerbitkan novelilebanyak"banyaknya, roencari 
Penullii novel dan toko-toko buku juga memberi diskon, 
sehiDgga b,8rga,bukli menjadi sangat teIjangkau. ' , 
, lSebagai gener.asi muda kiranya kita perlu mengharg81 
karya Sastra., karenakarYa lIN1tra ~but bisa dikatakan seba­
gai identitas }l8ngsa. Tidak banya,daIam bentuk karya sastra sa- , 
ja, tetapijuga karya d~ arti y~ s!'Jl8a:~ luas. DI¢ situlah ki­
,til bisa banyak bel~ar ,meroahanu bangsa kita. a" ,0 " 
f ' , CMg lnOOh Bla, Pengelola M.qjalah Dinding Sekolah) 
. • ' . • • 1" I " . " . ~ : . .It. .. . . ' '..,"' . . 
ITOPIK MASALAH KITA I.\IINGG'U DEPAN 'PENDIDIKA BAHASA DAERAHI 
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SASTRA INDONESIA-BIOGRAFI 
• M A -E S . T R 0 • 
l . .,.... .... 
. KuntowijOYO menyandang predikat istimewa 
dalam dunia kesusastraan dan budaya . 
. Indonesia. Kunto adalah sejarawan, . 
budayawan sekaligus sastrawan langka yang 
sulit dim! tandingannya. Melalul karya tulis­
nya dalam bentuk non fiksi dan liksi yang cerdas, khas 
danmemikat, Kunto telah memberikan sumbangan 
yang bem bagiperkembangan budaya dan mtra 
nusantara.Sejak melahirkan karya fenomenal berjudul 
Paradigma Islam, Kunto populer sebagai pelopor IImu . 
sosial profetik yang berdasarkan pandangan 
dunia Islam. 
Sebagai ilmuwan sekaligus sastrawan, Kunto 
telah menempatkan dirinya sebagai sosok 
teladan. Komitmen, gairah dan konsistensi 
Kunto dalam berkarya agaknya tidak pernah 
berkurang sedikitpun.Meski pernah n1engalami 
kelumpuhan total selama dua tahun, Kunto 
masih produktif melahirkan karya-karya 
bermutu.Hingga saat ini, Kunto yang hanya 
bisa mengetik dengan satu jari, masih mampu · 
menulis puisi,cerpen, novel dan esai-esai dalam 
bidang sejarah, politik dan budaya. 
Sejak tahun enam puluhan, karya tulis Kunto 
yang fiksi maupun non fiksi telah muncul di 
berbagai media massa. Buku karyanya berjudul 
Perubahan Sosial di Madura, Budaya dan 
Masyarakat, Oinamika Sejarah Umat Islam 
Indonesia, Identitas Politik Umat Islam dan 
Paradigma Islam mendapat banyak pujian.Dan 
karyanya yang unik dalam bentuk puisi, cerpen 
dan novel punya tempat terhormat. Melalui 
cerpen da~ novelnya, Kunto menunjukkan 
kecerdasannya menangkap realitas dan 
mengemasnya menjadi tulisan yang memukau. 
Salah satu novelnya berjudul Khotbah di Atas 
8ukit sangat fenomenal dan menjadi 
perbincangan kalangan sastrawan. 
Penghargaan yang diterima Kunto menunjuk- . 
kan apresiaslyang tinggl dari masyarakat pada 
karya-karyanya.Tahun 1968, kumpulan cerpen­
nya berjudut Dilarang Mencintai·8unga-bunga 
mendapat hadiah sastra, lalu tahun tujuh 
puluhan naskah drama dan novelnya juga 
mendapat penghargaan, dan tahun sembilan 
puluhan, tiga cerpennya mendapat Anugera~ . !: 
mtra terbaik.Penerima Penghargaan Sastra dan 
Yogyakarta ini juga memperoleh .SEW Write Award 
dari Thailand tahun 1999 dan Penghargaan Majelis 
Sastra Asia Tenggara tahun 2001. ' .. 
Kuntowijoyo lahir tanggal18 September 1943 di 
Sorobayan, Bantul, Yogyakarta .Meski lahir dlYogya, 
sejak kedl, putra seorang seniman pedalangan dan 
tern bang }awa ini tinggal bersama kakeknya di Klaten . . 
.Ketika sekolah dasar, Kunto mendapat pelajaran 
berdeklamasl dan men dongeng dari gurunya M.Saribi 
. Arilin dan Yusma".an. Kecintaan Kunto .pada ~astra 
menjadikan dirin~a 'gemar membaca kl~ah :klsah ~arl 
May dan karya-karya mtra yang ada dlma)alah Kisah 
seperti karya Nugr~ho, Notosusanto dan Sitor 
Situmorang. 
mulai terasah.. Hove.1 p.ertama~ya Kereta Api yang ' 

Be~~ngkat Pagl Hall dlmuat dl Harian Jihad, kumpulan 

pUIS Idan cerpennya muncul di berbagai media masia 

dan beberapa naskah dramanya dipentaskan. 

Pada masa kuliah, Kunto banyak menghasilkan karya­

karya sastra berbobot yang memperoleh sejumlah 

penghargaan. H_askah dramanya Rumput-Rumput . 

.Danau 8ento, Topeng Kayu dan Tidak Ada Waktu bagi . 
Hyo~y~ Fatma, 8arda dan Cartas mendapat hadiah . 

Demlklan.pula,kumpulan cefpennya Dilarang 

Mendntai 8unga-bunga dan novelnya Pasar juga 

.mendapatkan penghargaan. Bahkan, novelnya . 

Khotbah Diatas 8ukit menggemparkan publik sastra di 

Indonesia. 
Seta mat Sekolah Menengah Pertama, Kunto mengikuti . 

kakeknya di Solo yang menyimpan banyak buku mtra 

..dan ensiklopedi. Pada masa itulah, Kunto mulal 

melahap karya-karya mtra dunia seperti karya Charles ' 

Dickens, Anton Chekov dan mulai menulis cerita dan 

sinopsis.Gairah Kunto dalam sastra makin menggebu 

ketika tahun 1962 Kunto menjadi mahaiiswa di 

Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada.Oi kampus 

UGM bakat dan ~emampuan Kunto dalam menulis 

S·tam~t kUlla~, tahun 1969, Kunto yang sudah dikenal. 

sebagal penuhs muda berbakat menjadi dosen dl 

al~am~ter~ya . Pada tahun yang sarna; Kunto menikahi 

Susliamngslh yang kemudian memberlnya dua orang 

anak: Punang .dan Alun.Tahun 1973, Kunto mendapat 

beamwa bela}ar sejarah ke Amerika Serikat dan 

. berhasi~ memperoleh gelar PHD.Sekembalinya ke 
tanah air tahun 1980, sebagai dosen, Kunto lebih 
ban~ak melakukan kegiatan akademik, diskusl 
semmar dan praktis tidak menulis karya sastra: . 
~eski tidak menulis karya sastra, sebagai 

Ilmuwan Kunto melahirkan banyak 

tulisan ilmiah dalam bidang sejarah dan 

budaya yang menjadi rujukan dunia 

akademis.Hamun, tiba-tiba cobaan 

datang. Kemampuan menulis Kunto 

lenyap ~eketi~a ketika dirinya .terserang 

pen~akl.t menlOgo encephalitis yang 

melumpuhkan seluruh anggota badan­

nya. Selama dua tahun, Kunto isitirahat 

tldak melakukan keglatan mengajar 

maupun menu lis katya sastra.Setelah 

berjuang keras, Kunto yang banyak 

menyimpan banyak gagasan kern bali 

bisa me.nuns. dan sejak itu cerpen-cerpen 





Semangat Kunto untuk terus berkary·a 
mengalahkan keterbatasan fisik yang 
dideritanya.Dengan kesabaran dan 
kedisiplinan yang tinggi, Kunto menu lis 
dengan dorongan intuisi, tanpa formula 
dan resep apapun.Hanya dengan satu 
jari, Kunto piawai mengendapkan 
pengalamannya menjadi diksi-diksi 
puitik dan (erita reuan yang keluar 
se(ara spontan,langsung, alamiah dan 
sederhana. Sebagai penulis yang kreatif, 
Kunto punya kebiasaan menyimpan dan 
mengendapkan gagasannya yang selalu 
menumpu~. 
Dalam keluarga, Kunto adalah sosok 
teladan .yang dibanggakan istri dan 
anak-anaknya.Kejujuran, kesederhana­
an, kerja keras dan kesaba!an Kunto . 
menjadi pelajaran yang sangat berharga. 
Sebagai ayah, Kuillo yang religius selalu 
berupaya·mendptakan suasana kebersamaan dan 
keriangan di rumah.Meskl sakit, dalam keseharian, 
Kunto yang optimis menatap masa depan 
menunjukkan dirinya sebagai pribadi yang mandiri. 
Kuntowijoyo adalah simbol kegigihan seorang 

sastrawan yang menaruh komitmen tinggi pada 

profesinya. Sikap profesionalitas, moralitas dan 

integritas pribadinya menempatkan Kunto pada posisi 

yang terhormat:Melalui karya-karyanya yang puitik 

dan bermakna dalam, Kunto telah membimbing kita 

l1)enuju masyarakat yang lebih berbudaya. Kunto layak 

menjadi tempat berkaca kita semlijl. 

. . (Imam Wahjoe L.) 
SUara Pembaruan, 10 Apr i 1 2004 
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.' Maria ASardio'no 
ISTI"'EWA 
BAGI mereka yang pernah me­• nyaksikan tayangan sinetron Tiga O Orang Perempuan, selayaknya 
. tahu bahwa cerita tersebul diangkat dari 
sebuah novel berjudul sama. Novel itu 
. dikarang oleh Maria Sardjono, salah 
seorang penulls novel seangkatan Mira · 
W, Marga T, dan Ike Soepomo. Bagi 
seorang penulis sepertl Maria Sardjono, 
menulis tidak bisa dilepaskan dari kesu­
kaan membaca. Dirinya mengaku 
terinsplrasl untuk mulai'menulls cerita 
setelah membaca banyak buku. ~ Karena 
saya sering membaca, saya jadi 
berpikir:' orang lain kok bisa menuiis kok 
saya ndak blsa,' jelas Maria Sardjono. 
Marla Sardjono sendiri selak masih ' 
. duduk di bangku sekolah dasar sudah 
senang membaca. Sejak kecil, bagi . 
perempuan kelahiran 22 April 1745 ini 
membaca dirasakan sudah menjadi 
kesukaan keluarga. 'Ayah sampai 
eyang kakung saya suka membaca,' . . 
MariaSardjono menjelaskan. Sampai~ 
sampai, jika ayahnya bepergian ke luar 
kota, oleh-oleh yang paling banyak 
dibawa adalah buku. 'Ia membawa mainan 
paling satu atau dua saja, tapi kalau buku 
sampai setumpuk,' kenang Maria Sardjono. 
Hingga kini, buku~buku milik Maria 
Sardjono dan m1l1k keluarganya dulu masih la 
simpan. Saking banyaknya, Maria Sardjono 
mer'lgaku sudah tidak mampu menghitung 
berapa jumlah buku yang tersimpan. 'Saya 
cuma sediklt ingat jumlahbuku-buku yang 
berkailan dengan perempuan·yang saya 
miliki, sudah adaseratusan mungkin,' Maria 
Sardjono mengungkapkan. Bagi perempuan 
yang bani 'menyelesaikan studi pascasarjana 
di bidang filsafat humaniora ini memang 
kekayaan yang paling berharga dan dimiliki 
sekarang adalah buku. Apa pun jenis buku 
tersebut-ftksi atau nonfiksl-tetap berharga 
bagi dirinya. 
Apa sesungguhnya arti membaca bagi 
Maria Sardjono? Sejauh i~i, penulis yang juga , 
menyukaf pemikiran-pemikiran RA Kartini ini 
mengungkap, ketika membaca buku apa pun, 
termasuk novel, ia seralu merasa mendapat 
ilmu. 'Banyak hal yang tidak terdapat di buku- . 
buku referensi ilmu pengetahuan,' Maria 
Sardjono menjelaskan. Sebagai contoh, Maria 
Sardjono menyebutkan dua peristiwa: 
kerusuhan Mei 1998 dan tentang G30S/PKI. 
Menurut dirinya, dalam novel-novel, dua 
peristiwa tersebut bisa lebih bebas diceritakan 
ketimbang dalam sumber-sumber berita. 
'Biasanya, cerita-cerita tersebut tidak 
bertujuan untuk membuat orang resah, tapi 
untuk menimbulkan IlUman interest," kembali 
Maria Sardjono menjelaskan. Dari berbagai 
buku yang pernah ia baca, beberapa yang 
paling ia sukai: Gadis Pantai, Bum; Manusia, 
keduanya karya ,Pramoedya Ananta Toer, 
Anggrek Tak Berdusta karya Marianne 
Katoppo, dan Sybil karya Flora Rheta 
Schreiber. 
Kompas, 17 April 2004 
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V;Mengenang 55 Tahun 
· 	 , . 
r­:j{eperglaI(ChalrllAnwar 
:c:- I - , - _ . . " ~~ 

:~;.DJkiifer, 'dilcpre{ daerahleu yang toso , dan W HarY:1 l1 til , cla'n itu juga ~~lt3n 

• A _/~. I . . de. 	 diselengg<l rakan r lh'm;1~<..ln te;:tl "', p : . a ­
. p wnuw.ang satnpGLjuga 'IU 	 caan dan musikali~fF i. , !i'i , crt:1pl'm .nl",san 
musik kontemporer.: anguz... ChaW menjadi ~atu-satunya penyair kon- ' 
·.. ' temporer Indonesia yang paling fenomenal. Ia 
~ : I NI salah satu penggalM 'sajak Chairil . hanya bersekolah sampai kelas dua MULO 
- • Anwar yang ditulis jauh sebeltun ia me­
:. ninggal pada 28 April 1949. Pemakamam 
~ - Karet Jakarta memang kemudian men­
jadi tempat beristirahat selama-Iarnanya 
bagi penyair yang terkenal dengan julukan "si 
binatang jalang" ini. , 
Majalah Hanson bekerja sarna dengan Per,n­
da Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat 
(Sumbar), akan menggelar aeara "Mengenang' 
dan Merenungkan 55 Tahun' Kepergian Pe­
, ,nyair ChaW Anwar':. Aeara ini akan digelar 
,pada Rabu (28/4), pukUJ. 19.30 di Pendopo 
Kantor Bupati Tanah Datar, Batusangkar, 
Tak tanggung- tanggung aearn ini akan 
menarnpilkan sastrawan-sastrawan seperti 
:. Taufik Ismail, Emha Ainun Nadjib, Hamid 
Jabbar, Moh Wan Anwar, Gus tf Sakai, dan 
Darman Moenir, Aktris dan penyanyi Novia 
Kolopaking juga akan tarnpil untuk mem­
bacakan beberapa puisi. 
Himpunan Mahasiswa Sastra Indonesia 
Universitas Airlangga (Unair) Surabaya, juga 
, .akan menggelar aeara untuk mengenang Chal­
riL N amun, peringa tan tersebu t diselengga­
rakan pada Selasa (4/5) ,di Auditoriwn F'a­
kultas Sastra Unair Surabaya, 
Pada sesi ' diskusi akan' tampil pembieara 
, 'sepelti sastrawan Budi, Darma, Listiono San­
(SLTP Belanda), tetapi penjelajahan bacaan­
nya membuat ia begitu akrab dengan ka1'­
ya-karya sastrawan dunia spperti RUke, Mars-
man, Du Peron, Slauerhoff, dan bahk:m Ni­
etzsche, 
Chairil beranggapan seniman haruslah se-
orang perintis jalan yang tidak segan me­
masuki hutan rimba yang penuh dengan bi- , 
natang buas; tidak segan mengarungi lautan 
1ua$ tak bertepi. Seniman adalah tanda 
dari hidup yang melepas bebas, tetapi bukan 
lepas bebas tergapai-gapai tak menentu me­
lainkan bebas dalam arti tidak terikat dan , 
terkungktmg dalam melahirkan cita' dan ke~ 
mauan, 
Keyakinan inilah yang kemudian menem~ 
patk~m Chairil 'pada posisi terdepan di dalam 
sastrawan Angkatan '45. ila bahkan dianggap 
pelopor untuk mendobrak keeenderungan ro­
mantik di dalarn angkatan sastrawan sebe­
lumnya, 
Sayang memang penyair "pemberontak" itu 
berusia tidak panjang. Ia pergi di saat pui­
si-puisinya menjadi fen omena di dalam sejarah 
' sastra Indonesia, : Itulah mengap~ kemudian 
hari wafatnya, terus-menerus dikenang oleh 
berbagai kalangan penggelut ' sast1'a di Tanah 
Air, (CAN) 
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Mental dalam Sajian Drama 

ISTIMEWA 
TOKOH UTAMA - Sinetron Chand~' menampilkiln gadis' terbelakilng bernama Chanda (Titi Kamal) 
sebagai tokol1 utamanya, Berbeda dari sinetron yang mengangkat topik serupa, Chanda dikemas d{llam 
genre dral/l{l tragedi. 
ADAKAH perasaan haru 
dari kita ketika melihat anak 
yang memiliki keterbela· 
kangan mental? Mengingat 
belakangan ini, sinetron di la­
yar kaca cukup seragam da­
lam menampilkan sosok yang 
memiliki keterbelakangan 
mental. Mulai dari Cecep 
(Wah ... Cantiknya! dan Si Ce­
cep), Jono (Si Kembar) hingga 
Yoyo (Si Yoyo) , Ketiganya di­
perankan oleh aktor ganteng 
Anjasmara, Primus Yustisio, 
dan Teuku Ryan yang ber­
main komedi. 
Kini, ada Chanda, sine­
tron produksi Soraya Inter­
cine Fjlm (SIF) yang dita­
yangkan Indosiar setiap Rabu 
pukul 19,00 Will mulai 7 April 
lalu, Sinetron ini menghadir­
kan Titi Kamal sebagai Chan· 
da, seorang gadis yang memi­
liki keterbelakangan mental. 
Meski nsianya sudah cukup , 
dcwasa, tetap berperilaku la­
yaknya anak usia 10 tahun. 
Sepintas mirip dengan tokoh 
Cecep dan Yoyo yang bertu­
buh dewasa , namun berperi­
laku layaknya anal( kecil, 
Yang berbeda dari kedua 
tokoh tadi, \<arakter Chanda 
ditampilkan dalam kisah dra­
ma, bukan komedi. Menurut 
Dilip Khwnar, prod user dari 
SIF, ini memang disengaja ka-
I renafonnatChanda bukanlah ' 
untuk memancing tawa, na­
mun justru kebalikannya, 
yakni memancing emosi pe­
nonton agar mengharu biru. 
"Mungkin, Chanda dan 
sinetron lain memiliki kesa­
maan, yakni menampilkan 
tokoh utama yang memiliki 
keterbelakangan mental. Na­
mun, jika yang lain,'meneim­
pilkannya dalam format ko­
medi slapstick, kami justru 
menghadirkan lebih banyak 
emosi dan unsur drama yang 
kuat. Sejauh ini, kami !ihat 
tema ini masih original, be­
lwn pernah dilampilkan di si­
netron lain," tutur Dilip da­
lam jwnpa pers di Jakarta ba­
m-baru ini. 
Pembantu 
Dikisahkan, Chanda (Titi 
Kamal) adalah putri tunggal 
seorang duda kaya, Pak Sayid 
(Roy Marten). Meski bemsia 
27 tahun, Chanda telap berpe­
rilaku seperti anak berusia 10 
tahim karena mengidap ke­
terbelakangan mental. Suatu 
hari, Pak Sayid menikah lagi 
dengan Lasmini (Duyung 
Pratiwi), yang menghasilkan " 
'tiga orang anak, Aryaguna 
(Iqbal Rizantha), Agnes (Loui­


















Kum'pulan Cerpen Perdana 

Linda Christanty . 

JAKARTA '- Bertambah lagi penulis perempuan di dunia sastra 
Indonesia. Linda Christanty, penulis cerpen di berbagai media 
massa, telah meluncurkan buku kumpulan cerpen perdananya, 
yang diterbitkan oleh Kata I(ita sebanyak 3.000 kopi. Peluncu­
rannya dilakukan di Teater Utan Kayu, Jakarta Timur, Jumat 
(26/3) lalu. 
Buku bertajuk Kuda Terbang Maria Pinto tersebut berisi 12 
cerpen yang pernah dimuat di media massa. Cerpen Kuda Ter­
bang Maria Pinto dimuat di harian Media Indonesia. Empat lain­
nya di Koran Tempo Minggu, yaitu .,Ioao, Pesta Terakhir, Qirzar, 
dan Makam Keempal. Karya cerpen tertua, Rumput Liar, ycmg 
dimuat di Media Indonesia pada 1993, dan terbaru, Oanau 
(2004), di majalah Pantau. 
Mayoritas cerpen Linda bertema politik. Kuda Terbang Maria 
Pinto mengisahkan pertemuan seorang gadis dengan seorang 
tentara penembak jitu di kereta api. Oi kereta, tentara menceri­
takan tugasnyadi Timor Timur. Oi )oao, Linda berki sah ~ntanj 
seorang gerilyawan melawan pasukan militer. Pesta Terakhir 
tentang bekas informan, yang ketika muda mengkhianati saha­
bat-sahabatnya sehingga hanya ia yang selamat dari operasi mi­
liter terhadap orang-orang yang diduga terlibat komunisme. 
Sastrawan Sapardi Ojoko Damono, yang hadir dalam pelun­
curan, memuji cerpen-cerpen Linda yang sederhana dan tidak 
neko-neko. Kesederhanaan itu tampak dalam cara bertuturnya. 
"Cerpen linda mengutarakan masalah yang tidal, di pr (;tens il~a n 
untuk diselesaikan. Bagi saya, sastra adalah pengutaraan ma­
salah, bukan menyelesaikannya, " ujar Sapardi. , ' 
Satu hal menarik yang diajukan Sapardi tentang banyaknya 
penulis, perempuan yang bergerak di dunia fiksi, buki;lIi ,puisi . 
Padahal. puisi adalah \¥ilayah bersifat feminin . _ f dewi ria uiari 
Koran TemDo, 1 April 2004 
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Fosil Kultural di Tangan 
Gus tf Sakai 
Judulbuku : Lab&Laba 
Penulls : Gus tf Sakai 
Penerblt : Gramedia Pustaka Utama 
Tahun terblt : Juni 2003 
MEMAHAMI eerpen-cer­
pen Gus tf Sakai bagi ke­
bayakan pembaea tidak­
lah mudah. Cerpen-cer­
pen Gus mengandung ba­
nyak dimensi: sosial, psi­
kologis, kultural, dan ada 
juga unsur politik. Dari 14 
eerpen yang dimuat da- . 
lam Laba-Laba (Grame­
, 	 dia Pustaka Utama .. Juni, 
/Glis tf Sdk~\\ 2003), g. eerpenberlatar 
budaya yang kuat, sisa­
nya berlatar sosial-psikologis. Namun, apa pun latar­
nya, tampak ia berbieara menge'nai kondisi sosial-bu­
daya kita hari ini dan masa depan. Gaya eerpen Gus 
yang berdimensi banyak itu adalah sesuatu yang 
mengasyikkan, dan mungkin juga merupakan eerpen 
Indonesia paling mengagumkan. la berbeda dari pen­
dahulu-pendahulunya, seperti A.A. Navis, Umar Ka­
yam, maupun eerpenis yang mendekati generasinya . 
sepeti Seno Gumira Ajidarma. i 
Seeara umum eerpen-cerpen Gus tf Sakai menun­
jukkan wawasan baeaan yang luas, mengambilr'lla­
salah-masalah kultural dan lokal, bukan sekadar des­
kriptif tetapi mengolahnya menjadi lebih berarti dan 
juga mempertanyakannya. Budaya lokal di tangan 
Gus tf Sakai menjadi hal yang universal dan milik se­
mua orang. Budaya lokal digunakan Gus sebaga.i me­
dium, suasana, dan sekaligus mengemukakannya 
menjadi suatu masalah. Latar budaya digunakan se­
eara baik sehingga memberi kesan kepada pembaea 
bahwa kita ada "di sana"_ FosiJ-fosiJ kebudayaan dl 
tane:an Gus tf Sakai meniildi rp.l'llill'l!': hl'lrlJ Vl'lM mem­
berikan rangsangan pada pikiran. 
Aspek kebudayaan yang dlangkat dalam eerpen­
eerpen Inl adalah yang partikular, sesuatu yang bagl 
orang lain mungkln tidak menarik, bahkan bagi antro­
polog dan sejarawan sekalipun, tetapl bagl Gus men­
jadi hidup kembali. Cerpen-cerpen yang delapan i~u . 
adalah Kupu-kupu, Nagari, Meminta kepada Tempat 
yang Terkabu/, 8er/(8u/ kepada Tempat yang Keramat, 
Pot Na Enga Taka, Wabah, Lembah Tabbenai, Tuge, 
dan Lowe Lama. 
hupu-kupu, Nagari, dan Wabah mengambillatar 
kebudayaan Minanangkabau. Kupu-kupu mengguna­
kan medium kupu-kupu, televisi, penonton (seseo­
rang), dan tambo (historiografi tradisional Minangka­
bau). Per'lgarang dengan lanear membuat tambo ba­
ru: menghubungkan tambo Minangkabau dengan ku- ! 
pu-kupu kuda, sejenis kupu-kupu yang kata Gus sa­
ngat dibenei oleh nenek moyang orang Minangkabau. 
Kupu-kupu ini suka membentuk barisan seperti ten­
tara, atasan, dan bawahan. Tipakkah ini bertentang­
an dengpn ststem !lga!iteLMi.narigkaba~? _' _'. ' ... 





gari, yang sebenarnya tidak ada di Minangkabau. Na­
gari dalam sistem kultural Minangkabau adalah sis­
tem pemerintahan yang otonom, sejenis republik ke­
eil, sedangkan pada masa Orde Baru ia dibagi-bagi 
sehingga mengaeaukan sistem sosio-kultural dan po­
Jitik Minangkabau. Dalam eerpen ini nagari "dijelma­
kan" Gus jadi sebatang pohon yang dipertengkarkan 
dua keluarga. Pohol1 ini tumbuh di perbatasan tanah, 
atau dalam istiJah Minangkabau disebut sipadan. Po­
hon itu jadi sumber malapetaka. Mereka bertaruh, 
bila suatu saat pohon itu tumbang ke tanah suatu 
keluarga maka keluarga itulah pemiliknya. Di sini 
Gus menghadirkan persoalan tentang kebudayaan 
-Minangkabau ketika nagari dihaneurkan oleh proses 
sosial politik. 
Dalam Wabah Gus tf Sakai menggunakan medium 

budaya pa/asik, yang merupakan satu dari kebiasaan 

negatif dari sedikit orang di Minangkabau. Budaya itu 

sudah lama tidak dikenal masyarakat, apa lagi 0lel1 

generasi yang hidup dalam 30 tahun terakhir. Para 

pa/asik adalah pengisap darah bayi seeara diam-d~ 

am, sehingga mengakibatkan kematian. Dala~ eer­
pen Wabah ini Gus sekaligus mempertanyakan reali­
tas budaya, mengenai sikap apriori masyarakat yang 
tanpa alasan, yang mengakibatkan tekanan psikolo­
gis bagi seseorang. Sedangkan Meminta kepada 
. Temp~t yang Terkabu/, 8erkau/ kepada Tempat yang 
Keramat, Gus tf Sakai menunjukkan masalah syirik 
yang dieksploitasi oleh oknum-oknum tertentu se­
suai dengan kepentingan. Di sini pengarang lebih ba­
nyak bieara mengenai masalah sekarang, etos kerja, 
dan suasana sosial masyarakat yang tidak kondusif. 
.Pot' Nfl Enga Taka, meneeritakan perdagangan mu­
mi di Toraja, yang menghadapkan tradisi sakral buda­
ya setempat (Toraja) dengan dunia modern dan bis­
nis. Pada eerpen ini Gus, lewat tokoh Tanete (keluar­
ga ~umi), mengkritik upaeara kematian yang meng­
habrskan uang begitu banyak. Pada sisi lain juga ter­
gambar begitu rasional dan pragmatisnya masyara­
kat lokal dalam menyikapi hidup masa depan. Tuge 
dan Lowe Lama tampaknya berangkat darl pandang­
_an terge~akl)ya. [T1asY9rakat lokal dan marjinal. Lowe 
Lama r'Ilempunyai iatar belakang masyarakat Minaha­
sa yang kemudian tldak blsci mengikuti perkemb1mg- . 
an modemisasl. Tuge berlatar budaya suku Moni, 
Papua, yang dleksploltasl oleh masyarakat luar se­
mentara masyarakat setempat tidak bisa berbuat 
·apa-apa. 
, Di luar delapa(l eerpen tersebut, sisanya adalah 
eerpen-cerpe'n berlatar sosial dan psikologis. Ini bu­
kan berarti eerpen-eerpen di atas tidak berbieara 50­
sial dan psikologis, karena setiap eerpen Gus berdi­
mensI banyak. la bisa dengan lanear memindahkan 
suatu latar ke latar lain, atau dari suatu dimensi ke 
dimensi lain. Dalam bereerita Gus tf Sakai mening­
galkan model alur konvensional, A-Z. la seenaknya 
bolak-balik dari satu ,waktu ke waktu lain, dan dari sa­
tu tokoh ke tokoh lain. Bahkan kita harus sangat teli­
tr membaeanya, karena adanya lapisan-Iapisan eeri­
tao Masa kini, masa lalu, dan masa datang menda­
pat tempat yang proporsional dalam eerpen-cerpen 
Gus. 	 . 
• 	wannofri samry, pengamat sastra dan dosen fakultas 
sastra universitas andalas, padang 







Nur lain Hae 
SEBUAH buku kumpulan · cerita (pendek) terbit lagi. Satu lagi perempuan penu- . 
lis menorehkan jejaknya. Lewat : 
buku perdananya, Kuda Terbang 
Maria Pinto (katakita, 2004), Lin­
da ChristanLy mengumumkan di­
rinya sebagai penulis liksi yang 
laya~( diperhitungkan hari ini. 
Pada Linda-Iah kiLa bisa mene­
mukan realisme yang menan­
tang: de tail-detail eerita yang 
kaya, watak-watak yang unik, di­
alog-dialog yang bernas, kalimat­
kalimat yang dibangun dengan
" presisi tertentu. 
Bahwa sebagian besar eerita 
Linda santi ciengan persoalan 
polilik, iLu lak LerbanLahkan . Se­
bagai orang yang pernah aktif 
dalam gerakan melawan peme­
rintah Orde Baru, ia berada da­
lam jajaran penulis liksi politis 
yang tangkas. Namun, bagi saya, 
yang justru amat menonjol dalam 
eerita-eerita Linda bukan sema­
ta-mata politiknya, tetapi hubu­
ngan manusia dengan !hemon. 
Oalam eerita-eerita Linda inga­
Lan manusia bekerja seclemikian 
rupa sehingga sastra yang ditu­
Iisnya tak ubahnya "komunitas 
memori" (communities o/memo­
ry)-sebagaimana teori-teori so­
sial menah biskan dirinya dengan 
sebutan itu. Memori keseharian 
yang terbangun di sini bukan 
hanya meliputi pengalamanan 
pribacli, tetapi juga pengalaman 
sosial ten tang sesuaLu yang ter­
jadi cli masa lalu. Oengan kata 
lain, manusia dalaln eerita-eerita 
Linda adalah mereka yang terus­
menerus bergulat dengan se­
jarah. 
Karena ihl dalam eerita-eerita 
Lincla me ngingat (remembering) 
dan melupakan (forgetting) 
merupakan proses yang bekerja 
bersamaan. Beriringan, susul­
menyusul, be rtubrukan. Tentu 
saja aktivitas konstruktifini tidak 
bisa bekerja sendirian . Ia memer­
lukan rangsangan dari segala hal 
yang ada di sekitar manusia. Se­
butlah angin dingin, daftar tamu, 
guratan pisau bedah di perut, 
pasmina, buku agenda, kacama­
ta, sapu tangan,paras, hUlan ee­
mara, danau, aroma kebun, foto, 
kelopak bunga, ,pantai, jendela, 
hingga makam keluarga. 
Setiap artefak atau barang pen­
inggalan di siLu mempunyai se­
jarahnya sendiri dan senanLiasa 
berhubungan dengan sejarah 
manusia. Benda-benda itulah 
yang menjadi jembatan penting 
allLara masa lalu clan l\Jasa kini 
tokob-tokoh eerita Linda. Oalam 
sekali tatap atau ueap benda-ben­
da itu akan merangsang memori 
sang tokoh untuk bekerja , 
merangkai eerita lain, menggu­
lirkan kilas Dalik peristiwa. 
Struktur eerita-eerita Linda 
memungkinkan terbangunnya 
hubungan-hubungan seperti i~. 
Oalam beberapa eeritanya klta 
mendapatkan muneulnya ea­
bang-eabang eerita lain dalam 
balang tubuh eerita yang sedang 
dibangun narator. Semacam eer­
ita (-cerita) di dalam eeriLa alias 
eerita berbingkai. Muneulnya 
eabang-eabang eerita ini juga 
menandai kompleksitas per­
soalan dan berlimpahnya memo­
ri sang lokoh; 
Bagi pembaea yang terbiasa 
den&.an alur yang .Ii~e~r, model 
eerita macam beglOl blsa mem­
bingungkan. Sebab alur eerita 
sering kali tertihat melompat dan 
peristiwa saLu ke peristiwa lain 
dan kemudian kembali ke alur 
semula. Namun, sebenarnya, 
hanya dari eabang-eabang eerita 
itu pembaca mendapatkan rim- ­
bunnya masa lalu sang tokoh da~ 
kompleksitas persoalan yang d~­
hadapinya. Cabang-eabang een: 
ta itu bisa saja digergaji . Tetapi 
sesudah itu pembaea hanya akan 




Cerpen Luballg Hitam dan 
Qirtar adalah model yang me­
narik untuk melukiskan bagai­
mana jembalan ilu terbangun 
dan aktivitas mengingat dan me­
lupakan berlangsung dalam diri 
manusia. Memori eli sini bekerJa 
secara sel ektiL Artinya, ada masa 
lalu yang hanls Letap clikcnang 
sebab i1 membc rikan harapan 
hiclup penghiburan, kepada to­koh-t~I<ohnya. Te(api ada juga 
yallg 11I{,lltallg harus dilupak~lI~ 
sama sckali sebab melulu bens l 
kepedihan , baik karena perang 
mauplln sekadar luka einl·a. 
Tina, tokoh ulama eerita 
Lubang Hitam , adalah manusia 
yang menyimpan hampir selu­
ruh niasa lalunya dalam sebuah 
koper. Koper itu menyimpan, 
an~ai-a lain pasmina dan buku 
. agenda. Setiap ia membuka ko­
per clan mcngambil bend~-benda 
itu ia membuka kembalt katupm~morinya yang selama ini ter­
LlILup: baik-buruk, bahagia-sedih. 
Dengan bcgiLu ee rita pokok akan 
bereabang-cabang dan- dari situ \ 
kila tahu masa lalu Tina yang 
kompleks, termasuk keluarga­
nya yang beranLakan. Ayahnya 
gila kerja dan selingkuh; ibunya 
balik selingkuh, kecelakaan, dan 
mati; kakaknya sakit jiwa, pen­
derita kompleks ElekLra, clan 
meracun sang ayah hingga 
mali. 
Namun, selalu ada 'Iubang hi­
tam' yang dalam eerita ini me­
nganclung pe~ge~Lian adanya ep­
78 

'"'~~ ~~~~~~~~~~~~r~~~~~~:E ""~~~'~~~b~:~~r~'~~~f~:~::~;~~~~I~~:~~~?~~~iI~~~~~~~:~;~" '-.'~ .=;.':.~ I  
Semacam nllsten yang tak blsa generasi ke generasi senantiasa diri manusia (sellllsal rezlm yang 
dipecahkan I?es,\~i sejum!~h arte-' menghidupkan ingatan orang . sosial)berkuasa da~ sis~em i 
fak sudah dlhadlrkan . 1ma me- tentang qirzar. ketimbang akibat plhhan bebas 
nyebutnya sebagai akibat dari Yang lebih berbahaya lagi, hidupnya. Mereka hanya korban Ii 
"ingatan manusia berlaku acak." proses melupakanlewat tegukan traumatis yang berhasrat meng-
Sebab, "ketika kita ingin melupa- qirzar bukanlah proses yang sele- hapus segala kenangan pahit I 
kan sebuah hari justru hari itu- ktif. Ia akan menghapus segala mereka dengan berbagai cara I 
lah yang membekas. Ketika kita memoli manusia tanpa pandang dan dengan tantangan yang be­
ingin mengenang satu hari, bulu. I3agaimana mungkin manu- raneka rupa. 
malah lewat begitu saja." Yang sia bisa hidup dalam kondisi "am- . Seorang ibu dari keluarga kor- I 
terjadi sebenarnya adalah tubru- nesia sosial" seperti itu? Bukan- . ban tragedi 1965 (MalIGn Ma- ) 
kan antara proses mengingat dah kah'selalu ada harapan akan ke- lam) memendam luka politik se­
melupakan. bahagiaan yang lahir dari rahim lama puluhan tahun dan akhir-
Tubrukan kedua aktivitas ke- masa lalu? Tidakkah manusia nya menghapus kata "ayah" dari 
jiwaan itu pada akhirnya menim- bisa belajar dari warna-warni kamus keluarganya. Seorang 
bulkan goncangan juga. Hasrat kenangan itu? - wada (Balada Hari Huja11) mem­
untuk menghapus kenangan pa- Itu pula yang mendorong se- .bunuh kesepian dan melupakan 
hit di masa lalu menjadi kelewat orang penyair muda (ah, Linda luka cinta dengan menceburkan 
besar, ketimbang mengenang- memasang tokoh yang kelewat diri ke dunia gemerlap (dugern)j 	 kan kisah-kisah indah percintaan klise), putra panglima perang bersallla kaum sepenanggung­
atau menumbuhkan semangat yang terbunuh dalam perang, an. Atau, Halifa yang melupakan . 
hidup di kemudian hari. Dan untuk keluar dari ancaman "am- segala memori perih tentang ka· 
satu-satunya cara yang ditempuh nesia sosial". Bahwa perangyang mpung halamannya dan lebihII 	 Tina adalah bunuh diri. Ide itll menyakitkan dan mematikan memiJih tinggal di kota untuk 
didapatkannya dari sebuah film memang harus diakhiri . Tapi rnelanjutkan hidupnya (Lelakiij yang pernah ditonlonnya. Selu- kenangan akan sosok indah sang Beraroma Kebun). 

ruh memori hitam Tina lenyap peri, kelopak bunga Kelona, dan *** 

karena kematian. Artefak dalam pantai Mizarpur yang sunyi, tetap SETELAH segala kenangan 

..koper itu tak bisa bicara lagi harus hid up. Bukankah itu bagi- pahit. dihapus dan mereka 
sebab ia kehilangan "agen me- an-b.agian yang bisa membuat terserang "amnesia sosial" ada­
mori" yang bisa membukanya. manusia, terutama sang penyair, kah yang tinggal? Yang hidup 
Hal yang kurang-Iebih serupa bahagia? kemudian adalah r1ianusia tanpa 
terjadi juga dalam cerita Qirzar. *** kenangan. Ahistoris. Serupa 
Para serdadu perang dari negeri NAMUN, penyair muda diifiim manusia yang lahir di mula cip­
antah-berantah berhasrat meng- Qirzar adalah tokoh yang tak ta.lnilah manusia yang dipercaya 
hapus seluruh memori mcrcka punya banyak pengikut. Ia hidup Linda bisa melanjutkan hid up-
agar bisa bahagia. Katanya, de- sebagai sosok ideal sekaligus nya. Manusia yang pada suatu 
ndam yang menetas dari ladang- ganjil di tengah masyarakat yang ketika akan mengulangi kelllba­
ladang pembantaian akanluluh dirundu:1g "amnesia sosial". lipertarunganantaramengingat 
dengan minum qirzar, minuman Sekali waktu ia menampakkan dan melupakan. Sebab tanpa itu 
pembtlat I.upa. Dalam sekali te- k semua cerita·ccrita Linda tidakdirinya dalam soso yang pro­gul~. seseorang akan melupakan gresif-revolusioner dan dalam al<an pernah ha(lir kepada sidang 
rasa leehilangan, amarah, kenge· suasana yang lidale sepenuhnya pembaca. 
rian, da.o ingatan buruk akibat dirundung amnesia kolektif *'1<'1< 
perang yang turun-temurun. itu. Semisal Paula (Makam 
Meneguk qirzar aclalah proses Keempat) , joao (joao), Sulastri 
menuju, dalam istilah psikolog R (Perallg) , atall Karna (Rumput Penulis bergiat di Serikat Pem· 
jacoby, "amnesia sosial". Liar). baca Dunia. Buku puisinya Syair 
Hampir tale ada prajurit yang Selebihnya adalah manusia- Orang Tenggelam (Pustakajaya, 
bisa sampai ke Aqtar, tempal manusia yang senasib dengan 2004) segera terbil. J 
qirzar clisliling dan disuguhkan Tina. Sering kali leita temukan 
dalam cawan bening. Scbenar­
nya, qirzar lebih merupakan Ie­
genda leetimbang kisah nyata. Ia Media 	 Indonesia, 4 ADril 2004
menjadi candu buat para prajurit 

yang kelelahan dan terserang 

·1 
'. '( ' ' . I 
~muuk.kafe. I~yq teijaai,ketika aC!lM bedah buku be, 
8uiigdisooa~ ~Jal~~karya". ' ~~~s..:~~baW-b~~rame"~~~~~lt'~-vJl. qIllJlIana . a, ~pa1p:roeee I 
krea' yang 41l'p·hn Fira.~jak,])OYel7aDgditer- . 
bitk8D.q~~;ini pany.a.kmenam~cerita 
~mbiura:n. gado:.gacio,.multikultur, aeperti Iayaknya 
'nijak. 4'Aku aeperti keranjang aampah. Banyall: ternan 
bercerita, misa.Jnya ketika tinggal di Amerika ' , 
.kB.iu8iD,ya ~ j8di tempat-l'If"Umpi temap.ieman· 
nya" kata Fila.: L81u aampah-eampah itu . • . . 
dis,ulajlDya jadi novel Mak8 terbitlal\ . • " 
• Jendel{j-jende~ Pintu;:Atap, Biru,. Mrs B. '. 
,"Saya nulisnya mengalir begitu Baja, maka ' 
aeb\jab novelliiBa kelar dalam dua'bu1an. 
, Jendeh.jendela delaPaDkali'Qe;tak uI.9.ng. . 
Kelebihan Fira£asuki mungkin pacla ' 
caranya m~~ yang aeperti orang ngobrol ', • 
.Tall: barqs p8kii. hukum baku menulis novel. 
Lba wo~ dalam penuturannya, bisa saja reeep . 
masAkaq ~uk. Nekat,. ya?Tapi rtuJaIiYaDg biBa ' 
• " • Ql:nav'elnya... arWaJl , .. ' / . " 
, .. ,("''''~ -






Guru Paham'Sastra niasih MlninY' 
P EMAHAMAN guru-guru bahasa dan sastra masih sangat minim 
.' terhadap bidang studi yangdlajarkannyaitu. Akibatnya, anak 

didik tentu saja akan makin dangkal soal pelajaran tersebut. 

Drs Nanang Riyono MPd, dosen S-2 Kependidikan Universitas 
~ulawarman (Unmul) Samarinda menyayangkan kalau saat iniguru 
} bahasa dan sastra hanya mengerti teori. . 
lo Menurut Nanang,guru-guru bahasa dan sastra belum memahamit secara tepat pengertian tentang sastra; apalagi membuat karya sas­
~ . tra. "Ini disebabkan mereka hanya memahami teori saja," kata Na­
\ nang di sela-sela acara peresmian Kantor Bahasa di Samarinda, Pro­
vinsi Kalimantan Timur (Kaltim), akhir pekan lalu.. Kantor tersebut 

diresmikan oleh Dr Dendy Sugondo, Kepala Pusat Bahasa Departe­

men Pendidikan Nasional (Depdiknas). (MXlB-5) 
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- - - kahi melrunkan terbebani penda- kiskan Nlfwan-untul, 1111' ng-
N 
I Ahmad Syubbanuddin Alwy hulu'mereka. Hal yang sarna mi- klaim pui ::;i yang salu kc: vuisi 
ris dari ketiga. penyair ini, para lainnya, di mana IInSUr-lIllsur 
Penulis adalah penyair dan penyair Bali yang melimpahi ber- pencapaian krealiflebih merupa-
Ketua Dewan Kesenian bagai halaman media-massa, ko- kan perulangan gaya para pen-
Cirebon , non, sl:ldah sampai pad a lahap ti- c1ahulll? Adakah sense oj humor 
mWAN Dewanlo mela- lik jenllil, mahajenllh. scbagailllana 1lIL'lljadi lilik Ilerse­
lui csai Ja/an Setapak Soalnya adalall, rcprcsentasi maiml estelika pllisi l'inuruo, 
lierduri pacla kolom ma- yang dilulis Nirwan, baik esai penjelajahall tema yang mcnga­I 
jalah Tempo edisi ilkhir lahun pada majalah Tempo millipun di ' rah ke feminisme dalilm puisi 
(mcski tiall halamallnya lerlulis Kompas (llltenlG.siolla/isme Ra- Illutakhir Dorothea, atau jJuisi­
4 JanuaJ-i 2004) lal1lpaknya cle- ru KelisancJn Baru, 20 Desel11- puisi impresiJ-naif Ulfatin dapat 
ngan ilmbisi seorang kriliklls me- be~ 2003) hampir tidak ada ab- , diklaim dengan asumsi-asull1si 
nyalakan, sepanjang 2003 khaza- Slraksi yang menyenluh hal-hal simplifikatif-sekadar melanjut­
nah kesusastraan Indonesia me- . mendasar dari kedalaman puisi: kan gaya Sapardi? Dan, adakah 
lahirkan para penulis puisi, pro- : apa yang dengan bersemangat puisi-puisi yang diluliskan para 
sa, novel , esai, penerjemahan, telah diklaimnya melalui kata penyair Bali juga kbih mempro­
serla pencrbitan (karya-karya) meluweskan (puisi-puisi Pinur- duk keseragaman scrta keraga­
sastra-Ianskap penulisan itu, bo), meruwetkan (puisi-puisi Do- man dalalll penjclajahan 'lcks­
I1lcniscayakan adanya royan dan rOlhea), sepenuhnya berganlung leks kullural' yilng mengepung 
cedera pad a diri sendiri. Selama (puisi-puisi Ulfatin) dan, teks- mereka? 
clua c1asawarsa, demikian Nir- teks yang digeneralisasinya se- **­
wan, dengan gairah esai yang se- bagai titik jenuh serta maha- DENGAN memberi tekanan 
paruhnya 'mengejek' dan berna- jenuh (untuk sekalian puisi-pui- p3c1a kalimal ajaib: 'membllnuh' 
cia sinisme hendak menegaskan si penyair Bali) ilu. Terkesan per- para pendahulu. Agaknya, Nir­
lesisnya: para penulis saslra mu- sepsinya lebih bertolak oada Der- wan hendak mcngilnjurkan kepa­
lakhir kita. Artinya, sekadar spektif serbaselintas dCln lerba- da para penyair Indonesia mula­
memperlebal polusi dan, dalam tas: kerumunan stigmasi dan khir di luar areal mainstream 
khazanah dunia c1engan laulan impresi yang,lidak memiliki va: lingkungan dekatnya sendiri­
lak berhingga karya gemilang liditas dala-data analilis sebagal yangjustru semakin c1iLeguhkan 
bukan, mcnambah kecemerlang- suatu argumentasi yang semes- posisinya menjadi jOllndingla­
an pada wajah dunia (sastra). tinya lidak hanya bercliri gagah. ther, untuk berpaling sck31igus 
Dan bacalah, pada kesimpulan Sikap kriLis yang lidak simplifika- memperlillwkan realilas karya­
selanjutnya sungguh mendebar- lif terhadap penca[Jaian eSlelika. karyanya sebagai 'musuh'. TeLa­
kan. Terulama unlllk"para penu- pendedahan tema, dan slilislika pi, scmu,Ulya bam alum berarti 
lis puisi itu-Nirwan menyebut ' karya sastra. Setidaknya untuk 'musuh'bagi mereka yang bera­
tiga nama penyair:Joko Pinurbo, salu soal ba;,wa, seliap tulisan da di luar pagar kreatifnya. [(ata-
Dorolhea Rosa Herliany, serla meletakkan tilikan argumenlasi kanlah, saya misalnya, lidak me-
Ulfalin eh , tidak berjarak dan yang hendak dikemukakan pub- lihat S3ma sekali dalarn krilik 
tidak beranjak jauh dari tradisi lik pembaca. Tak terkecuali un- yang menggcbu ilu, menyenluli 
lirisisme yang ditulis generasi tuk sejenis lulisan laporan akhlr puisi-puisi Sitok Srengengc­
pendahulu mereka: Sapardi Djo- ' tahun sekalipun-sebagaimana yang hampir sulit dibedakan de­
ko Damono dan Goenawan Mo- dua esai Nirwan-akan bergu- ngan cita-rasadan aura puisi 
hamad. Puisi-puisi yang ditulis ' mul sepenuhnya dengan mem- Goenawqn Mohamad, atau novel 
Pinurbo, menurut Nirwan, melu- · perlihatkan detail sebuah reflek- Ayu Utami, atau esai Ahmad Sa­
weskan gaya Sapardi begitu se- si yang memuat sejumput ulasan hal. Bukan karen a keliganya be­
baliknya, puisi Dorothea meru- · 'menyeluruh' dari penjelajahan nar-benar tClah-mencapai 'pun­
wetkannya. , Bahkan, puisi UIIa-' proses krealif sualu karya sastra, cak' kreativilas, alau kias lIutuk ' 
tin, masih menurut Nirwan, . perjalanan kreatif seorang scnl- pencapaian seorang kreator. Sa­
hampir sepenuhnya bergantung man (baca: saslrawan). ya curiga gairah kritiknya telah 
Ilada Sapardi dengan lekS-leks, Maka perlanyaan yang perlu . menciptakan oposisi yang saling 
terjemahan (pen yair Yunani dikemukakan pada tulisan ini; : berhadap-hadapan antara kritik 
George Seferis)-nya sekaligus. 'adakah mimesis sesungguh~ya , clan kreativilas, antara pencipta 







clan pecundang. l(arena, dalam 
kOlltcks kritik y;lng coba memi­
sahkan areal dirinya dengan hal­
ihwal yang bul<an bagian .dari 
pergulatan lingkup kreativitas­
nya, hanya akan melucuti stc- · 
reotipe kritiknya sendiri yang 
mengekspresikan sikap pejoraLif. 
Dan tentu saja, kritik seperli ini, 
bllkan metode untuk memahami 
ambiguitas puisi. 
Ungkapan 'membunuh' para 
pendahulu, jika diniatkan se­
bagai provokasi dalam mengolah 
kembali otentisitas pencapaian 
kreaLif, lebih bermakna kilah ba­
gi para penyair -juga penulis 
esai. prosa dan novel-lain, yang 
tidak memenuhi selera pem ba­
caannya. Sehingga kritik y~lIg 
demikian, melllapkan semangat 
'cuci tangan', like and dislike, de­
ngan melupakan semangat me­ memperpanjang sl'iJcntll k risall, 
nelisi\< kedalaman puisi. Metode ceracau, dan absolliLisme. Mes­
\<ritik dengan cara menghindar­ ki, seperti Lelah diduga sebelum­
kan diri dari etos penje\ajahan nya, dalam perlllmbuhan sasLra 
yang memungkinkan karya sas­ kita-juga kesenian umulllnya, 
tra-seperti puisi, dapat diserap krilik sepcrti melazirnkan pcr­
palung kedalamannya hingga ke sepsinya bcrsi kap serbalahll, ma­
.Dusal 'pembaruan', 'peruntuhan', hatahu . 
'pengingkaran', dan 'penjelmaan' I3egilulah. Dengan mengaillbil 
.J<arisma dari puisilain, dari jejak posisi sCOl-ang kriLikus, seolah 
penyair lain. Dari situlah labirin Nirwan telah mcmeriksa detail 
penciptaan m1ungkin ditcmukan. puisi hingga ke sudut kata paling 
' . KriLik artinya bukan mcrupa­ tersembl~nyi -yang dituliskan 
kan serangkaian kalimat yang para penyair Indonesia Illutakhir.I 
bertabllr· sanjungan, meski bu­ . Seterusnya, dengan penllh per­

kan berhenti sebatas ejekan. caya diri seolah puisi-Pllisi jJJra 

Atau berdiri menjadi seberka·s penyair itu pun dapat disegel ke­

bayang penistaal1. Apalagi mela­ mudian diberi label ulltllk 'dipa­

lui justifikasi yang hanya menge­ sarkan' ke lengah J)ublik pcm­

mukakan 'teori gramatika' de­ baca melalui klaim clan simpli- . 

ngan sega\a rempah-serapah fikasi kesimpulan-kesimpu- « 

klaimnya yang bombas , akan Ian ... • . / 
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S~stra 

tarakan dengan pedagang cabe, pedaganr;
Oleh'Cbristina'Lupiowati sayur di pasar. Tetapi sayangnya merek" 
tidak mau, Bukankah mereka adalah makluk 
SINISME sastra seumur jagung, makin dengan kelas tersendiri? Yang pasti makna 
menghangat. Tudingannya, ka:rya sastra pa- ini tak akan pernah ada artinya dan sia-sia 
da saat ini homogen. Sulit, menemukan he-. manakala kita melihat fakta-fakta ironis se- . 
terogenitas nilainya. Serba sarna, dan tidak puta,r: rasionalisasi dan komodiflkasi dalam 
mewakili kecerdasan kreatif. Cukup susah, dunia sastra pada saat ini. 
menemukan karya sastra (novel dan cerpen) *** 
yang menawarkan kebaruan. Terutama da- Sungguh terasa, bahwa upaya rasionalis 'i 
lam kunm waktu tiga tahun belakangan ini. sastra makin mengakar. Menjadi patron yant; 
Ibarat, menemukan sebuahjarum di tumpuk- diamini. Maaftak ada ketabuan dalam dunia 
an jerami! Begitu rumit dansusahnya. sastra pada saat ini. Khususnya dari aspek 
Karya sastra mutakhir, tidakjuga berang- penciptaan. Tak ada. Aaumsinya adalah, SaB­
kat meninggalkan ironinya; Ada segenap ke- tra sebagai produk dagang. Produk sastra, 
janggalan, bahwa sastrawan pada akhirnya mungkin .deniikian ungkapan yang paling 
juga tak lebih dari seorang penjaja. Apa be- tepat. Mau dikata apa lagi? Lantaran, masuk 
danya dengan pedagang sayur di pasar? Yang dalam sebuah ruang homogenitas justru akan 
dijual, barangkali. Antara yang kelihatan. . melahirkan kesuksesan. Hukum inilah yang 
Dan yang tidak nanlpak. Dalam sebuah pasar berlaku pada saat ini. · 
ide pasar, pada akhirnya akan menciptakan Lihat s~a genre yang telah diciptakan oleh 
satu reaksi relasi yang saling berhubungan. sastrawan perempuan Ayu Utami. Ia sangat 
Pedagang mana' yang dagangannya paling jenius dalam bertutur lewat karya Samano 
laris dan diminati,itulah yang akan ·terus Ayu Utami dengan karyanya tersebut, lantas 
menerus ditengok. . ' . . ' menjadi bahan perbincangan. Para pembaca 
Alhasil, malapetaka yang muncul.\Sebab, · dibuat tertegun. Para novelis dan cerpenis, 
banyak sastrawan, cerpenis terus berlomba bermimpiuntuk bisa menulis seperti Ayu 
untuk menjadi sosok yang paling laris dan Utami. Lebih ironia lagi, ketika para penerbit 
diminati. Etek selanjutnya adalah, persoalan mematok satu prasarat, karya yang hendak 
peniruan. Seb\Ulh sikap yang tidak terpuji da- diterbitkan, minimal mensyarati apa yang 
lam proses kreatif. Mereka yang populis dan dipunyai oleh SamanoMaka, berdirilah para 
mampu melahirkan wacana, lantas diikuti . novelis yang mengantri, bahwa mereka akhir­
oleh sastrawaIi dan cerpenis 18Jnnya; Seperti ' nya menjadi bayangan Ayil Utami. Bisa dite­
apa temanya, gaya bertuturnya, grafik kli~ bakbegitu bailyak nama sastrawan, cerpenis 
maktifnya, ruang 'suasana kontemplatifnya . yang tergila-gila dengan kemasan tutur ala 
dan yang lain, semuanya terus ditengok. Tu- Ayu Utami. Mereka adalah bayangan. Seka­
juannya hanya satu. Ta.kni,. ditiru. .lipun sekadar menjadi bayangan, tetaplah 
Kenapa kecenderungan semacam ini men- mamllU mereguk popularitas. 
jadi sebuah air bah? Tidakkah ada kontrol . Dengan kata lain, jika hendak menjadi 
yang bisa menghentikannya? Kemimakah . penulis novel ataupun ceq,en, yang paling 
kritik sastrayang pernah kita punyai ? Dere- penti~g adalah mengamati kecenderungan 
tan kegelisahan ini, setidaknya menyeruak · pasar.Apa selera pasar.Seperti apa bentuk 
menjadi wacana paling aktual pada saat ini. yang dikehendaki? Tepatnya adalah, jadilah 
Tentu tidak salah manakala dunia sastra dan ailalis pasarnovel, sebelum memutuskan un­
sastrawannya mau (dan legowo) untuk dise- tuk menulis novel. Ungkapan ini nam )',:umY;l 
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bukanlah hal yang berlebiharr. Se'bab, faktlt- manakala karya-karyanya dikajidi ruang 

yang muncul adalah makin menguatnya ke- publik.,Sebab, ini adalah salah satu upaya 

mampuan untuk melakukan gaya tutur yang pendewasaan. ' , , 

,seragam. Homogenitas tutur yang , pada ' Dalam Literary Theory seorang filsufEagle­
,akhirnya mereduksi kualitas tutur sastra itu ton menyelidiki dasar-dasar 'anggapan di ba­
sendiri. ' lik pengertian tentang 'sastra', sekaIigus me-
K~napa larttas muncul kecenderungan ter~ . ilguji beberapa teori atau pendekatan yang 

sebut? Pertama, persoalan ekonomi. Sas- dikenal dalam studi sastra semisal fenomeno­

trawan adalah sosok yang merindukan kema- ,logi, hermeneutika, teori resepsi, struktural­

panan ekonomi, walau tidak semuanya. Ke-isme, semiotika, pasca-strukturalisme dan 

ma-panan ekonomi, merijadi milik siapapun; psikoanalisis, Pada gilirannya ia pun meng­

Butuh hidup dan bisa menghidupi.D\lnia ajukan pandangan-pandangannya sendiri 

tulis menulis dan merijual ide adalah lahan mengenai 'sastra' seraya merancang 'strategi' 

, yang bisa dikerjakan. Merijadi bagian dari s~ untuk studi sastra dalam keseluruhan caku­
briah pasar ide, di. mana di dalamnya ada , pan medan diskursUB, 
transaksi, dan akhirnya memper6leh tran- Dengan kata lain diskursus,sastra dengan 
saksi yang besar adalah idamannya. Seperti 'ironinya seperti itu, sudah pasti akan mere­
halnya pedagang pakaiandi pasar, malta tun- duksi kualitasnya. Susah dicari, kenapa para 
tutan utamanya adalah bagaimana menyiap- sastrawan dan para penulis itu, lebih banyak 
kan treIl( pakaian yang paling dan sedang melihat sa8tra dari kacamata pasar. Artinya, 
, diminati pada satu saat tertentu.' sangat temporer. Tidak melihat bangun sas-
Kedua, sastiawan itu juga layaknya tra dalatn kacamatanya yanglebih utuh. Al­
pelawak ataupun penyanyi. Mereka adalah hasil, yang justru muncul adalah kreativitas 
para penghibur sejati yang bisa menawarkan 'yang terbekukan. -, " , 
segudang imajinasi. 'I'ugasnya adalah',meng- 'Benar bahwa melihat sastra harus didu­
hibur, mengajak refleksi, relaksasi dan sema- ' dukkan pada konteksnya. Akan tetapi, akan­
camnya. Sehingga ~ungnya adalah, keingin- kah para pe'nulis novel dan para cerpenis itu 
an akan popularitas yang tlIlggi. Merijadi p<r menyadari, ' bahwa yang terpenting dari 
pulis dan dikenal, atau masuk ke jajaran de- . bersastra adalah kemampuan untuk bisa me- ' • 
ngan sebutan selebriti dari menulis siapa lakukaD. penjelajahan otonom, tanpa perlu di 
yang tidak mau? Dambaan setiap kalangan hegemoni? :.:.. . ' . ' 
barangkali. Tetapi, harus diakui pula bahwa' , Inilahakar 'persoalannya. Sastra yang 
sailtrawan mempunyai akses besar 'untuk ' telah terhegeirioni oleh eerangkaian kepen­
,bisa dikenal dan,diperhitungkan: ' ,. , ' 'tingan. Kepentingan tren, yang eecara lang-
Ketiga, lemahnya kesadaran imtuk 'mela- ' eung telah menibunuh proses perijelajahan 
,kukan publikaei aaetra'. Ban~na~ saetra ' dan pe~alangan y~ lebih altematif. , " 
hanya akan kokoh, jika , pertrimbuhannya ' . ' Kenapa treri eastra hanya seumur'jagung 
terus merierusdikontrol: Pertumbuhail yang' dihadapah pimikmatlnya? Ataukah para1l8B­
'diawasi, dicatat dan dilaporkan ke ruangpub- trawan le,bih bisamehikmati rasionalisasi. ' 
: lik. lni eangat penting untuk bisil. meni1aieeti- : ' Sebab, lebih riil dan ~emberikankontribusi 
ap aspek yang dikandungi didaIamnya:. :Keti- I' yang,ri:lemang dibutuhkan 'oleh . para S8.S­
ka eastrawan tidak membutuhkan kritik eas- trawan?Q.m ,J, ,,:. ' '" , ' • 
.	tia yang koilstniktif, maka jangan pemah ' " , 1' ') Penulis cUWlah Beorong pendidik 
berharap kualitae kekaryaan yang dihasil- , , .. . ,diSMP Pangw# Luhur2 Klaten, 
kan. Sastrawantidak perlu berkecil hati'" .' , ' ,. ' . " . ' Jawa Tengah. , 
Kedaulatan Rakyat, 25 April 2004 
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~ ~ · Pendidikan Sastra' ~~RS\1~ . ,I . ' .	 'K(2
L---==-=-___-----' .~~~-C'_~J.#UO:, ~ -' ­
~ql1i WilayahPinggir~ 
) . ' YOGYA (KR) -Harus diakui, pendidikan dan ' ·Dik~taka~~ad Tohari, soal pot~~t b~~­
perkembangan sastra di Indonesia saat ini belum 'pendidikan sastra Indonesia sudah senng kita 
menggembirakan. Sebab utamanya, ~gat bolehdengar. Namunyang terpenting sekarang, ba­
jadi karena masyarakat kita masih menganggap gaimana mencarikan solusi tersebut. Solusinya, 
pendidikan sastra penghulli wilayah pinggiran. perlu ditumbuhnya kesadaran' kolektif, bahwa 
Kenyataan ini, didukung oleh kehidupan sas- pengajaran sastra Indonesia, juga sastra Jawa 
trawan maupun ahli sastra tidaklah rpentereng . sangat penting untuk pertumbuhan sebuah 
secara materi. · I . . ' bangsa. "Itu kalau ingin,.bangsa Indonesia men-
Demikian yang ineneuat dalan;l Seminar Na- - jadi bangsa yang beradab,» katanya, . 
sional Sastra 'SolusiKo.nkret atasPotret Buram ' Faruk HT dan Jabrohimjuga I;IJ.emberi solusi, 
Pendidikan dan Perkembangan Kesustraan Ind<r kesaJiaran kolektif sangat penting 4itw.nbuhkan, 
•ne~ia' di Balai Persatuan Tamansiswa, Jl Taman- baik Jembaga pendidikan, keluarga'dan masyara­
siswa 25, Rabu (21/4). Seminar tersebut meng- . kat terhadap sastra. Hanya saja, kata.Faruk HT,
.. had~rkan:p~mbiea~a 'no~elis' .(\hinad ~ohl¢; Dr kendalnyam, ~ daTi tradiai lisan ni~n~ i 
F~.,IfI',(dosen ~tr41!9~~ qr~Jab~~ (do- tradisi ~em~acii.aan men~is tidaklah Il}~?~;-:; 
· sen 'sastraUAD) moderator Drs lI)jolto Pasan- "Iridone81a gudangnya penylllr, pengarang, tetaPl.. 
· daran MPd. " . . , . . '. ' aedikit aekali ka,rya-karya yari.g dibaca dandiak-'
• 	 Semiri.ar tersebut diselenggarakan Komunitas ses masyarakat," katanya. Bentuk solusi lain, ' 
Sastra Kalimambu,Pendidikan Bahasa, Sastr~ menurut Jabrohim,para pengajar dan pekerja 
Indonesia dan Daerah (PBSID) Universitas Sar- sastra perlu dihargai secara memadai. 
janawiyata TamanSiswa (UST) mengawali kegi-' . "Para guru bahasa dan sastra Indonesia perlu 
··atan 'Sepekan Chairil Anwar dibuka Rektor UST , digaji seeara memadai, sehingga memiliki pres­
Prof Dr Djohar MS. .Kegiatan tersebut disema- tise seperti profesi lain, seperti dokter, insiyur," 
rakkan pembaeaan puisi-karya Pay Jarot Su- katanya. Ditambahkan, eiptakan kesan yang 
jarwo. . ' '. baik dunia sastra bermafaat bagi bangsa. (Jay)-d 
. .' 	 KR.JAY 
"	Dan kanan, Dr FarukHT, nWderator Drs D}oko Pasanda­
ran MPd, Ahmad TolWn dan Drs Jabrohim Baat Beminar 
Bas~ diUST, Rabu (21j4). c . ' 





~:::J:l~~~::!::~;:'j 1ri:;tlt~~~a~ \~~S~:;;1 I X\'~!i~:t~~~!sbe~:~O 
Indonesia hingga saat ini be- . _. dikatakan selalu ada perpus­
lummenggembirakan. Sebab utamanya sangat ' .takaan di setiap rumah.tangga. ' , .. ' 

boleh jadi karena masyarakat kita masih meng- , Sayangnya, hingga, saat irii kondisi ideal bagi 

anggap (sastra juga pendidikan sastra) adalah pendj~n dan,perkembangan sastra belum tel:­

penghuni wilayah pinggiran. Anggapan demikian ,,.,wUjuddfIndonesia. Di tirlgkat SD, SMP dan SMA 

dldukung oleh kenyataan kehidupan para sas- "sering'terdengar keluhari tentEmg kompotensi 

trawan maupun ahli sastra yang tidak mentereng, para gUru pelajaran sastra, Juga buruknya per-

Lain halnya dengan kehidupan mereka yang · puatakaan disekolah, - , . 

berkecimpung di dunia te,knik, kedokteran, eko- ' , Selain itu, kesadaranfuasyarakat akan pen­

nonii, blihkan olahraga. , " " " " ' .tingnyaperan pendidikan dan perkembangan sas-

Namun dEmrikian, sesunggUhnya kesusastraan tra masih sangahendah, Anggaran pendidikan 

tetap menempati posisi amat penting dalam per- . secara umum,pun masih sangat minim, Dengan 

kembangan peradabim dunia, Sejarah membuk- kata lain, diperlukan pendobrakan yang keras ter­

tikan bangsa-bangsa yang besar dan maju terbuk- hadap pelaksanaan pendidikan sastra, dahun hal 

ti unggul dalam bidang kesusastraan.,Dengan ka- ini pemerintah-..,Desakan yang kuat juga perlu di­

ta lain, takada bangsa yang maju tanpa mengem- lakukan kepada lembaga ' legislatif agar kon­

bangkan kesusastraan. Hal ini bisa d~ielaskan ' sekuEm terhadap keputusan yang telah diambil 

kaiena salah satu hal terpenting yang menjadi tentang lmggaran pendidikan sebesar 20% yang 

modal kemajuan suatu,bangsa adalah kekuatan kbnon hanya terlaksana 3,7%. 

imajinasi. Dan dalam dunia sastralah imajinasi Di pihak lain, para sastrawan dan komunitas 

•suatu bangsa lebih banyak dikembangkan. . '. sastra umumnya tidak boleh menyerah dengan 

Dengan demikian, apabila 'bangsa Indonesia · kondisi-kondisi yang ada. Mereka hams giat mem­

tidak ingin ketinggalan dengan bangsa-bangsa buktikan karya sehingga eksistensi mereka di per­

lain maka kita hams segera mengejar ketinggalan hitungkan:dan akhirnya mendapat penghargaan, 

dalam hal pendidikan dan perkembangan sa'ltra, Pada sisi ini, kita melihat akhir-akhir ini terasa ada 

Langkah pertama, tentu saja, adalah mengem-semacarn "kebangldtan sastra". Banyak penerbit 

bangkan kesadaran umum bahwa sastra dan 'ke- menaruh perhatian terhadap karya-karya sastra, 

susastraan sarna pentingnya dengan , bidang- khtisusnya novel dan cerpen. Novelis dan cerpenis, ' 

bidang lain seperti sains maupun teknologi. Kepa- juga penyair, lahir diberbagai tempat di selumh 

da masyarakat harus ditanamkan kesadaran bah~ tanah air. , . . . 

wa tanpa kesusastraan tidak mungkin 8uatu , Selain itu, makin banyak karya sastra Indone­

bangsa bisa maju. , . , sia yang diteIjemahkan ke dalam bahasa asing. 

Apabila kesadaran umum itu telah tertanam Kenyataan ini adalah bukti positifbahwa kesusas­

maka konsekuensinya adalah kesamaan penghar- traan Indonesia, dengan segala keprihatinannya 

gaan dan perhatian. Sarana dan prasarana pendi- tetap hadir. 

dikan sastra tidak boleh dianaktirikan dengan sa-. Namun tanpa perhatian yang lebih dari pihak 

rana dan prasarana pendidikan bidang lain. Jam pemerintah, masyarakat, maupun komunitas sas­

belajar untuk bidang sastra di sekolah harus lebih , tra sendiri, kesusastraan Indonesia, akan tetap 

banyak. Perpustakaan yang lengkap dengan pe- tertinggal dengan bangsa-bangsa lain,0.0 

ngelolaan yang profesional adalah persyaratan *) Pemikiran Ahmad Tohari tersebut 

'yang tidak boleh ditinggalkan. Tidak kalah pen- ' disampaikan dalam 'Sepehan 

ting adaJah peran perpustakaan di rumah. ParaChairil Anwar' di FKJP Universitas 

orangtua, terutama mereka yang telah mencapai ' Sarjanawjjaya Tamansiswa (UST) 






! . I 
~lis Ah,;uw To~ri (pali1tf1.kananlbers~~Drs Jcihrohim,.Dr Faruk dan ProfDrDjohar . 
~~~~1n Trumyampa,kan pemlklran ~l pengCUara,:,: sastra. ". . . . . . /::. . 
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•SASTRA INDffiNESIA-PUISI 
Pertumbuhan Puisi dan 	
., 

.. . .. 
~,e~~A~<i~rutan 
Kritik Mutakhir 
berkembang dengan sikap, visi, kerja perpuisian sebagai kerja 
Binhad Nurrohmat ide, dan semangatnya sendiri, partisan yang justru akan me­

dan sangat beragam poIanya. nanggalkan indepcndensi" kerja 

PENULIS adalah Telapi perpuisian mutakhir be­ kreatif. . 

penyair, Koordinator· lum kunjung mendapatkan.pe­ Generasi penyair mlltakllir 

Serikat Pembaca ngakuan yang kukuh dari ma­ kita sampai saat ini masih terus­

DUr)ia' syarakatnya sendiri, dan bahkan menerus melakukan pendakian, 

masih sering diterpa badai kritik mengolah da~1 mf)mbcntuk ke­
D AMI N Toda pernah me­lakukan ibarat -perihal 	 dalam benluk konklusi-konklusi mungkinan pengucapan dcngan 
sinis yang simplisistik maupun 
.' .: konstelasi perpuisian In­ cara menggali wawasan estetik, 
donesia, dengan mendedahkan sekadar pseudo kritik yang ber­ ataupun lisensia puitika dari ra­
estetika puisi Chairil Anwar se­ mllatan puja-puji palsu yang me­ nah tradisi "sastra lokal" maupun 
bagai mata kanan, dan gumpalan mabukkan. "saslra dunia", memouru dan 

pllisi Sutardji Calzoum Bachri Kebanyakan kritik itu tidak menggulali tema-lema yang se­

sebagai mata kiri. Chairil da'n benar-benar berdasarkan pada gar dan belum lazim, dan juga 

Sutardji seakan menjadi dua titik kesungguhan membaca puisi­ berhitung dengan beraneka un­

yang ekstrem, bagai clua sisi dari puisi yang ada sekarang ini, se­ sur puitik lainnya. Hal ini terjadi 

sekeping koin, Chairil memburu hingga kritik yang muncullebih karena para penyair mutakhir • 

makna kata sampai ke relung pa­ bersifat sapuan permukaan dan kita telah mengalarni dan memi­

ling c1asar, sehingga terciptalah bermain dalam kerangka grand liki pengalaman, sclera, dan wa­

iJlIi si yang pcnuh daya R'ugah naraliue; bllkan calalan yang li­ wasan eslelik yang- khas dan ber­

lIntuk memilih clan melllulus ter­ lis, mcnukik , dan rinci sebagai becla dcngan generasi penyair 

haclap kata, rnengkrislal dan sa­ hasil yang l11asuk akal setelah sebeillmnya. Fenomena pcrplli­
rat elan vital. l11emasuki dan merasuki Leks. . siail mulakhir kila ibaral l<eran­

Sebaliknya Sutarclji ingin Fatalnya, di tengah kebangk­ jang bermata jamak. lidak cUrlla 
membebaskan makna kata dari rutan krilik ini, telah munculjuga bermata kiri dan bermata kanan 
"beban" kata maupun penjajahan kecurigaan bahwa kerja kritik , belaka. 
pengerlian, sehingga melun­ saat ini sedang "dikuasai" , pan­ Tetapi sunggull sayang kaulll 
cllrlah mantra yang bermain­ dangan estetik terte"ntu, menilai kritikus rnulakhir kita masih le­
mai n dengan pengertian dan praktik kritik sebagai "parasit" bih banyak yang sering menga­
yang penuh kesegaran serta ke­ yang jus!rul11enggerogoti karya nggur, bersikap cuek, dan bah­
gilaan menceburi kemagisan saslra, bukannya menyuburkan­ kan frigid !erhadap fen omena 
kata.. nya dan menucluh amalan kritik perpuisian JIllitakhir kita, kceua­
Bagi Chairil, kala adalah sekadar "menuruti kata hati " Ii sekadar basa-basi di dalam dis­
semacam telunjuk tangan yang saja. Akibatnya, kritik dinilai ti­ i<lIsi , kata pengnnlar bukll puisi, 
tegas clan tepat menunjuk batang dal< [air, lanpa aspirasi, dan hi­ --afall waw<lncara untllk media 
hidung makna, sedangkan bagi langkepekaan terhadap per­ massa . Kaum i<ritikllS Illlllakhir 
Sulard ji kata menjelma seperli ubahan mall pUll keberagaman kita ibarat gor]ot-godot yang d i­
longkal sihir yang bisa menyulap perll1mbuhan puisi, yang selalu tunggu-!unggu dan dic!u-ell1, 
dan l11enghadirkan pengertian­ blltl.lh dan menuntul penjelajah­ tetapi tidak kllnjllIlg datang. 
pengerlian lain yang lidak lcr­ an hayalnn Illauplln Sllldi yang Puisi llIutal<hir dan 
duga dari kala yang lelah dike­ lerus-menerus, lekun, dan teliti . loitikus yang mangkir 
nali bersama pengertiannya. Kenyalaan ataupun sekadar ke­ Wayan Sunarta (Rali) , Indra 
Demikian Dami l11erumuskan curigaan belaka semacam ini ten­ Tjahyadi (Surnbaya), Ralldal 
perpuisian Indonesia karena dia lu dapat berakibat buruk secara Tanjung Santla (Yogyakarta), 
memandang puisi sekadar dari politis dan tidak konstruktif ter­ Syi!fi Purnamasari (Bandung), 
hakikal kala. hadap per lumbuhan dan per­ Jimmy Maruli Allian (Lalllpllng) , 
Sekarang perpuisian l<ila pun kembangan .perpuisian kita, ser­ Aglls Hernmvan (Pekan Sarli), 
masih terus bertumbllh dan ta lebih jauh lagi bisa menyeret Nur Zain Hae Uakarta), dan 
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masih berderet nama yang lain, 
'adalah penyair yang telah mem­
pertaruhkan waktu dan energi ' 
kreatifnya dalam kerja perpui­
sian, dan hingga saat ini giat ' 
memublikasi puisi melalui koran, 
majalah, jurnal , buku maupun 
resitasi, sehingga tidak bisa be­
gilu saja Illcngalakan para pc­
nyair ini hadir secara kebetulan, 
atau tanpa daya ' resistensi atau 
"keimanan" tertentu, setidaknya 
jib dilihal dari Iiatnya pergumul­
an mereka selama ini dalarn 
lingkungan kepcnyairan dan 
juga dari mutli puisi-puisi yang 
telah Illereka kerjakan sampai 
saal ini, 
Harus diakui , perpuisian mu­
takhir kita telah menampakkan 
beberapa hal penting, yang sam­
pai sekarang masih bisa dibaca 
secara awam-karena belum di­
rasuki dan dike luarkan kekayaan 
nilai-nilai "dalaman" sastrawinya 
oleh krilikus, 
I'erpllbian Illlliakhir kila Le lah 
lall1pak kecenderungan, yang
• 	 anlara lain lampak adanya usa­
ha unluk mengolah gagasan 
plIilik yang sunluk pada lirisitas 
beserla pengucapan yang tanpa 
peru milan, ada yang keras ke­
pala surealisme yang melulu 
muram dan l11engerikan yang 
diserlai upaya mengusung real­
itas pSikologis yang kacau, ada 
yang inlens mengolah gagas.an­
gagasan profa n di dalam sekltar 
persoalan seksual· dan keke­ padah<il anlara membaca puisi 

rasan yang disertai denyaran dan memahami puisi adalah clua 

pengucapan yang mengibarkan urusan yang tidak bisa disama­

semangat sensasi indrawi yang ratakan . 

kuat dan lugas serta konsisten­ Membaca puisi akan meraih 

si pada pili han tipografi lerten­ kenikmatan dan mernahami pui­

tu, dan juga ada usaha untuk si akan memeroleh wawasan. 

melakukan revilalisasi dan 1-'1Iisi akan kchilangan polcilsinya 

e1aborasi terlwdap pengucapan sebagai bcnda kllllural yallg bisa 

yang bcrakar dari tradisi pantun lI1elahirkan wawasan estetik jika 

atau syair Melayu' yang beratu­ kritik tidak berjalan semestinya. 

ran polanya, eksolis, dan mela­ Kemangkiran krilik menjadikan 

kukan "pendendangan" sehing­ puisi iscng sendiri di lengah k(:.~ 

ga puisi lerdengar.musikal, dan riuhannya sendil-i. 

ada juga yang mengeksplorasl Fenomena luar biasanya per­

imaji realisme magis dengan lumbuhan puisi dan kcbangkrll­

cara mengolah kampung hala­ Ian krilik mutakhir ini mcrupa­

man scndiri. 	 kan kenyalaan yang aneh daD 
Para penyair mutakhir telah meresahkan; tentu jika para in­
memiliki dan memilih jalan pui­ san sastra masih percaya pada 
tiknya masing-masing dan yang pentingnya kerja pemaknaan pui­
selintasan tidak tampak menun­ si . Atau barangkali para insan 
jukkan ciri atau karakter eSletik sastra dan publik sastra masa kini 
tertenlu yang tegas, sampai para sama sekali tidak bcrsoal lagi 
kritikus kelak benar-benar men­ pad a kemllngkinan terjadiny,1 
jalankan lugasnya mcrasuki, me­ pcrjalallall pcrpuisian melaju lall­
nel,nukan, dan lIlembuktikannya pa kontrol, yang mengakibalkall 
serinci clan selengkap mungkin. kekacauan lalu lin las dan "tidak 
Telapi kenapa dan apakah masih lerbaca"-llya puisi saal ini sebagai 
harus menunggu kritikus; 	bu­ akibat dari serbalidak jelasnya 
kankah puisi sudah bisa menun­ ram bu-ram bu dan kode-kodc. 
jukkan dii-inya sendiri tanpa Kondisi semacam ini menjadikan 
harus dijelas-jelaskan oleh kri­ puisi anonim, menjelma makhluk 
tikus? Per tanya an semacam ini asing yang diremehkan, meng­
seolah bisa melindungi 	ke­ lIndang sikap apatis dan bahkan 
mangkiran kritik d i Lengah ham­ antipaU. 	 ~ 
buran kehadiran puisi saat ini, 





"' '' -~--" ' " 'Diskusi Dua Novel Pemenang Sayembara 2003 
KOTA - Dua novel pemenang pertama dan l<edua dalam Sayembara Menulis Novel 2003 yang 

diadal<an Dewan Kesenlan Jakarta (DKJ) a)<an dldlskuslkan dl Galeri Cipta' l! , Taman ISlnail 

Marzuki (TIM) Jakarta', Diskusl yarigterbuka untuk umum Itu dlgelar, Rabu (28/4), pukul 

14.00. Dua novel ltu adalah Dadaisme karya DewI-Sartika (Juara I) dan Geni Jara karya 

Abidah El-Khalieqy (Juara II). Keduanya diterbitkan oleh Penerbit Matahari Yogyakarta . 

Disl<usi yang dlselenggarakan DKJ-bekerja -sarna dengan Penerbit Matahari Itu akan 

menampjlkan pemblcara Dr MelanlBudianta dan Gadis Arlvla . Adapun yang bakal bertindak 

sebagal moderator adalah Nur Zain Hae. Dew! Sartika adalah pendatang baru dalam bJantika 

sastra Indonesia . Dadaisme adalah novel pertamanya yang langsung menyabet juara dalam 

sayembara DKJ. Perempuan kelahlran 27 Desember 1980 Itu kin! kuliah di Jurusan Bahasa , 
Indonesia , Universltas Pendldikan Indonesia (UPl) Bandung. Semeritara Abldah EI-KhaJieqy ­
adalah pengarang yang sudah cukup dlkenal. Selama lri\' la dlkenal sebagal penyalr, penga­
rang cerpen, dannovelis . Geni Jara adalah -nov~1 keduanya setelah Perempuan Berlcalllng , 
Sarban. Perempuan kelahlran tahun 1965 Itukiill tinggaJ di Yogyakarta. (yup) / 
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t' _Dis~uSi Novel Pemenang 
-C,Sayerribru;a D19 ..·. ' (._ 
'I, J:. . ..; ", ( ,\.',' 
.D'UA novel p~enang Sayembara Me­
. iiulis Novel 2003 Dewan Kesenian Ja­
. karta (DKJ), Rabu (28/4) pukul 14.00, 
akan elidiskusikan di. Galeri Cipta m, Taman 
Ismail Marzuki (TlMpakarta, Kedua novel itu 
adalah Dadaisme karya Dewi Sartika yang 
menjaeli · pemenang pertama dan Geni Jora 
. karya Abidah EI-Khalieqy, pemenang kedua. 
Sebagai pembicara 'akan tampil pengamat 
sastra Dr Melani Buelianta dan Gaelis Arivia 
denganmoderator penyafr Nur Zairl Hae, De­
wi Sartika merupakan pendatang baru eli 
dalam' khazanah sastra Indonesia. Dadaisme 
bahkan novel pertamanya, yang berhasil me­
, 	 nyisihkan puluhan peserta lain dari seltm.!.h 
Indonesia. ('/CAN) 
Yanusa Baca Puisi 
.di Penjara Tangerang 
5 ASTRAWAN Yanusa Nugroho akan membacakan beberapa puisi, Ming~ gu (25/4), eli Lembaga Pemasyara­
lcatan Tangerang, Banten. Pembacaan pu­
isi tersebut elikaitkan dengan peresmian 
pembukaan Taman Bacaan eli penjara ter­
sebut yang dimotori oleh Gerakan Peduli 
Sekitar Kita (GPSK). 
Yanusa selama ini lebih dikenal sebagai 
penulis novel dan cerpen yang memberi 
berbagai tafsir baru terhadap dunia per­
wayangan. Pembacaan puisi-puisi di pen­
jara, katanya, akan inemberi bukti betapa 
wilayah yang selama ini elikenal sebagai 
"penampungan" bertdgai pelaku tindak 
kejahatan, sang-at 'terbuka terhadap 
hal-hal yang berbau rasa. "Jangan' elikira 
eli penjara tak ada apresiasi . Jangan-ja­
ngan kita kaget, temyata apresiasi mereka 
terhadap susastra jauh lebih tinggi dari 
kita," kata dia. (' l eAN) 
I\ompas, 2 5 Ap r l . 20 . j. 
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Lomba Cipta Puisi Krakatau 
Award 2004 Kembali 
Digelar 
BANDAR LAMPUNG - Untuk ketiga kalinya, Dewan Kesenian 
Lampung (DKL) menggelar lomba cipta puisi bertema Budaya 
dan Pariwisata Lampung untuk mendapatkan Krakatau Award 
2004. Krakatau Award yang digagas pada 2002, kini memasuki 
tahun ketiga. Setelah menggelar lomba cipta puisi pada Kraka­
tau Award 1 dan lomba penulisan cerpen pada 2003, tahun ini 
Krakatau Award 3 kembali menganugerahi puisi terbaik . 
Dyah Indra Mertawirana, anggota Komite Sastra DKL dan ke­
tua pelaksana Krakatau Award 3 2004, melalui rilisnya menga­
takan, masih dipertahankannya Krakatau Award ini setelah meli­
hat animo masyarakat-terutama dari luar Lampung-terhadap 
Krakatau Award yang terLJs meningkat per tahunnya . . 
"Jadi , selayaknYil lomba cipta karya sastra yang terbuka un­
tuk umum se-Indonesia itu terus dilanjutkan," kata Dyah yang 
juga cerpenis Lampung itu bersama sekretaris panitia M. Arman 
A.Z. 
Menurut Dyah, lomba cipta puisi Krakatau Award ini terbuka 
untuk umum, baik yang berdomisi di Tanah Air ataupun negara 
tetangga. Tidak ditentukan batas usia namun mampu menulis­
kan karyanya dengan bahasa Indonesia. 
.Setiap peserta dibolehkan mengirimkan karya maksimal 3 
puisi ke Panitia Krakatau"Award 3 2004 dengan alamat Dewan 
Kesenian Lampung Jalan Majapahit No. 18, Kompleks GOR Sa­
bural, Bandar Lampung 35118. 
Persyaratan lain adalah karya asli dan bukan terjemahan 
atau jiplakan, tidak sedang diikutsertakan pada perlombaan lain 
atau telah dipublikasikan, naskah diketik 1,5 spasi di kertas ku­
arto rangkap empat. Setiap karya tidak ·dibenarkan dibubuhi na~ 
ma pengarang. "Nama, alamat, dan biodata penyair disertakan 
pada lembar terpisah," kata Dyah. 
Lomba ini allan ditutup pada 25 Juni 2004 (cap pos) dan 
pengumuman akan disampaikan lewat media massa padaJuli 
2004. Krakatau Awar~ 3 2004 ini menentukan empat puisi ter­
baik masing-masing memeroleh hadiah uang dan plagam: Rp 1 
juta, Rp 750 ribu, Rp 500 ribu, dan Rp 300 ribu.• dwi 
.,..... 
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OLEH ALIA SWASTIKA 
SEKARANG ini, persoalan identitas se­perti terus-menerus memburu kita untuk menggelisahkan, menggeluti, dan meng­
olahnya, Muneul pert<lnyaan-pertanyaim pen­
ting tentang wajah-wajah yang dikenakan ma­
nusia , tubuh-tubuh yang rriereka diami, dan ' 
keseluruhan konstruksi sosial yang menyusun 
mereka. Di Etalase, novel yang akan menjadi ' 
fokus tulisan ini, menghadirkan kepada kita 
pergeseran eara pandang masyarakat kontem­
porer tentang persoalan identitas dengan eara 
yang tak biasa, , 
"Boom" perdebatan tentang identitas ini ter­
utama meneuat pada tahun-tahun 1990-an, Po­
litik feminisme, politik etnisi tas, dan poli tik 
orientasi seksual, hanyalah beberapa eontoh• d31i begitu banyaknya persoalan yang berka­
itan erat dengan politik identitas. Novel-novel , 
yang lahir dan para penulis perernpuan, mi­
salnya, dengan jelas menunjukkan pertanya­
an-pertanyaan tajam tentang identitas. Bagai,­
man'a perempuan memandang dirinya sendirt? 
Bagaimana eara pandang masyarakat terhadap 
perempuan pada titi!< teitentu juga menyusun 
cara pandang yang baru d3liperempuan ter­
hadap ditinya? D3li pertanyaan semaeam itu, , 
muneul kisah-kisah tentang "pemberontakan" 
perempuan terhadap konstruksi seksualitas pe­
rempuan atau tenta,l1g penolakan ter!)a,dap pe~, 
ran sosial perempuan yang terkesan domestik, 
Novel karya Herlina Tiens, Garis Tepi Seorang, 
Lesbian, misalnya, dengan tegas dan lugas " 
memberikan gambaran tentang pergulatan ke~ 
lompok lesbian dalam mengukuhkan identitas 
diri, terutama daIam kerangka politik onentasi 
seksuaL Begituptin novel-novel karya Oka Hus­
" mini yang penuh dengan gugatan terhadap sis­
tern kast3. dan struktur sosial yang telah ter­
libat penuh dalam proyek'identitas pereinpuan 
B~, ' " , 
, Ugoran Prasad, penulis novel Di Etalase ini, 
membongkar kern bali konsep-konsep tentang 
identitas dan seperti menolak konstruksi ' 
ten tang identitas yang utuh, Novel ini diaw~ , 
dengan kisah tentang seorang perempuan yang 
berl3li tanpa alas kaki menembus kepekatan 
hujan, dengandarah meleleh d3li jemari . , ' 
.. 
 tangannya dan air mata membanjiri pipinYa. 

Bal'3ngk~ gambaran semaeam ini akan 

menciptakan kesan dramatisasi yang ber­

lebihan dalam benak pembaea. Namun, dan 

situlah, dan gambaran perempuan ,aneh se­
maeam itu, penelusw'an identitas ini kemudian 
dimulai: "Kesadaran itumulai membuat pl!­
rempuan itu talc nyaman. Tak nyaman dengan 
dirinya, tak nyaman,dengan tubuhnya, tak. 
nyaman dengan caranya tnemandallgi. wajah 
'orang-orang yang memandangnya keheranan," 
Keanehan yang muneul dari sosolc Eva me- " 
nu~!1kkan bahwa, bam seorang subyek, per- " 
seP!ii'pihak luar terhadap dirinya adalah ba-' , 
gian penting dalam proyek konstruksi iden- " 
titas. 
Identitas-subyektivitas sebagai proyek 
Masyarakat dalam seluruh kebudayaan yang 
p~r!1a4 aqa selalu mengenal konsep dirL 1a 
berposisi sebagai proyeksi seseorang atas di­
rinya, dan bagaimana orang lain melihat di­
rinya. Keberadaan "saya" atau "kita" diten- ' 
tukan oleh keberadaan "dia" atau "mereka". 
Anthony Giddens, seorang sosiolog fuggris, , 
menjabarkan bahwa identitas diri tersusun da­
ri kemampuan seseorang untuk melanggeng­
kan suatu narasi tentang din. Narasi identitas 
berusaha menjawab peltanyaan-pertanyaan 
kritis seperti : "Apa yang harus dilakul<an? Ba­
gaimana beltindak? Hendak menjadi siapa?" 
1dentitas dirt bukanlah sebuah eiri-sifat (trait) , 
dan bukan pula kumpulan eiri-sifat yang di­
mili,ki individu, 1dentitas ada,la)1 diri sebagai­
mana dipahami seeara rejleksi! oleh seseorang 
berdasar biograJinya. 1dentitas bukanlah hasil, 
melainkan sebuah proyek, yang selalu melalui 
proses konstruksi, y:1. lIg se\alu bcrada dalam 
proses sepanjang hidup yang ctilalui orang ter­
sebut.:, , ' ' '" 
Dengan' demikian, identitas memang tak per­
, nah bisa di~mukan (bandingkan dengan is­
tilah' yang sering dipakai umum: "menemukan' 
jati diri") dan ditetapka,n dengan pasti. Dalam 
sebuah tulisaimya, Goenawan Mohamad me­
lihat bahwa pilihan untuk menerjemahkan ' 
identity ke dalam bahasa Indonesia sebagai 
"jati dirt" memberikan kesan tentang adanya 
sesuatu yang permanen, asli, sangat berharga 
, untuk dirawat dan sedikit misterius. Identitas 

seolah l!:onsep yang pada akhirnya-bisa di- . 

' pastikan dan ditetapkan, yang akan melekat , 

'terJs-menerus dalam diri seseorang, , 

Peristiwa yang dialami oleh tokoh-tokoh 'da­
lam Di Etalase menunjukkan bagaimana na- ' 
rasi identitas ini disusun dan diciptakan. Yang 
menarik dieatat, para tokoh bergulat melintasi 
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dua kutub yang sama kuatnya. Kutub yang 
pertama adalah pergulatan eli dalameliri to­
koh-tokoh itu sendiri . Ana mencipta.kan se­
buah simulasi, eli mana ia kemudian mereka 
diri dan hidilpnya sebagai seseorangyang lain: 
Eva. Pada beberapa fragmen, Ana dan Eva . 
memandangi diri mereka yang saling berha­
dapan. Sementara, tokoh lain, Kara, juga ber-: 
ge4tt dengan dirinya, memunculkan sosok diri 
. yang meloncat keluar dan menampilkan di­
rinya eli hadapan dUnia . Kara dim Kara yang 
lain ini membangun percakapan dalam duma 
mereka sendfri, sebuah dialog yang terus ber­
lanjut tentangkonsep diri; bertanya, menja~ 
wab, lalu mentah, begitu seterusnya. Tokoh-to­
kah yang membelah dirinya ini juga saling 
. berkirim surat, mereka-reka biografi diri me­
nurut versi masing-masing. Lalu sernuallya ter­
sesat. Tak lagi jelas mana yang Eva mana yang 
Ana. Mana Y<lng Kara dan mana Kara yang 
Lain. . . '. . 
Kutub yang kedua menunjukkan bagaimana 
relasi tokoh-tokoh dengan hal-hal lain di luar 
dirinya, yang menyUiuk masuk ke dalam per­
gulatan diri tadi , dan tal< terhindarkan turut 
menyusun identitas diri mereka. ~eberapa 
fragmen dalam novel ini, haros dialruljum- . 
'lalIDyatidaklah banyak, rrienggambarkan relaSI 
to];:on dengan orang-orang lain (yang secara 
sederhanabisa kita sebut sebagai masyarakat). 
Masyarakat yang elitunjuk oleh UgoranPrasad 
tidaklah mengacu pada kelompok masyarakat 
seperti yang dipikirkan awam, semi sal warga' 
kampung, mahasiswa di kampus, keluarga 
yang hannonis atau orang-orang yang berlalu 
lalang di pusat perbelanjaan. Ugoran menun­
juk pada masyarakat yang teras a aneh; se­
lrumpulan orang-orang-tak-saling-ke­
nal-yang-hidup-pada-ruang-dan-waldu-ter- ' 
tentu tanpa ikatan-ikatan tetap yang menya­tuka~ mereka. Masyarakat dalam Di Etalase 
ini digambarkan sebagai:rakyat-dala~-kera-: 
jaan-bus-kota tempat Kara biasa berblcara di 
hadapan mereka , kelompok dl mana Eva ter­
libat di dalamnya,.yang bertemu?i gudang 
bekas pabrik tegel dengan cahaYB: bebe~apa 
belas Jjlin (yang mereka sebut senbu ~n), 
orang-orang di salon temp at Eva bekerj3, dan 
sebag<linya. . 
Meski sering kali berbicara tentang penyu­
sunan biografi eliri , Eva dan Kara tidak me- . 
ngisahkan hal-hal yang biasa tertulis sebagm 
identitas dalam kartu pengenal: nama lengkap, 
tempaUtanggallahir, alamat, sulm bangsa/ke­
warganegaraan dan sebagainya. Eva dan Kal'a 
tidak mengatakan mereka hidup di mana dan 
bagaimana latar belakang keluarga mereka. 
Tak ada banyak catatan tentang masa kecil 
mereka· tak ada bocah yang bahagia atau ber­
duka. 'Keterlibatan Ibu Eva ·dalam cerita ini 
juga tidak diinaksudkan untuk menyusun se­
buah cerita ten tang keluarga. Semua. hanya . 
deretan peristiwa demi peristiwa. SeJarah hl- . 
dup di sini tidak disusun kronologis, karena, 
. saya lilla, novel ini juga. "diniatkan" untulc 
menolak'sejarah hidup yang tunggal dan hidup 
".se()rangmanusia.Setiap orang berhak menyu­
stiri fiksi hidupnya sendiri. Mereka~reka alasan 
mengapa mereka melakukan dan menjadi se­
suatu. ltulah sebabi\ya, barangkali, tokoh-to­
koh dalam Di Etalase bertanya-tanya dan ber­
bicara ten tang hal-hal yang barangkali oleh 
kebanyakan orang terasa remeh, tetapi sesung­
guhnya memiliki makna yang mendasar. . 
Mengapa kita melakukan sesuatu untuk me­
nunjuillian siapa kita? Mengapa perempuan 
mengenakan setela~ blazer dan sepatu berhak 
, tinggi untuk menunjukkan bah.w~ la ~dalah 
perernpuan kaner? Para tokoh Ull berJuang me­
lawan lupa atas alasan-alasan mereka mela~ 
kukan dan membicarakan hal-haL .. 
Identitas dan kesadaranlketidaksadaran 
Pergulatan Kara dan Ana dalam persoalan 

identitas ditampilkan penulisnya dalam keter­

kaitan yang jelas dengan persoalan kesadar- _ 

aTi.tketidaksadaran. Salah satu kejelasan itu 

mengambil bentuk sW'at yang ditulis oleh Kara 

kepada Kara yang lain, surat yang disebut oleh 

Kara sebagai semacam autobiografi (meskipun 

surat itu sarna sekali tidak menceritakan llTIlt­

ankejadian-kejadian yang telah dialami Kara 

sepanjang hidup yang telah dijalaninya, se­

bagaimana autobiografi yang dikenal awam). 

Sebuah paragraf dalam surat itu berbunyi: 

"Bagaimanapun saya akan segera mene­
rangkan apa-apa yang sedang saya lakukan 
, . 	Saat ini. Ini juga janggal. Sebab tentu saja 
sebagai din saya yang lain kamll seharusnya 
tahu apa yang kamu lakukan. Seluruh surat 
ini, bisa dikatakan sebagai jalan untuk men­
jaga kesafl.aran saya,' saya perlu membicara­
kannya pada seseorang. Tapi orang lain, di luar 
din saya, cenderung untuk menutup telinga. 
Maka kukisahkanlah dinku pada diriku yang 
lain,kamu." (penegasan dari saya) . 
. Kara menganggap bahwa menceritabin di­
rinya adalah suatu cara untuk menjaga ke­
sadarannya. Man tetapi, ia tidak saja mengerti 
bahwa kesadaran adalah suatu hal yang dapat 
. menilnjulllian keberadaannya sebagai manusia. 
Lebih jauh lagi, Kara menyadari bahwa ke- . 
sadarannya itu tidak dapat bertumpu pada di­
rinya sendiri , melainkan membutlihkan keber­
adaan pihak lain. Man tetapi, karena pihak 
lain yang diharapkannya terlibat dalam proses 
menjaga kesadaran itu menutup telinga, maka 
ia melibatkan dirinya sendiri . 
Apakah yang menjadi inti atau pusat dari 
identitas manusia adalah kesadaran tersebut'? 
Kesadatan, terutama dalam pandangan Cer­ .. 
'tesian, menjadi sesuatu yang penting untuk . 
menunjukkan posisi subyek atau diri sebagal 
pusat. Dalam l!lasa itu, pandangan Cartesian 
melihat identitas sebagai sesuatu yang dida­
sarkan pada konsepsi manusia (human person) 
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sebagai individu yang sepenuhnya terpusat dan 
utuh , yang diberkahi dengan kemampuan akal, 
kesadaran dan tindakan, yang "pusatnya" me­
miliki suatu inti. ' 
Psikoanalisis kemudian muncul dan merun­
tuhkan tesis tentang subyek sebagai pusat. Me­
nurut Freud, diri tersusun atas ego, atau pi­
lUran rasional yang sadar, superego atau ke­
sadaran sos.ial, dan k!itidaksadaran. Pandangan 
ini menyatakan bahwa apa yang kita lakukan 
dan apa yang kita pikirkan bukanlah akibat 
dari suatu diri rasional yang terintegrasi, me~ 
lainkan buah dari daya-daya tak sadar yang 
biasanya tidak tergapai secaralangsung oleh ' 
pikiran sadar. Narasi keutuhan tentang diri 
adalah sesuatu yang kita peroleh seiring waktu, 
melalui keterlibatan kita dalam tatanan sim­
bolik bahasa dan kebudayaan. Dengan kata 
lain, lewat proses-proses identifikasi dengan 
orang lain dan dengan wacana-waeana sosial, 
kita meneiptakan suatu identitas yang me- , 
ngandung keutuhan. Pergeseran diri, d~ po­
sisinya sebagai pusat menjadi sesuatu yang ter­
bentuk secara sosial, dan runtuhnya pandang­
an bahwa diri adalah sesuatu yang utuh, di­
bahasakan Stuart Hall sebagai subyekyang 
bergerak, retak-;aanffiemiliki' identitas jama~­
" (multiple identities), Dengan konsep ini, sosok 
manusia tidaklah t,erdiri dari 'satu identitas ,sa­
ja, tapi banyak identitas yang bisasaja kon­
tradiktif. Subyek mengambil identitas yang , 
, berbeda pada waktu yang b~rbed.a. . 
,Dalam Di Etalase, sebagian besar transfor- , 
masi subyek diri ini muneul daliun berituk, 
-fragmen-fragmen mono log yang merupakan ' 
proses tanya jawab subyek dengan dirinya sen­
diri. Seperti halnya kemuneulan waeana ke­
sadaran dalam surat yang ditulis oleh Kara 
untuk Kara yang lain, waeana ketidaksadaran 
dimuneulkan'oleh tokoh Kara ketika dalam 
model tulisan- semaeam buku harian-yang 
oleh Ugoran Prasad disertakan.dalam novelini 
sebagai "apendiks". . ,', ' ,' . < ' 
Pertama_tama, Ugoran Prasad berbicaril ten­
tang ingatan. 1a memulainya dengan menE:lu­
suri kenangan. "Kau mengingat suatu kali kau 
terjatuh daTi ayunan, dan teman-temanmu 
mengejekmu, kau begitu malu hingga sembaTi 
menangis kaukencing di celanamu. Kau meng­
ingat haTi penting itu. HaTi di mana untuk 
pertama kalinya kau mirrLbenCi dunia,'Tapi 
sekarang, seluruh kejadidn ini hanya ingatan. 
Apa Yllng membuatmu percaya bahwa seluJ1lh 
kejadian ini niJata? Bagaimana jika kukata'wn 
bahwa diTimu, atau aku yang me7l.Ulis tulisan 
ini, menemukan satu simpul di mana, segala 
kenangan tak bernilai dan berubah-ubah se~ 
kehendak waktu?" 'lulisan tersebut mengesan­
kan bahwa si, penulis (Kara) m~nolak pemu­
jaan atas kenangan, dan, sekali lagi, penyu­
sunan sejarah hidup yang tunggaL 
Kemudian, ia meneeritakan sedikit penga­
lamannya ten tang perasaan kehilangan yang 
dialaminya dalam ketidaksadaran. "Rasa sakit , 
itusudah seperti palu godam .... . Aku kehilang­
an bahasa untuk menjelaskan rasa sakit itu.. .. 
lbuku datang dan bertanya-seperti yang ke­
mudian ia ceritakan padaku setelah sl'ga/,tnya 
mereda,"Ada apa?" Aku Lak mendengar',' .'Ia 
bertanya. Aku bahkan kehilangan dirin!Jfl. Pa­
da beberapa menit sebelumnya, aku mcUhat ia 
ada tetapi aku}alc melihat arti penting ke­
hadlrannya.. .. 
Bagaimana perasaan kehilangan kemudian 
berhubungan dengan ingatan? Menurut Kara, 
seeara sederhana, "pada saat semua ·itu tmjadi, 
aku tidak merasakan diTiku kehilangan ingat­
an, pernah mempunyai ingatan atau scmaeam­
.nya. Aku merasakan ingatanku mas-iJl ada di 
sana, dalam keadaan bersih, dan sempurna; tak 
tersentuh. Aku bahkan merasakan ingatanku 
bekerja dengan cara tertentu." Setelahnya, su­
rat ini memberikan pemaparan teori yang di­
susun Kara ten tang ingatan. Dad mana da­
tangnya ingatan? Bagaimana ingatan melaku­
kan'seleksi atas peristiwa-peristiwa yang harus 
disimpanny'a? Bagaimana eara ini bekeija de- , 
ngan eara yang berbeda pada setiap orang? 
Apakah peristiwa yang ctiingat itu selalu ber­
, arti kenyataan? 
Pertanyaan terakhir ini, sesunggul1nya, m€!­
wakili beberapa fragmen lain yang menunjUk­
!Can keeemasan manusia atas kenyataan. Pada 
. awalnya, keeemasan atas kenyataan ini meru­
juk pada kondisi ketika seseorang mengalnmi 
suatu perasaan yang merupakan akibat dari 
bahaya yang datang dari "dunia lual''' . Kc­
, ecmasan ini dapat hilang kalau kita Inri llali 
, bahaya atau kita berbuat sesuatu untuk me­
niadakannya. Akan tetapi, sekarang ini, dalam 
. dunia yang menawarkan kepada manusia ane­
, ka ragam realitas, kecpmasan atas kenyataan ' 
"bisadipahami sebagili kecemasan ke~ika ~c­
seorang tidak bisa menentukan realitas tn Llna 
yang sedang dipijakny<l dan bagaimana ia mes­
ti menghadapi renliws yang ea:ut marut. Ma­
nusia menjadi eemas ketika mendapati apa 
yang dialaminya adalah fiksi demi fiksi. Na­
mun apakah memang sekarang ini kita bisa \ 
membedakan fi,ksi dengan yang kenyataan (bu­
kan fiksi)? Fragmen ketika Kara merasakan 
, kesakitan memuneak entah oleh sebab apa 
menggambarkan dengan baik persoalan fiksi 
versus realitas ini. Apakah itu rasa sakit yang ' 
, sesunggUhnya dieiptakan oleh pikirannya? 
Atau ada organ tubuhnya yang memang ht~r­
gerak (berubah) , memuneulkan rasa sakit itu? 
Kara tidak tahu apakah rasa sakitnya itu nya­
ta, dan ia kehilangan bahasa untuk mengar­




Novel Di Etalase menghadirkan kepada 
pembaca serangkaian teka-teki yang harus di­
pecahkan, menyebar potongan-potongan puzz- . 
Ie yang harus elisusun ulang. Yang ditemui di 
dalamnya adalah fiksi yang terus-menerus 
merujuk pada fiksi yang lain; fiksi yang tak 
peduli apakah ada realitas lain eli luar dirinya; 
fiksi yang melingkar-lingkar dalam semesta 
. fiksi tanpa tautan. Barangkali kita tidak bisa 
menemukan bagaimana relasi antara dongeng 
dari Babilonia dengan perjalanan Kara dan 
Ana . Juga kisah-kisah yang meluncw' dali mu­
lut Karn yang Lain yang disampaikannya pada 
Kara. Tapi demikianlah pilihan sang penga­
rang, menghadirkan kepada kita fiksi yang ti­
ada henti, yang hermain-main dalam wilayah 
logika, luang, dan waktu. '. 
Fiksi-fiksi itu menjabarkan banyak hal dan 
banyak peristiwa, tidak ensiklopedik, bahkan 
mendekati teoretik. Ada banyak nama terge1ar ".-' 
di sana, tanpa latar belakang, datang tiba-tiba. 
Kecenderungan penulis untul< bermain dengan.:'; 
banyak teori dan persoalan bisa jadi justru '~ 
membuat persoalan-persoalan itu menjadi se- ';; 
kadar sisipan, dan tidak meninggalkan jejak IA. 
yang dalam eli keselwuhari cerita. Sebagai se- :~: 
buah novel yang mengambil pendekatan "psi- ," 
kologis", novel ini dapat dikatakan cukup ber-:;~ 
hasil memunculkan persoalari-persoalan dalalTlA) 
pikiran dan jiwa manusia. Dengan nuansa n' 
yang gelisah dan sedikit marah, tak menyengat ... 
tapi punya daya tular, Di Etalase seperti meng-" " 
ajak pembacanya berpikir. ten tang substansi, :::'. 
bukan selebrasi. . ~ . 
ALIA SWASTIKA 
Editor Kunci Cultural Studies ' 




Sedikit Pere~p$IPenulis J3isa Bertahan . 
. . " - .. • ' I 1<(.(. " 'l.l_l-f --O fA . . 
YOGY.I\(KR) - Masih ada kesan tradisi tany~.)a menduga, ituftaDyala! trend saja, tentu 
menulis sastra didomiruisi laki-IalP.,Tradis~ sepel'- .,saja tidak akan berlangsung lama. Bagi perem­
,ti itu te~ saja"melekat dan,memang ~nyataan- puan sendiriduga merasa riBih, kenapa wilayah 
nya perempuan ,penulis dunia sastra',yang bisB . tabu tersebut he.rus dieitsploitllsi secara terang­
bertahan bisadihitung denganjari. Kepenulisan ",ulrImgan; ~au t;idak me~pertimbangkan etika,' 
buku sastta kawn perempuan' memang bebm. mOralitas masyarakat, karya eksploitasi seksual 
twnbuh. Apru'agi, ' mencari , karya' perempuan '~seperti itulah yang diaJ;lggap menguntungkan," 
penulis yang siap terbit, ternyata sangat !Iusah. ' . katanya sambil menyebutkan justru perempuan 
Demikian diungkapkan Di,rektur Penel'bit, ,tertarik pada cerita anak seperti karya Rina 
Gama Media, Ny Arbanun SE Qerkait peringatan Ratih, Kartika RIDi, RUBlina, Suhaili yang telah . 
Hari Kartini 21, April, duni!1 Bastra, penerbitari ' diterbitkan Gama Media. 
dan animo perempuan. ,Diungkapkan, sekarang Diingatkan Ny Arnabun, s"alah satti yang bisa 
,ini memang barn 'boom' sastra perempuan meng- . dipetik dari pejuang emimsipasi RA Kartini, 
ungkap rahasia yang'paling pribadi milik perem- ·, melakukaii perlawanan dengan tradisi menulis. 
puan. "Bahkan karya-karya sastra seperti itu 'Tradisi menulis RA Kartini, sebenarnya bisa digo­
seperti susah dibendurig dan meruyak ke per- longkan pelopor duilla saslra, meski realitas terse­
mukaan," katanYll- kepadaKR, 8elasa (2014). " .. but jarang disebut ke permukaan, paling tidak . 
Menurut Ny Arnabun, sastra ytmg meng- kalau membuka-buka kembali. 'Habis Gelap ' 
ungkap rahasia paling pribadi perempuan me- TerbiUah Terang'. Hikmah lain,.I~A ~ini ingin 
mang ada peminatnya, meski !lecara sebunyi-s.~m-' perempuan yang memiliki harkat, marta.bat.tan­
bunyi, baik laki-Iaki maupun perempuan sendiri. pa mengorbankan kewanitaan atau keperimi- " 
"Persoalannya, apakah memang karya sastra se- , puannya, seperti eksploitasi seksual, bagi orang 
perti itu yang dikehendaki masyarakat kita," ka- ' Timur masih dianggap tabu. ',(Jay)-o 
• 




Tukang Kebun Penanam Saham 

.'~ . Tentang Editor Sastra Koran " 
OLEH: ALEX SUPARTONO 
"KEPADA Pengi1im Naskah: Sebukit. 
naskah kami terima setiap minggu. 'Te­
rima kasih untulc kesungguhan Anda. 
Narnun, mohon maa!, karni tak dapat 
menjawab kiriman Anda satu per sqtu.· 
Kami membaca setiap naskah masuk . 
dengan saksama; hanya demikian kami 
dapat memilih yang sebaik-baiknya. 
Kami akan memberitahu Anda dalam 
waktu tiga minggu terhitung sejak ld- . 
riman. Anda kami terima, hanya bila 
karya Anda layak dimuat." 
K UTIPAN di atas adalah surat ter­buka editor sastra halaman seni . salah satu koran nasional. "Se­
bukit naskah'~ yang disebut di atas bisa 
jadi dalam arti harfiah. Perhatikan ang­
ka-angka ini: Harlan Kompas menerima 
sekitar 30-40 cerpen per·minggu. Jtun­
lah yang kurang lebih samajuga di­
dapat Media Indonesia. Sedangkan 
Koran Tempo kedatangan 60-100 cer­
pen per minggunya. Setiap tahun lebih 
dari 6.000 cerpen dikirim ke tiga koran 
nasiona: yang belakangan seperti men-:­
jadi barometer perkembangan cerpen 
Il1donesiaitu. 
Katakanlah ketiganya adalah media 
yang paling diminati penulis, namun bi­
la angka itu dimoderasi untuk dikalikan 
jumlah kor;ln yang ada di Indonesia, 
kita akan mendapatkan anglm puluhan 
ribu. Walaupun angka itu dikurangi de­
ngan l{emungkinan seorang.penulis me­
ngirim karyanya sekaligus ke beberapa 
I{oran, jumlahnya tetap fantastis kalau 
dibandingkan dengan cerpen yang tidak 
melalui jalur publikilsi ini. Sejak 2002­
Maret 2003, situs "Cerpen Koran In­
donesia Salju Bogor" 
(http://www24.brinkster.comlsalbo) . 
mencatat 385 nama cerpenis dengan 911 . 
cerpen yang diterbitkan di 28 koran na­
sional dan daerah. Publikasi riil cerpen 
tentu saja berlipat melampaui koran 
yang diamati situs tersebut. Koran yang 
sulit diakses secara online, pasti ter-· 
lewat dari catatan mereka. 
Menimbang segala kritik terhadap~ 
nya, dan segala hormat atas usaha-usa­
ha cerdas publikasi-publikasi lain yang 
memmit cerpen-dalam 10 tahun ter­
akhil', pr6duksi dan apresiasi cerpen In­
donesia mutakhir memang terjadi di ha­
laman koran. Di mana penulis muda 
bermunculan dan yang lebih senior 
menjaga gaung namanYa. Kita akan su­

Ut menemukan buku kumpulan cerpen 

yang isinya belum pernah dipublikasi­

kan di koran. Dalam lwnteks ini, editor 

· sastra koran, mereka yang menjadi pe­
nanggung jawab halaman seni/sastra . 
edisi Minggu harian-haria'n itu, adalah 
gerigi yang paling rajin memutar: ke­
hidupan cerpen Indonesia. • 
. Para peneliti sastra asing yang datang 
· ke Indonesia biasanya heran dengan 
tiilgkat popularitas para editor sastra 
koran ini. Di wilayah ini, bisa jadi me­
rekalah sosok yang paling sering men.;. 
jadi b\lah blbir. Citranya beraneka war­
na, semeriah beimacam komentar, go-' 
· sip, ' pujian kegusaran, ucapan terima 
kasih ataupun celaan yang meUngkupi 
.keberadaan mereka. Deretan panjang 
penulis antre untul{ diregistrasi dalam 
merriori mereka. Telepon atau balasan 
atas cerpen-cerpen yang mereka terima, 
ditunggu dengan debar atau gusar oleh 
para penulis yang mengirimka'n karya­
nya, Walau tanpa kabar, dimuatnya kar­
ya tanpa komunikasi apa pun, tetap 
menjadi kejutan yang menyenangkan eli 
Minggu pagi, dan menjadi maaf bagi 
ketidaksopanan komunikasi sebeltun­
nya. Atau malah kemarahan tak ada 
ujung bagi yang merasa karyanya di­
kanibal tanpa permisi. 
Menghitung berapa jumlah cerpen 

yang melewati tangan para editor sastra 

koran setiap tahunnya, seperti meng­

hitung saham yang dapat ditanamkan 

oleh'para editor ini pada perkembangan 

cerpen Indonesia. Pun itu kalau mereka 

hanya menjillankan fungsinya yang pa­

ling minim, yaitu memilih. Memilih 

adalah menimbang pembaca. Dan, ini 

bukanlah perkara sederhana. Dengan 

memilih, mereka ikut menentukan arah 

dan perkembangan apl'esiasi pembaca, 

Apalagi kalau melihat oplah koran yang 

juffilahnya ratusan ribu itu (bandingkan 

dengan aplah jurnal sastra atau buku 

Ikumpulan cerpen), kerja editor sastra 
koran ini rasanya jadi semakin dahsyat 
saja. , 
, Dengan memilih, mereka dapat mem­ .. 
bangun irama, gaya, atmosfer dan nu­
ansa cerpen:~cerpen yang dimuat pada 
pembaca. Mereka dapat menyuguhkan 
cerpen yang memberikan kenikmatan 
mengejar klimaks dalam alur klasik 
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)j 	 pembaca dengan cepllt mencerapnya. nulis. Editorlah sasarall keberatan se- I 
Mungkin dari cerpen-<erpen model ini buah publikasi yang penuh gangguan 
didapat pula cerita yang kejutannya pembacaan, seperti contoh di bawah ini:I 	 akan diingat pembaca ~panjanghayat.Josephine menatap laki-Iaki yang ber-
Sebagai "bacaan sekali duduk:';cerpen tanya i~. Thtapannya mendamba, be­
memang tidak menjanjikan banyak, di- gitu manja. Seperti kucing anggora. La-II ingat terus atau dilupakan ;;ama sekali. ki-laki memang seperti kucing anggora, ) Di kali lain, mereka dapat "meng- . . ia akan setalu nurut dan manja bila kita 
ganggu" pembaca dengan merriilihkan bisa menaklukkan hatinya. ("I.:abitudi- II 
cerpen-cerpen yang melakukan berba- ne" Agus Noor, Kompas IB Januari! 	 gai percobaan kemungkinan bahasa be- 2004) I 
serta struktumya. Di mana gagasan di- An<;lC\ pasti..!1!r_cu dengan yang diacu 
sampaikan secaratak wajar, melelah- olah kata ganti orang ketiga "nya" padaI! 	 !kan, menjengkelkan dan mungkin me- "tatapannya". Kalau belum, coba baca 
muakkan. Namun, dengan begini, ke- • ' sekali lagi, sambil melihat contoh lainI mungkinan akan pembaruan yang me- di Qi!-wah ini: . :. ,. 
nyegarkan jadi terbuka jalannya, walau ..:'DaTi kota itu ke kampung yang II energi pembaca yang tersedot lebih ba- \ hendak kutuju masih berkisar satu se­) nyak itu tidak jarang sia-sia . Tapi bu- tengahjam rnasuk ke dalam bebukitan 
kankah jalan baru selalu pcnuh onak penuh ladang naik angkutqn yang se- IIII dLiri dan risiko tidak mendapatkan haTi paling hanya ada tiga atau empat/I apa-apa di ujung sana? kali dalam sehaTi... II 
Dalam pembagian yang sangat seder­
II hana di atas, editor sastra koran me­ IAku duduk di sampingnya. Kuperha­mainkan tarik-menarik antara kreati­ tikan lagi orang disampingku. Cukup Vitas individu (penulis) dan pemahaman tua. Kutangkap keriput di wajahnya.II umum (pembaca)', sehingga secara karr !lampir semua kumisnya berwarna pu­ I 
ya-karya yang mimcul setiap harl Ming- tih. Ia memakai ikat kepala daTi kain.II 
·gu secara simultan meluaskan dan me­ Diam. Asyik dengan rokok dan secang­II ninggikan kualitas apresiasi pembaca. kir kopinya yang hampir tandas. )1 Berikutnya adalah urusan dengan pe~ Ia menoleh padaku, melempar se­ I 
)1 nulis, yang ternyata juga tidak seder­ nyum. "Mau ke Dalam Anak?" tanya­
/I hana. Di Indonesia, editor bukanlah ide 
nya sambil menggeser tu.buhnya, mem­ jl 
yang terlalu jamak imtUk penulisan . beriku tempat agak ·leluasa.. . ("Sisa Ba­II kreatif. Masih banyak penulis yang ma­ dai di Sepasang Mata" , Puthut EA, II 
/) sih meneguh dengan "dua pilihan" atas Kompas 13 Juli 2003) I 
karya kreatif yang mereka tawarkan, Pengulangan kata sehaTi dan jubelan !1/ yaitu tola.k sama sekali atau terima tan­ kata ganti orang ketiga tunggal "nya" II 	 pa syarat. Di sini peran editor untuk di atas seharusnya cepat disadari editor I 
II · terlibat dalam proses kieatif otomatis sebagai salah satu kekeliruan dasar ber­ )1 
clihentikan. bahasa: tidak efektif. Pengulangan itu/I Menghadapi personalisasi (penulis) juga' bukan kesengajaan, dan bukan pu- .II atas karya ini, kerja editor kemudian la permainan bunyi dengan rima . Di sini II 
hanya belUrusan dengan salah ketik kerja editor, seharusnya bisa meloloskan II 
dan tanda baca. Karya dianggap seba­ penulis dari ujian tata bahasa tingkat .II 	
·
IIgai sesuatu yang telah puma, suatu ke­ dasar ini. (Sialnya ketika cerpen ini di­
uluhan yang hanya membutuhkan ja­ terbitkan lagi dalam kumpulan "Sa­
II wab ya atau tidak. Selain itu, sikap rapan Pagi Penuh Dusta", 2004, tidak (terhadap teks) tersebut sebenarnya ter­ juga dilakukan perbaikan)./I lalu lugu dan kontradiktif secara men­ Para formalis Rusia (Roman Jacobson 
/I dasar. Sebab, bila membaca pun tidak dkk.) menyebut sastra sebagai "keke­





murni individual, apalagi menulis. Si­ ri-hari" . Sastra mentransfOlmasi dan 
kap semacam ini oleh $ejarawan sastra mepgintensifkan bahasa sehari-hari II II MH Abrams disebut sebagai hetero­ . (yang baik dan benar) sehingga dia se­
II kosmis: bahwa karya sastra adalah du­ cara sistematis berbeda dengan bahasa II 
nia otonom yang diciptakan pengarang sehari-han. Ketidakefektifan berbahasaII lewat imajinasinya yang menyC'rupai adalah kei: !.'liJ'uan y~t !'lg disadan , sep rti 11 II daya kreasi 'fuhan menciptakan semes­ contoh dad penulis yang sama berikut: 
ta oImplikasi aroma teologis ini jelas,II pengarang menjadi risi atas segala tin- Aku membutuhkan seorang perempu- Idak perbaikan atas karya yang "sudah . an yang bawel, punya daya ingat tinggi,• 
selesai" dia ciptakan. Bukankah Thhan renyah, hangat, dan selalu bisa mellg­
·juga sudah.puma mencipta dunia se- ingatkanku di mana aku meninggalkan IIi 	 belum beristirahat di hari ketujuh. Da- pena serta buku yang barusan kubaca, IiII 
· lam konteks ini, editor bukanlah ide tentu sekalian mengingatkanku bahwa 
/I ·yang populer. .baru tadi pagi aku membeli kertas tisu i) 
Berhadapan dengan ini, jalan Orwell sehingga tidak perlu beli Iaf!1 ketika aku11 	 /l 
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roTcok. Kutemui ia dalam diam yang cu- menerbitkan kumpulan cerpen terbaik- II 
kup, tidak bawel, seTta sering lupa me- nya; ' Anda akan kesulitan menemukan 
naruh jepit rambut dan kacamata. ... nama-nama baru, apalagi penulis muda'- \1, 
("Dua Tangisan pada Satu Malam" (dan perempuan!)'; Peme~ah rekomya 
Puthut EA, Kompas, 1 September 2002) adala:h Djenar Maesa Ayu, dan Teguh II 
Pada kutipan ini, tanpa harus tabu Winarsho AS yang bemsia 30 tahun ke­
konteksnya kita sudah dapat merasakan tika cerpen mereka menerobos kumpulan 11 
kebergunaan penguiangan (yang tidalt terbaik ini. Bandingkan dengan tebaran II 
perlu) dan kata ganti orang pertama penulis muda kisaran 20-an tahun di II 
tunggal "altu" dan "ku", yaitu sebagai .oN/OFF, Blocknote dan Jurnal Cerpen. 
pembangun karakter tokoh "aku" yang Beberapa dan editor sastra koran lain III egois, cerewet dan banyak maunya. memilih jalur komunikasi informal yang· I! Dan, kalau digabungkan dengan huruf tidak sistematis, yaitll bergaul dengan: \' 
1/ "u" lain dalam paragraf itu, kita mC)1- . para penulis. Namtill, sial bagi penlllis ,
, dapatkan bonus efek bunyi. yang. tinggal di luar kota .atau tidak 
Naik turul".nya kualitas tulisan pada masukdalam lingkarpergaulan itu, tidak 
setiap penulis tentu saja adalah kewa- akan mendapat "jasa" dari para editor.j jaran yang tak perlu dibicarakan. Ka- ini. r-	 • 
rena itu Editor in Genius Max Perkins Perqincangan di atas juga mengan­
j (1884-1947), yang "menemukan" H~- dung ·masalah karena batasan tentang 

mingway dan Fitzgerald, selalu yakin . sejauh mana editor dapat berperan da-
I 	 bahwa setiap karya bagus selalu datang lam proses kreatif secara eksak. Scjauh II 
dengan masalah di dalamnya. Dati tiga mana dia menguatkan karakter penulis, .I kutipan .di atas, sedikit banyak tampak mengingatkannya dali bahaya "asyik II 

rengkuhan wilayah kerja seorang editor. sendin", egois dan lupa pada pembaca. 

Kalau menghilangkan salah satu kata Dan, kapan dia harus berhenti agar pe­
"sehan" pada kutipan kedua dianggap nulis tidak menjadi realisasi hiden agen- . 
 I 
hal teltnis dan otomatis hams dilaku~ da-nya. Sejauh mana dia hanya menjaga 
kan, maka keterlibatan editor pada ku- kecermatan penulis,' menajamkan tata 
tipan pertama untuk menegaskan siapa . centa, . menghilangkan' inkonsistensi, I 
yang ditatap dalam kalimat itu, me- tanpa harus menjadi "penulis bayang­
ngurarigi pengulangan "nya" pada ku- an". Kapan keterlibatannya masih dalam 
tipan kedua, membiarkan pengulangan batas memperkuat karakterpenulis, atau 
"ku" dan "aku" pada kutipan ketiga kapan sudah mengubah karakter penulis 
adalah wujud kolektivitas dalam sebuah (sesuai dengan seleranya). I 
kerja penulisan. Dalam arti ini editor . Sepertfpemah dianalogkan Kalam, tu­
tidak lagi berfungsi teknis, tapi sudah . lisan seperti tanaman yang mandin cle­
terlibat dalam proses kreatif. Editing itu ngan nalamya sendiri. Tapi sering pe­ 11 
mengandaikan perbincangan editor dan nulis .membunuh ' karyanya sendin de­ Ij 	 penulis. ngan melalaikan gramatika dan seman- INamt:n, dati pihak editor sastra koran, tikKarena itu, tUJTlbuhan perlu dirawat, 
II perbincangan itu secara teknis (waktu) . dibuang benalun: '~\, disiangi 'rumputnya, • i 
sarna sekali tidak mudah, kalau me-dipotong dahan yang terlalu banyak, c1i- ' ~ 
nimbang besarnya angka-angka di awal . hidupkan nalarnya, dirapikan frasanya, .•lj 	 IItulisan ini. Menyeleksi nbuan cerpen se- terlalu bertele di bagian ini dan perlu ..' 

lama bertahun-tahun memang bisa men- ' dikembangkan di bagian sana. Sehingga .... I 

jadi rutinitas mekanis. Apalagi bila tidak daunakan bebas menyerap matahmi, ,. . 

ada gelombang gairah dan percobaan warna kembangnya akan muncul, ber-' . j
I 	 penulisan baru dati cerpen kinman yang buah s'ubur, dan akan tampak gaya dan • 

.mereka tenma;Pilihan tidak jarang men- karakternya. Dengan demikian, gagasan' ( / 

'jadi praktis dan aman, berdasarkan na- yang mau disampaikan pun akan me-
 I 
ma yang dikenal misalnya (dengan asum- rebak dalam cecap pembaca dengan rasa ~ 
. si kemungkinan kekelinian-kekeliruan .yang tertenti.l. Dan, si tukang kebun itu ., : jdi atas lebih· kecil). Kumpulan cerp~n adalah sang editor. + . 

yang diterbitkan Kompas setiap ta­

htmnya menunjukkan kecenderungan A LEXSUPA RTO N 0 

ini. Setelah sekitar 10 tahunan KOTr'Lpas Pengajar di Institut Kesenian Jakarta (IKJ) 
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.. SASTRA INDONESIA-TEMU ILMIAH ~ 
PentasTeater " Orang.o~~g yang Bergegas" ", 
YOGYA ' (KR) . - 'Akade~i m~ deng~ ~~ltrib~ R~ 10rlbu: n~a, terasing dari masynr8.kat dan 
Kebudayaan Yogyakarta: mengge- Pimpinan Produksi, 8M Anas- terasing dari diriny,l sendiri," 
lar pementasan teater bertajuk rullah mengatakan, materi terse- ucapnya Rabu (7/4). 
'Orang-orang yang Bergegas' !tar. ' but , dipentaskan di 6. kota di ' , Diakui, memang sangat rumit 
ya Puthut EA, sutradara Landung Indonesia dan telah mendapatkan , untuk menjelaskan" perihal 
Simatupang dan Puthut Buchori ' responspositif dari masyarakat ' 'Orang-orang yang Bergegas' tan­
di Puma Budaya Bulaksumur, ' setempat. Dikatakan Anasrullah, pa menyebut sebab-akibat, men­
Jiunat-Sabtu (9-10/4)' pukul19,OO. materi 'Orang-orang yang Ber- ' gapa orangmenjadi s~makin 
Materi yang Sanla sebelumnyadi· gegas' menyinggung soal isu globa·, bergegas-gegas dalam hidup mi. 
geiar di Gedung Kesenian" Ja- lisasi yang memunculkan dinanli· " Dalam , mengemas materi ini; 
karta, Gedung PertunjukanRu- ' ka perubahan yang semakin cepat kataAnasrullah, tantangan dalam 
mentang Siang Bandung, Univer· . membuat kemimusiaan semakin tingkl1t naskah', terutama dalam 
sitasMuhammadiyah Mailing, terPinggirkan: .', penuangan dalam 'panggung. 
,Universitas' PetraSurabaya; 1""Serbuimkesibukan membuat"Memahgtidak mudah menje­
Taman Budaya Surakarta dan ter· manuaia lanit dan tanpadidasari iaskan 'dalam- sebua,h p~ntas 
akhir di Puma Budaya Bulaksu· menjadi terasing dari lingkupgan- , teater," katanya. (Jay)-o 






EKSPLORAsI 'SERAT CENTHINI , 
..Kamasutra Jawa, Karena''Mutu Getar' 

, 
... - .. : "." '. ' ' . 
DI TENGAiPrENGAu 'hi­
ngar-bingar pembicaraan poli" 
tik, semar'aknya penghitungan 
suara" tiba-tiba diredam de­
ngan ' perbincangan ,., tentang 
, 'Kamasutra Jawa' yang die~-
plorasi dirri Serat Centhini dan 
beberapa referensi yang lain', 
Rektor Institut Budaya Jawa 
(lsbuja) Yogyakarta Dr Purwadi ' 
MHutn mengemas eksplorasi­
nya ke dalam buku'Kamasutra , 
' Jawa' yang diterbitkan Diva 
,Press. , " 
Pengamat budaya Jawa Dr H , 
Damardjati Supadjar menye­
butkan, Kamasutra Jawa itu 
tercer'min dalam relief Candi 
Sukuh, juga dalam lakon 
wayang 'Partakrama' dan studi 
tentang Kamasutra Jawa ini 
' 4 '; 
I · I , ,' .' 1 
- :' J darla, seiain :diungkap menge­
' " nai resep pengobatan seksual,

1
'J juga diungkap mengenai doa­
doa stau mantra sekstial. ' , 
"Itulah salah satu bukti dan 
• ritualisasi , pemaknaan dan 
' , penandaan seks ala Jawa yang 
' begitu khas, tetapi rumit dan 
. ' kompleks. Sebuah penyatuan 
antara seks yang bersifat tin­
dakan praksis dengan seks se­
bagai pengungkapan em08i dan 
perasaan, yang berada di ru­
, , mah,esoterik (g~lap dan,~rtu~ 

" : , tup) , bahkan ' ldeal-spmtual 

' (teologis)," ujar Dr Purwadi, _ 

I ' Menurutnya, konsep bibit, 

bebet, bobot'yang mengandung 
- ' !<A·ASP ' makria kualitas,mental, moral
DrPuhvadi MHum dan spiritual sangat diutama­
kandi untuk mengelola,rumah ' ,kan dalam ,Kamasutra Ja.wa, ..
akan terus berkembang. Kare- ' fungga yang baik. Ketika AIju- yang memb~as ~asalah cmt~ 
na itu untuK te1aah buku selan- natnembutuhkan",seorang te- ,: asmara. Onentasmya,mencan 
... jutnya Dr Purwadi MHum man di tempat tidi.tr maka mel ' :wiji sejati, yaitu gehera~i pene­
mestinya sampai pada pemba- ' ngawini Larasati. ' " . ' : rus' yang mempunyal keya­
hasan 'krama hinggil'sebagai 
puncak orgasme spiritual. , 
"Jadi kepuasan dalam berhu­
bungan seksual itu terletak pa­
da 'mutu getar'nya"bukan ka­
rena, 'besar, panjang, keras dan 
hitam' seperti pandangan Baril.t 
yang selama ini dipertur\iuk­
kan. Itu jelas keliru," ujar Dr 
Damardjati Supadjar, Senin 
(1214) saat membedah buku 
'Kamasutra Jawa' karya Dr 
Purwadi MHum" dipandu do­
sen Syariah lAIN Suka Arif 
Fahrudin di Gedung Pertemu­
an (UC) UGM. ' ' 
, ' Ketua Pusat Studi Pancasila 
(PSP) UGM ini memberikan 
contoh Kamasutra Jawa 'dalam 
lakon 'Partakrama" di mana 
Arjuna memperistri Supraba 
Dalam buku Kainasutra Ja~ kinan dan kepribadian. • 
wa tersebut Dr Purwadi yang ' 'S~t Cen~hini sebagai ensi­
telah menerbitk'an 71 buku le- ' '-klopedi , kebudayaan Jawa, 
bih tentang budaya J aWil, me­
nguraikan teknik ulahasmara , 
berdasarkan ' PupuhAsmara-' 
dana (3-36)dalam Serat 
' Centhini II. Dalrun serat terse-
but ' diuraikan' dengan gam­
blang bab ulah asmara, yang 
berhubungan dengan letak­
letak genital yangsensitif da~ j 
lam kaifun pennainan seks. 
Pennainan itu dikaitkan de­
ngan' sistem kalender, pam­
bukaning rahsaning ,wanita 
(cara membuka atau memper­
cepat orgasme bagi perem­
puan), sertapanyegah wedaling , 
rahsa (mencegah ataumemper­
lambat agar spenna tidak cepat ' 
untuk membAngun ketUrunan., keluar) dan lain-lain. ,Dalam . 
Ketika Arjuna menikahi Sri- Centhini II Pupuh Asmara-. 
memberi deskripsf tentarig ka­
masutra atau liku-liku ilniu 
percintaan secara etis, logis dan 
estetis. "Seksualitas diulas da­
lam struktur sakralitas. Asina­
' ra"Dana yang berkorelasi de­




dan ,keanggunan simi percin~ 
taan Jawa ini bersumber dari 
kejemihan mata air Kraton 
: Jawa. Ajaran dan warisan kuno 
ini dirinci dalam buku Kaina­
sutra Jawaitri, sehingga lil.yak 
dijadikan sebagai bacaan yang ' 
berhaiga dan berguna .. kata Dr 
Pwwadi, ,(Adhl Sp)-z 






~ ~" ... - ;...-'- --- - - - ~- . 
Ter~~~ap'~a Sastra Jawa 
KHUSUSNYA terhadap sastra Jawa, ta~paknya 
berangaur-angsur .masyarakat mulai melupakan. Di ka­
.langan remaja, misalnya,tampak sangatjelas. Mereka 
sama sekali tidak ~u dan barangkali tidak mau tahu 
dengan Sastrll Jawa. Sa.lah satu penyebab hilangnya 
sastra Jawa, adalah kian gencarnya ilmu pengetahuan .. 
dan teknologi, karena sastra Jawa bisa dianggap sebagai 
kebudaya~n kuno. ~. dengan kebtidaraa~ yang 
datang dari Barat. •. . . . . 
. Anggapan itu tentu'belum benar, hanya karena remaja kita 
banyak yang terbawa oleh anis kebudayaan Barat, mereka mu­
lai tidak bergengsi kalau mempelajari sastra Jawa.Selain itu, 
bahasa .Jawa sendiri banyak yang mulai tidak dipergunakan da­
lam komunikasi sehari-hari,' sehingga banyak yang tak menge- ' 
nalnya lagi. Misalnya, temb,ang-tembang Jawa mulai ditinggal­
kan. Tergeser oleh mastiknya musik rock, pop dan metal . 
.' Apalagi banyak sekolah yarig menghapuB pelajarari bahasa Ja­
til wa. Padahal,..!,astra Ja'!Va s8!lg.at besar pe~~yateJhadap 
kehidupan. SaBtra Jawa tilungkinBUSah dipahami, te­
. tapi apabila kita mempelajarinya dengan cermat dan se­
jak dini diperkenalkan, tentu sastraJawa tak lagi susah 
dan asing. K.endala bahasll itulah yang menyebabkan re­
majakita berjarak dengan Bastra Jaws. ' . 

- Bagaimana kalau bahasa Jaw8. dianjurkan dipelajari 

di sekolah, sehingga pemahaman terhadap sastra Jawa _ 

akari. ter,jadi dengan mudahnya. Misalnya melalui lomba 

•me~ulis geguritan atau macapat.'Gengsi harusdijauh­
.kan dengan cara lebih menghargai karya sebagai salah satu hasil 
budaya bangaa yang sangat hiar biasi!.. . . ' ' . 
. Miskinnya apresiasi masyarakat pada karya sastra, karena di­
sebabkan anggapan karya sastra tak btirmanfaat bagi kehidup­
an; Dianggap hanya isapan jempol atau hasil dari lamunan pe­
ngarangnya. Padahal, banyaksekali manfaat untuk kehidupan 
l:lila kita memb'aca karya sastra, termasukkarya Bastra Jawa 
yang ditulis sangat indah dan mendalam. CJ ~ d .. I 









Kritik ing~~~lI:~_e!5l-wa ' 
KRITIK sawijining karya nonfiksional sing biyen wis t1pung kar~ttk~ung wae,kritik 
isih arang ditindakake dening para maos'lankanthi samar, ora thok leh. Dheweke nguwatake 
sing nggatekake (pemerhati) sastra' jawa. " panemune " kanthi , nyuplik panem1.ine 
, Knnggone wong Jawa, kritik uga dadi filter Koentjaraningrat kangnyebutake Jasadipoera 
(saringan) tumrap tindak tanduk sabendina, su- tau nyaruwe kanthi pedhes marang panguwasa 
paya tetep gegondhelan marang pathokanurip' lumantar serat "Wieara Keras". 
minangka wong Jawa, Upamane kaIiggo kontrol . Kritik-e asifat samar temb1inge pUih-pUih Ian 
supaya ora gampang ngunek-unekake Wong, binuiltel endahj.ng tembang; satemah ora gawe 
mbeberake kesalahane wong liya ing ngarepe muntabe wong liya. Sing kaya mangkono uga 
wong akeh. Apamaneh marang wong tuwa Ian ditiIldakake dening'Ranggawarsita lumantar se­
wong sing diBjeni: - , rat"Kalatidha" kang nggambarake jaman singi , 
Unen-unen Jawa sing nyebutake· wong Jawa ' ora karu-karuwan sing diarani "jaman edan". 
nggone semu" gegandhengan ' karo filter kuwi ' 'Kritik nalika sem'ana ora katujokake marang 
inau. Minangka salah sijine ukuran kultural (bu- ' karya aastra nanging marang kahanan bebrayan 
daya) sing wigati tumrap wong Jawa kanggo' ' apadene pemerintalirKaya ngapa pedhese pan­
ngukur sing becik Ian santun, tumindak alus,lan yaruwe ,na}U{asemana,., nanging sing darbe pan­
duwe bobot rasa sing dhuV\'ill:. Jroning panguri- gu-.yasa ~ung r~ja1 Sipg,bisa mangsuli Ian ngen­
pan saben dina bisa disawailg' tiildak tnndu'kt ' dheg,-ma'rg'a p'enkarang (ing jaman kraton dise­
tingkah lakune masarakat marang kritik. Ml1'ga but pujangga) sing netepake Ian sing nyopot 
ing. panguripan, kritik modern obyektif Ian mung raja, lumantar tatanan ing tepas kapujang­
transparan, budaya dadi sandhungan psikologi gan: Ingkang Sinuwun bimjur ngendheg kiprahe 
turnrap wong Jawa. Kurang luwih mangkono ' tepas kapujanggan, sarta ora misudha pujangga 
panemune Dra Sri Widati staf peneliti Balai anyarsawise R Ng Ranggawarsita tilar donya. 
BahasaYogyakarta (Tradisi Kritik dalam Sastra 'Ing jaman kamardilmn, pengarang luwih 
Jawa Modern, Widyaparwa 58, Desember 2001). mardika netepake topik Ian tembung sarta cara­
" Sri Widati mbacutake; satemene bebrayan Ja- ne ngucapake. Ingjaman kamardikan panyaruwe 
wa wis suwe tepung karo kritik, marga ing jro- utawa kritik wis mujudake kritik mandiri sing 
ning kamus basa Jawa.~ana· l\embung pan- modern. Owah~wahane tradisi , kritik sing saka­
yaruwe sing tegese ora adoh sake: krj,tik. Sebut- wit tradisional Ian implisit owah dadi kritik mo­
an kasebut jumbuh karo apa sing disebutake de- dern sing ekplisit blak-blakan ing media massa. 
ning Susanto ing Surabaya Post 12 Desember ' Kadhang kala pedhes banget banjur njalari 
1992, yen satemene wong Jawa wiwitjaman ratu anane polemik.. " (Warisman) 







antara Sf/jarah dan· Mitos 

N 
I, . . ' 
Al\IlA Hang Thah bisa di­ salah satu naskah tulls tangcm 
pastikan tak asing d,i. te­ huruf Arab, Pada sampul bagian 
. linga banyak orang.' Sama dalam tertulis: "Inilah hikajat
haJnya dengan banyak tokoh yang ' Hang Thah jang amat setiawan 
dianggap berperan dalam sejarah 
. kepada .tuannja dan terlalu sa­bangsa ini, nama Hang Thah pun ngat berbuat kebadjikan kepada
diabadikan pada ruas-tuas,jalan tuannja". ,
di Jakarta dan di beberapa da­ Kisah dimulai dengan bal{ yang 
erah lain lagi. I!ahkan, nama menguraikan asal muasal raja-ra­
Hang Thah juga diabadikan pada ja di Malaka atau Melayu. De- . 
kapal perang pertama milik In­ ngan diantar oleh kata-kata: "Se­
donesia, Pemberian nama itu un­ kal,i peristiwa ...", eliceritakan ten­
tuk mengenang kejayaan Hang tang seorang raja keinderaan (ka-
Thah yang selalu mencapai ke­
yangan-Red) Sang Peltala Dewa,menangan di laut. Namun, tidak 
yang akan mempunyai searangseperti tokoh-tokoh bersejarah 
anak dan dia akan menjadi rajalainnya, tak banyak yang tahu si­ di Bukit Seguntang. Ketu- .apa Hang Thah yang diabadikan 
runan"keturunan sang dewa ini­namanya itu? Apa perannya da­ lah dengan segala kemuliaalllam sejarah negeri ini? 
, yang dimiliki kemudian merijadi Memang, bisa dikatakan, kete­
raja-raja di tanah Melayu. .rangan tentang siapa dan apa 
Hang Thah diceritakan sebagaikiprah Hang Thah tidak ditemu­
anak Hang Mahmud. Dikisahkan, kan dalam literatur-literatur se­
setelah mendengar kabar gembirajarah. Beberapa waktu lalu per­
tentang negeri Bintan sudahnah diangkat kisah-kisah tokoh 
. mempunyai seorang raja yang takmelayu , termasuk Hang Thah ini, 
dalalJl berbagai versi seperti san­ lain adalah cucu dari' Simg Per­
diwara radio maupun tayimgan tala. Dewa, Hang Mahmud pun 
sinema di televisi. Tetap saja, bergcgas inengajak istri dan 
Hang Thah hanya. dikenal seba tas anaknya pindah ke sana. Di Bin­
tokoh terkenal dari daerah Me­ tan, Hang Thah muda bertemu 
layu. ., " dan bersahabat dengan Hang Je­
Tak banyak yangtahu kisah ' '. bat, Hang Kesturi,.Hang Lekir, 
Hang Thah yang dituliskan dalam dan Hang Lekiu. Kelima pemuda 
sebuah buku berjudul Hikajat itu diceritakan selalu ber­
Hang Tuah tercatat sebagai karya sarna-sarna, seperti lima orang 
sastra melayu klasik yang paling bersaudara. 
panjang. Salah satu versi Hikajat Suatu hari, Hang Thah meng­
Hang Tuah adalah setebal 593 ha­ usulkan pada keempat sahabnt­
laman . Buku berisikan HangTh­ nya untuk pergi berlayar dan me­
ah ini dikenal sejak abad ke-1B, rantau bersama-sama. Empat sa­
dan sejak saat itu disebutkim sa­ habatnya punsetuju, dan mereka ' 
ngat menarik perhatian para pe­ berangkat berlayar. Di tengah 
neliti barat. Hikajat Hang Thah perjalanan, mereka bertemu dan 
kemudian sangat terkenal, terbit menllDdukkan tiga perahu yang 
dalam berbagai versi, dan sekitar tern,Yataadalah musuh Bintan 
20 buku tersimpan di berbagai dari Siantan. Kawanan tersebut 
perpustakaan di dunia. tak lain adalah kaki tcU1gan Patih 
Gajah Mada dari Majapahit yang
••• ingin memperluas kekuasaan de­
PADA buku Hikajat Hang Tuah ngan meramp'ak eli Tanah Palem­
terbitan Balai Pustaka, kisah to­ bang. Akhimya, lima sekawan itu• 
koh yang di Malaysia dianggap diangkat menjadi abdi salah se­
sebagai salah, satu pahlawan na­ orang pemimpin di negeri Biotan, 
sianal ini diuraikan dalam 24 bab yang dipanggil Bendahara Padu­
panjang. 'Pada pengantar disebut­ . ka Raja. Dari sinilah kisah per­




nya justru mendapat gelar lak­
samana dari Raja Majapahit di­
mulai. , . . 
Dala.IJ1 buku, terutama melalui . 
tokoh Hang Thah dan Patih Ga­
jah Mada, dikisahkan ad.anya 
persaingan kejayaan antara Ma­
laka dan Majapahit .. Gajah Mada 
tidak digambarkim sebagai tokoh 
yang mulia ataupun bijaksana. Ia ' 
digambarkan dalarri sasok yang 
begitu berkuasa dan ambisius. 
Beberapa kali ia menyusun ren­
can a .untuk menghabisi Hang 'lU­
ah yang dianggap sebagai batu 
peiighalang rencananya untuk 
menguasai Malaka. Berbicara so-. 
al musuh, dalam menjalankan tu-. 
gas sebagai abdi yang setia dan 
disegani, Hang 'lUah pun di ne- ' 
g~linya sendiri beberapa kali h1)­
rus dibuang bahkan hendak di.: _ 
bunuh akibat fitnah. Fitnahitu . 
sebegitu rupa sehingga salah se­
orang sahabatnya, yaitu Hang Je­
bat, pun berkhianat: 
Hang 'lUah memang membawa 
Malaka pada kejayaan. Tidak ha­
nya ia berhasil membendung se­
rangan dari Majapahit. Ke mana 
saja ia diutus dan apa pun tugas 
yang diemban, selalu membuah­
kan hasil. Namun, dengan ma­
suknya orang-orang dari Eropa, 
terutama Belanda, akhirnya ke­
jayaan Malaka dihancurleburkan. 
Pada bagian akhir dikisahkan, 
Malaka jatuh ke tangan 
'orang-orang dari Johor dan Be­
landa . Hang 'lUah sendiri dJkisah­
kan masih hidup dan tinggal di .. 
negeri Batak, menjadi wali ag~; 
dan raja .. I . . , 
DEMIKIAN cupW<an kisah 

tokoh bernama Hang 'lUah dari 

salah satu versi terbitan Balai Pus­

taka. Tak ada yang tahu, siapa 

sesungguhnya pengarang Hilcajat 

Hang Tuah. Tahun persis kapan 

pertama kali kisahini muncul pun 

hingga kini tak bisa dipastikan. 
 If
Tak uhahnya . kary~-karya sastra 
kuno umuinnya, kisah Hang'lUah 
ini pun diduga peItama kali di
kenaI berupa cerita lisan . Kemu­
· dian, dalam bentuk naskah ter­
tUlls, Hikajat Hang Tuah diduga 
pertama kali ditulis pada abad 
ke-16. 
Menurut Prof Dr Sulastin Sut­
risno (lihat Ketika Hang Tuah 

· Menjadi Disertasi) yang pernah . 

mengangkat Hikajat Hang Tuah 

menjadi sebuah disertasi , siapa 

pengarang sesungguhnya memang 

sulit dipastikan. Namun, yang je­

las, .karya tersebut mengundang 

kekaguman sendiri. Sebagai se­

buah kisah fiktif , Hilcajat Hang 

·Tuah sarat dengan muatan sejarah. 

Nama-nama kerajaan dan tokoh 

memang lekat dengan apa yang 













~	sejarah. Bahkan ada dugaan, 
pengarang I;lang Thah tidak hanya 
betpengetanuan luas kare~a sarat 
dengan muatahsejarah:namunju- , 
ga banyak menggunakan sumber 
. sastra lain.. pugaan ini muncul ka­

rena pada beberapa ilagian, ter­

dapat kem.iJ.ipan dengan cerita-ce­

rita klasik lain seperti Kisah Panji, 





Salah seorang ahli sastra, Sir 

Richard Windstedt, menyebutkan, 

kruya sastra .klasik seperti Hikajat 

Hang Tuah ini identik dengan sya­

ir-syair bermuatan kisah kepah­

lawanan yang banyak dihasilkan 

eli . Jawa · pada abad ke-ll. Kar­

ya-karya ini elikatakan mengubah 

sejarah menjaeli mitos, atau se­

baliknya mengubah mitos menjaeli 

sejarah. Dalam Hikajat Hang Tu 

ah, nuansa fiktif maupun mitos eli 

, .. antaranya terwakili melalui keti­

adaan keterangan waklu dalam se­
. Liap peristiwa, kehadiran negen 

kayangan yang elipirnpin Sang 

Pertala Dewa maupun perubahan 

wujud Hang Thah menjadi,. hari­

mau dalarn, sebuah perkelflhian
(hal 164): 'j . . . . 

Tokoh Hang Thah sendiri pub 

tak bisa elipastikan sebagai tokoh 

iT'.itos atau sejarah, meskipuIl da­

Jam 'Sejarah Melayu (Malay An 

nals) disebutkan Hang 1\lah mati 

di abad ke-15 . Kitab terscuut, Se 

jarah Melayu-disllsun oleh Man­

sur Shah salah seorang penguasa 

eli Malaka-yang mencantumkan 

riwayat Hang Thah pun diragukall 

oleh berbagai kalangan. Sir Ri­

chard Winstedt menyebul.kan, 

Mansur Shah, dalam Sejarah Me 

layu, mampu mengangkat legend a 

tentang seorang pejuang bemama 

Hang Thllh yang tumbuh saat ler­

jaeli perang antara Jawa dan Tamil. 

Akan tetapi, seperti dikatakan di 

atas, hampir tidak dapal elibeda­

kan yang mana sejarah 'dan yang 

mana mitos. Namun, untuk tokoh 

sepe1ti Hang Thah, siapa lagi yang 

peduli bahwa itu mitos :, Lau ge­

jarah seJa , dia menjat·. i ..lm 

d ika publik?' .' 

(NOVA CIiRISTIr:-!A/ 
Litbang Kompas) . 




Kelika Hang Tuah Meryadi 

Disertasi 
5 EORANG anakbernama Sulas­tin Sutrisno, pada akhir tahun' tiga 'puluhan, masih duduk di 
bangku sekolah dasar, terpikat pada 
dua buah buku, yaitu Door Duister
nis .tot Licht (Kumpulan Surat-surat 
RA Kartini) dan Hi/(ajat Hang Tuah. 
Ia begitu ingin membaca kedlla buku 
tersebut. Beberapa tahun kemudian 
setelah memasuki jenjang pendidikan 
menengah dan tinggi, keinginan sang 
anak baru terwujud. 
Tak hanya itu saja. Kedua buku it.u, 
empat puluh tahun kemudian, pada 
tahun 1979, benar-benar mewarnai 
hidup .Sulastin Sutrisno. Buku 'per­
'tama, Door Duisternis tot Licht, ·ia 
. terjemahkan dan terbit pada bulan 
Manit, 1979, dengan judul Surat-su
rat Kartini. Sementara, pada bulan 
Juli, Sulastin berhasil mempertahan~ 
kan disertasinya tentang Hil<;ajat 
Hang Tuah dengan predikat "sanga~ 
memuaskan" di Universitas Gajah 
Mada (UGM), Yogyakarta (Kompas, 
~8/: /1982) . Dengan Hilcajat Hang 'I'lL­
ah, Prof Dr (aIm) Sulastin Sutrisno 
tidak hilnya berhasil meraih gelar 
doktor. Ia juga tercatat sebagai dok­
tor ilmu sastni'pertama di UGM, . 
Disertasinya yang berjudul Hikajat 
lIang Tuah, Analisis Strul<;tur dan 
Fungsi, pada ,tahun 1984, kemudian 
diterbitkan sebagai buku. Sebelum 
diangkat dalam sebuah disertasi, mc­
nUI'U,t Sulastin Sutrisno, beberapa 
penelitian yang menggunakan kisah 
Hang Thah sudah pernah dilakukan. 
Namun, penelitian-penelitian terse­
but ia nilai belwn memuaskan karena 
hanya menyoroti bagian-bagian ter­
tentu saja dari Hikajat Hang Tuah 
yangdianggap menarik, Sulastin ter­
tarik 'untul{ mengkaji Hil<;ajat Hang 
Tuah yang tertulis dalam buku secara 
menyeIUluh. 
Dalam disertilsihya, Sulastin juga 
menguraikan banyak episode yang 
menainpiIk,m unsur Jawa, Episode 
yang paling menonjol adalah kaitan 
Hang Thah dan Melayu dengan Patih 
Gajah Mada dan Kerajaan Majapa­
hit. Bahkan, toko!' yang dianggap se J 
bagai pahlawan nasional di Malaysia 
, I! .. 
ini baru bisa meraih puncak kejayaan 
setelah ia bertemu dengan tiga orang 
pertapa di Tanah Jawa. Selain itu, 
kesaktian Hang Thah pun ditcntukan 
oleh keris Taming Sari yang ia per­
oleh dariKerajaan Majapahit. Ketika . 
keris itu jatuh ke laut, Hang Thah 
dapat terkalahkan dan terluka dalam 
suatu pertempuran. 
Kisah-kisah lain dalam Hikajat 
Hang TlLah yang menampilkan 
hubungan MeIayu dengan Jawa, 
menurut Sulastin, juga terlihat me­
'nonjol pad a proses pinangan putri 
Majapahit oleh Raja Malaka, keda­
' tangan utusan Majapahit ke Malaka, 
dan kembalinya Hang Thah dari 
Majapahit. Adapun dalam teksHi­
lcajat Hang Tuah, menurut dia, hll­
bungan Melayu dan Jawa diawali 
oleh Patih Kerma Wijaya dariLasem ,
yang datang mengabdi pada R'Ija 
Melayu. Pada kisah mi, Sulastin juga 
menyebutkan adanya cerrilinan pe­
ngukuhan Jawa tentang kEikuasaan 
Melayu. Diceritakan, seorang bema­
rna Sang Agung Thban sempat mem­
bujuk Patih Kerma Wijayauntllk 
mengabdi pada Majapahit, tetapi 
sang patih memilih menjadi pegawai 
Raja Melayl.l, . 
Selain menunjukkan adanya ke­
dekatan atau hubungan antara Me­
layu dim Jawa, Sulastin juga meng­
ungkap "pennusuhan" antarakedua 
kerajaan lni . Dalam buku Hi1cajat 
Hang TlLah, Sulastin menemukan 
.adanya kalimat hinaan dari pihak 
MeIayu pada Kerajaan Majapahit . 
dan Patih Gajah Mada. Sebaliknya, 
. dari pihak Jawa, Hang 'l\lah dinilai 
sebagai orang dari Melayu yang tidak 
sopan karena dianggap lancang 
menghadap Patih Gajah ,Mada yang 
sangat berkuasa. Terakhir, dalam di­
sertasinya, Sulastin menyatakan, 
Hang Thah adalah simbol kebang­
kitan Malaka. Kisah rekaan Hikajqt 
Hang Tuah memang ditulis sebagai 
api pengobar semangat rakyat Ma­ 'I 
Iaka untuI{ bangkit setelah dihancur­
kan aleh Belanda dan Spanyol. 
(N a v A C H R I ST I N A / 

. . , Litbang Kompas) 








.Deden Abdul Aziz . 
Mas Kawin Segenggam Puisi 
TEldP()(FIIV./tUSYAH DUNO" 
Penulis sas­tra, Deden Abdul Aziz, 
32 tahun , Rabu 
(31/3) lalu, tampil 
dandy. Tubuh ku­
rusnya dibalut jihs 
biru, dipadu hem 
lengan pendek 
warn a cokelat su­
suo Dan, ini yang 
istimewa, sepan­
jang siang hari itu, 
ia benar-benar mu­
rah senyum. Tapi, 
itu memang menja­




an pasang mata 
menjadi saksi bah­
wa kualitas dirinya 

diakui. Saat itu, secara resmi, roman perdananya bertajuk Pang­





Menurut Ajip Rosidi, Ketua Dewan Pembina Yayasan Kebuda­
yaan Rancage, selain memperkaya khazanah sastra bahasa 
Sunda, Panganten merupakan karya Deden yang otentik dan sa­
ngat sublim. Isi.roman itu sendiri melukiskan dunia remaja yang 
dalam kebebasannya menemukan kekosongan sehingga maut­
lah yang dianggap sebagai tujuan. Ini yang menarik, bahasanya 
tidak memanfaatkan nuansa bahasa berdasarkan undak-usuk 
bahasa, tapi ragam sosiolek yang dipergunakan.di kalangan re­
maja. "Dan, ia berhasil," kata Ajip. ­
.Sebelum,menulis roma(l, Deden lebih dikenal sebagai penulis 
puisi berbahasa Indonesia. Puisi pertamanya ditulis pada 1990, 
bertajuk Stasiun. Selama empat tahun kemudian, sejumlah pui­
si berbahasa Indonesia lahir dari tangan anak bungsu Ny. Rohi­
lah itu. . 
Ketertarikannya untuk menulis puisi berbahasa Sunda muncul 
setelah ia rajin bergauldan berdiskusi dengan sejumlah sastra­
wan Sunda, terutama Godi Suwarna. Saat itu, Deden menjadi 
mahasiswa Fakultas Sastra IKIP Bandung. la ingat betul senti I­
an Godi, "Kamu qrang Cianjur, kenapa tidak menulis karya da­
lam bahasa Sunda?" 
Seakan mendapat tantangan; diam-diam Deden menuruti 
omongan.Godi. Di luar corat-coret karya berbahasa Indonesia, 
corat·coret puisi berbahasa Sunda pun lahir. Tapi, ia tak segerJ 
menyampaikan karyanya itu ke publik." Deden lebih suka me­
nyimpannya di laci meja belajar. 
Hingga suatu saat, tanpa sengaja, Godi m~nemukan karyanya 
itu. Dia pun minta agar puisi tersebut diikutkan dalam Lomba 
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Pasanggiri Nulis Puisi Paguyuban Pasundan 1994. Tak disang· 
ka, karya itu-kini, Deden sudah lupa judulnya-menyabet Juara 
III . Bak sapi dilecut punggungnya, semangat Deden menulis kar· 
ya berbahasa Sunda makin menggelegak. Karyanya banyak 
menghiasi penerbitan berbahasa Sunda, seperti Galura dan 
Mangle. 
Di luar puisi yang dikirim ke media massa, ada puisi khusus 
bertajuk Sagagang Simpe (Setangkai Sunyi, yang aka'll diingat 
Deden sampai mati. Mal<lum, puisi empat bait itu merupakan 
mas kawin yang dibacal<an dan diserahkan ke pijda Endah Dinda 
Jenura, mojang Bandung yang kini rnenjadi istrinya: Saat mau 
kawin, "Saya tak punya uang, tapi bisa bikin pu isi. Setelah tao 
waran mas kawin puisi diterima , jadi deh kawinnya ," kata De· 
den, buka rahasia. 
Kini, di tengah rutinitasnya sebagai kontributor Tempo News 
Room untuk liputan di Cianjur dan Sukabumi , Deden tetap me· 
-.neruskan hobi menulisnya. Kabar paling baru, setelah melansir I 
roman Panganten, ia sedang menyiapkan novel bahasa Indone· ,I, 
I 
sia berlatar belakang sejarah Cianjur. "Ini obsesi lama," kata· 
nya .• dwi wiya na 
j Koran Tempo, 2 April 2004 
I 
j 
1 1 1 
SASTRA SUNDA-SEJARAH DAN KRITIK 
, 

The Lord of the Rings

. .----­
dan Pantun Sund 
1/ 
BANDUNG - Pada awalnya ada­
lah pantun Mundinglaya Di Ku­
surnah. Setelah mencennati dan 
meneema habis pantun ib..l, Ja­
kob Swnarojo, 65 tahun, betul-be­
tul gandrung pada dunia pantun 
Sunda 
Kegandrungan itulah yang Ian­
(as mendorong budayawan asaJ 
!{]aten, Jawa Tengah, ib..l kemudi­
an terus-menerus mencari dan 
membaca panrun Sunda yang 
lain. Berikutnya, dosen SIS! Ban­
dung ib..l melakukan penelitian 
dan memberikan tafsir terhadap 
panrun-pantun ib..l. 
Penafsiran yang dilakukan Ja­
kob bukanlah secara signifikan 
alias penafsiran berdasarkan pe­
ngetahuan manusia zaman seka­
rang dan untuk kepentinganma­
nusia sekarang. Tapi, penaf::;iran 
yang dimaksudkan untuk me­
ngembalikan panrun pada buda­
yanya sendiri,. atau pada filosofi 
aslinya Berawal dari kredo ib..l, Ia­
hirlah buku bertajuk Simbol-sim­
bolAmfak Budaya Sunda, Ta/sir­
/a/sir Pantun Sunda. Buku terbit­
an Kelir ini dibedah di Aula Bank 
NlSP, Bandung, Sabb..l (3/4) laIu, 
menghadirkan Prof Ayatrohae­
di, sejarawan dan dosen Universi- I 
tas Indonesia, dan Prof Saini 
KM, budayawan dan dosen SfSl 
Bandung. 
"Awalnya memang dari Mun­
dinglaya Setelah membaca pan- I 
tun ib..l, temyata banyak hal yang 
tersembunyi di dalamnya Dan, 
hal itu harus dijelaskan secara ra­
sional," kata Jakob, ihwal sentu­
han pertal)1anya dengan panrun 
Suncla. Setelah membaca panrun­
, panrun yang lain, temyata makin 
banyak hal yang harus dijeJas.. 
kan. Dalam posisi seperti itulah 
kehadiran buku Jakob menjadi 




Bahkan setelah menggumuli 
beragam panrun Sundaib..l,Jakob 
sampai menarik kesimpulan me­
ngejutkan: "Saya menonton .film 
The Lm-d 0/the Rings, semua (isi- . 
nya) ib..l ada di panrun. Kehebatan 
film itl.l ada di pantun semua, dall 
pantun lebih hebat dari itu." 
Kepada Tempo News Room, 
seusai acara, ia pun menyebut isi 
cerita panrun bertajuk Nyai Su­
mUT Bandung. Bila dibaca; isinya 
membuhulkan imajinasi luar bia­
sa. Tak sekadar penuh adegan 
terbang, perang tanding, atau 
adanya pasangan-pasangan salcti, 
tapi juga menghadirkan fungsi 
kosmologi negara-negara. Dalam 
eerita ib..l, ada kisah Sumur Ban­
dung menciutkan negerinya, Bi­
rung Wulung, dan dimasukkan 
ke dalam kantong (dalam buku­
nya, Jakob menyebut dimasuk­
kan ke penjara). Atau, langensa­
ri, kakak Sumur Bandung, yang 
bisa berenang di dalam air kendi, 
dan sebagainya. Walhasil, de­
ngan beragam irnajinasi adegan 
itu, "KaJau panrun Sunda di­
filmkan, hasilnya mirip-mirip The 
Lm-d 0/the RingS," kata Jakob. 
Selain menjadi sumber inspira­
si, pantun sebagai tradisi masya­
rakat juga bisa menjadi sumber 
bagi penulisan sejarah. Hal ini eli­
ungkap Ayatrohaedi. Menurut 
dia, seharusnya r,ekonstruksi se­
jarah memang tak dibuat hanya 
berdasarkan data tertulis, tapi ju­
ga bisa dari swnber-sumber Ii­
san, tennasuk pantun. Syarat­
nya, isinya harus dapat diteri­
rna aka! sehat Kalau tak se­
suai dengan akal sehat. tentu 
Jitolak. 
Sekadar eontoh, dWUTJ 

eerita pantull ditemukan 

kisah Prabu Siliwangi 












sud dalam panrun 







ngan Sri Baduga Maharaja; Raja 

. Pajajaran 1482-1521, sebetulnya 
ada tokoh yang lain? 
Lalu, ia meru­














mua Raja Pajajaran 
yang mengganti.­
kan raja yang me­
ninggal di Bubat Da: 
ri situ kalau Siliwangl 
dinisb. ke Sri Ba­
duga Maharaja, d:m 
.mengabaikan benta 
yang disampaikan Wallg­
sakerta tentang adanya se­
kian banyak Siliwangi, "Itu 
akan menimbulkan keka­
cauan sejarah," kata Ayatro­
haedi. , dal > 
Apa pasal? Rupanya, am 
an\l.ln Sunda ada disebutkan 
p --"" bahwa
"dan, dipercaya o~ '."~ 
Sunan Gunung Jat:! lID cueu. ~ 
h; \ Siliwan,gi. Jil(Cl dirullut. , !hwa­
;w i berl\ \ I :l~3 pm\a HS2-1::>l l , Sl' 
d·;~\ !!l : ~.!l GlU1UJlg" Jati, ' nuruL 
ecrila tradisi, dilahirkan pada 
1440 dan berkuasa hingga 1470. 
'1tu berarti, Gunung Jati sudah 
melljadi penguasa 12 tahun sebe­
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. lum kakeknya Hebat kan?" ujar ,
Ayatrohaedi, sembari menerta- I 
wakan keganjilan itu. ' 	 I) 
I 
II Begitulah, pantuIl diyakini bisa I 
menjadi sumber inspinlSi atau 
sumber sejarah. Tentu saja, ter- I 
masuk pantun Sunda Nah, ber­I 	 kaitan dengan acara bedah buku 
Jakob ini, sejumlah kiilik dan per- ! 
tanyaan sempat muncul, antara I 
lain, dilontarkan Viviane Sukanda 
Tessier, peneliti budaya Sunda da­
ti Universitas Bordeaux 3, Pran­
cis. I<i tak setuju, sekadar contoh, 
tentang berbagai hal yang berpu­
tar pada konsep Sawah-ladang-ma­
ritim, seperti disebut JaI<ob. Kon­
sep seperti itudinilai takbetul, tak 
berguna, dan berbahaya Viviane 
menyebut, "Konsep itu sudah ter­
Ialu lama dikemukakan tnnpa ke­
terangan yang berarti." . 
Menanggapi krilik itu, dengan 

menguraikan sejumlah alasan, 

Jakob menyatakan, "Justru (kon­

sep) itu yang sekarang mulai sa­

ya percayai dengan cara memba­

ca artefak-artefak mereka" 

• dwi wiyana 








OLE H SUN AR Y 0 NoB A S UK I K s 
,'I. 
5 IAPA pun tahu; judul ill atas ada-­lah millk Goenawan Mohamad yang memasangnya sebagai judul 
buku. (Artikel1969, Pustaka Sinar Ha­
rapan, 1980). Apa yang menjadi tren 
masa kini mungkin merupakan realisasi 
dari apa yang pernah disebut-sebut 
Goenawan dalam rutikelnya itu, yang 
terkesan menyarankan realisasi peng­
gambaran seks dalam sastra kita. 
• 
Saya menenma pesan lewat SMS 
(short message servise/SMS) dari Alex, 
seorang sastrawan muda yang berdo- '. 
misili di Lampung. Ia menanyakan pen- . , 
dapat saya mengenai dieksploitasinya . 
seks dalam sejumlah kalya yang disebut 
karya sastra masa kini. Penulisnya ma-' 
yoritas adalah perempuan, yang dengan 
beraninya mengwnbar kata-kata yang 
melukiskan kehidupan seks, bahkan ba­
gian-bagian tubuh perempuan dan le- . 
laki yang sangat pribadi maupun tin­
dakan, pikiran mengenai kehidupan 
seks. Kata-kata yang dipakai menun­
jukkan keberanian luar biasa dari pe­
nulisnya dalam mengangkat obyek-Qb­
yek se~sual dalam karya mereka. Karya . 
dapat berupa puisi maupun prosa . . 
Membaca karya-karya mereka, ter- . 
bersit kecurigaari tentang kehidupan 
seksual para .penulisnya, seolah-oleh 
mereka benar-benar mewakili sosok 
yang mereka tulis. Ternyata kecurigaan 
. seperti ini tidak selalu terbukti. Misal­
nya, penyair rilUda Vivi Lestari, maha­
siswa dalam asuhan Umbu Landu Par­
rangi di Denpasar, mengwnbar kata-ka­
ta seperti vagina dalam puisinya, tetapi 
ketika diwliwal!caralmengenru kehi­
dupan seksnya:ternyata tak seberani se­
pelti apa yang dia tulis dalam puisinya. 
Kita yang tinggal jauh dari Jakarta 
tidak begitu tahu bagaimana sebetulnya 
para sastrawati muda menjalankan ke­
hidupan seksnya, apakah segempar apa 
yang mereka tulis? Mulai dengan Ayu 
Utarni yang sangat berani dalam Sa­
man, lalu disusul dengan Djenar Ma­
hesa Ayu yang putri sastrawan dan si­
neas Sywnanjaya, Rieke Diah Pitaloka 
dan lain-lain. Tentu saja yang menjadi 
pelopor awal bukan Ayu Utami, tetapi 
harus kita sebut nama Dh Dini yang 
demikian produktif menulis semenjak 
duduk di bangku sekolah menengah ta ­
hun 1950-an. 
Sastrawati yang tinggal di daerah, 
misalriya Dayu Oka Rusmini tak ke­
tinggaJan dengan keterbukaannya' baik 
. dalam novel TaTum Bumi dan dalam 
puisi-puisinya terutama yang ditulisnya 
ketika dia berkelana di Eropa saat dia 
sudah menikah dengan Arief B Pra­
setyo, penyair dan kritikus seni rupa. 
Sejumlah kritikus sastra mengesah­

kan karya mereka sebagai karya sastra 

lantaran konon bahasa yang mereka pa­

kai demikian ekspresif, indah, dan tentu 

saja berani. Mereka bersikukuh bahwa 

para sastrawati pemberani ini sedang 

mengeksplorasi tubuh manusia, dan hal 

itu teritu saja merupakan aktivitas yang 

sah-sah saja. Sudah waktunya perem­

puan tampil berani, seban.ding dengan 

tuntutan pada Pemilu 2004, yakni me­

nuntut kehadiran 30 persen perempuan 

dalam anggota legislatif. 

Di masa lalu, secara konvensional, 
sastrawan dituntut untuk ikut me­
nyebarkaq moral yang baik, mendidik 
masyarakat untuk menjadi insan yang 
baik, bermoral, berdasarkan Pancasila .. 
Hanya satu orang "pelopor" dan lelaki 
pengru'ang yang berani mengedepankan 
kehidupan seks serta menggambarkan­
nya secara blak-blakan dalam ,karyanya 
dalam sastra Indonesia modern, yakni 
Motinggo Busye. Dalam masa jayanya, 
. Motinggo dikenal sebagai pengarang 
terkemuka dan dibaca oleh banyak 
orang lantaran novel':'noveJ popnya yang 
berani: Tante Mariati, Puteri Seorang 
Jend.eral, Cross-Mama, dan puluhan ju­
dullain. Disusul oleh Asbal:i Nurpat.ria 
Krisna'yang waktu itu berusia sangat 
muda dan sangat produktif menulis, rni­
salnya Gigolo, kemudian masih ada Ke­
lik Diono, dan tentu saja Ali Shahab 
yang kemudian terjun ke duni<;l film. ' . . 
. Kasus Motinggo agak berbeda, sebab 
dia mulai dengan sastra serius, dan pa­
da awalnya dikenal sebagai sastrawan 
serius. Dia men'ulis sejumlah cerita ber­
sambung untuk majalah Minggu Pagi 
(sekarang koran rningguan Minggu Pa­
gil dalam kisah-kisah Titisan Dosa Di­
atasnya, dan lain-lain, atau naskah dra~ 
manya Malam Jahanam, Barabah, PUI.S"1 
Rumah Bambu, juga sejumlah skenario 
. film .... Dia juga menulis sejumlah cer­
pen yang bagus. . . 
Dari segi teknik penulisan, Motmggo 
sudah sampai. Seorang pelultis yang 
merupakan sahabat d!,kut Motinggo, 
yakni Dos Laksono, pernah mengatakan 
bahwa Motinggo sudah mampu me­
nangkap gerak dalam obyeknya, persis 
sepelti apa yang pernah dikatakan oleh 
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.". - , ".-- Jacques 1Vfantain tentang poesie, yang Milan Kundera, sastrawan Chekoslo­
kira-kira berbunyi "hubungan misterius wakia yang kemudian mengungsi ke Pe­j antara jiwa dalam seniman dengan jiwa :ancis, misalnya, menulls The Unbea'­
dalam, ~byeknya", Den~an ke~lampUa!1 rableLightness of Being yang bagi pem-I 	 sepeltl ItU secara teorebs Motmggo baca kita mungkin menggemparkan ka-I akan mampu menulis apa saja c1engan rena ketenisterangannya, Karena itulah 
indah, sebab dia tidak menangkap ob- mungkin filmnya tak pernah diputar diI yek atau peristiwa dalam \Vada~ ka- " Indonesia, Bayangkan saja, kisahnya di­samya, namun langsung.menuklk ke J~- mUlai di ruang operasi saat terdengarI 	 wa dalam obyek. dan pensbwa ?,ang dla dialog santai tentang ajakan bermain 
hadapi. Karena ltu, Motmggo tlclak . cinta. Di halaman~halaman lain c1engan 
~endapatkan kesulitan apa p.un kebka gamblang kita dap,at membayangkan 
I 
! ella bahk haluan ke sastra senus c1engan kehidupan tokoh pelukis dengan mo­
no~eletnya ~erjud,~l. Sunu. ~ono~,' ;kem- delnya yang telanjang bdlat, atau eli ~a-
balmya Motmgg~ s~ anak hllang ItU at lain yang istri mencoba berslkap n-. 
dldorong oleh.kemgman putra sulung- ngan seperti lelakinya dengan Il1embenI nya yang berslkukuh untuk ?erseko~ah kesempatan seorang prajurit bercinta 
di sebuah pesantren.Perlu di~et~hUl, dengannya. Toh penggambarannya bu­
saat itu, masuk pesantren bagt seorang kan ditujukan untuk menclulrung por­
anak kota dari keluarga sekelas. Mo- nografi, tetapi untuk menjawab pelta.­
tinggo bukanlah plllh.a,? yang bla~a, nyaan yang lebih mendasar tentan~ Sl~?t 
berbecla dengan saat 1m dengan dlbu- clasar lelaki yang suka bersikap "lzght 
~any~ banyak pesan~re~ baru, dan bela- (entengan) itu. 
Jar di pesantren menJach tren baru, se- Para sastrawati mllda ticlak punya la­
bab selain belajar agama, para sant~i tar pengalaman dan keterampilan s~- . 
belajar pula bahasa Arab dan Inggns perti yang dipunyai Motinggo, tetapl bl­
secara aktif. Seo[ah SI sulu,?g mengl- sa saja dikatakan bahwa apa yang su­
ngatkannya akan tugas SUCI seorang . clah" dijalani Motinggo, secara flslk dan 
penga[ang yang membawa masyarakat- mental sudah mereka intemalisasi clan 
nya menjacU insan lebih baile. sudah I~enjadi bagian tak terpisahkan 
Sesuclah Motinggo, pengarang-penga- clari pengalaman mereka, yakni peng­
rang lam bermunculan clengan kebera- alaman tak langsung, Pilihan mereka 
man yang tal, kurang, namun mungkm terhaclap obyek seksllal merupakan hak 
dengan latar belakang yan~ berbeda, mereka clalam memilih, walaupun cla­
, Mereka punya alasan yang masuk aka!: lam hal eksplorasi, banyal< hal yang bisa 
untuk menggambarkan kehidupan ma- c1ieksplorasi, dan banyak hal lain yang 
syaral<attertentu secara nyata, misalnya menunggu prioritas penanganan oleh 
kehidupan daerah lampu merah, me- ' , para sastrawati, misalnya rnasalah-ma­
l'eka harus benar-benar menggambar- salah sosial yang tak kunjung ttmtas. 
kannya dengan realistis. Alasan yang Tentu dapat dipeltanyakan, mengapa 
sarna dikemukakan oleh para pembuat eksplorasi tubuh manusia tak bisa di-
film yang mengeclepankan adegan-acle- , alihkan ke eksplorasi obyek-obyek ke­
gan seks yang clianggap sangat vulgar, .masyarakatan lain yang lebih men~esak 
yang merupakan penggambaran realis- , .untuk diatasi? Tentu, sebab dapat di-
tis dari kehidupan manusia kota besar. jawab bahwa sastrawan bukan de-
Dalam sastra dunia ltita mengenal wa-dewi yang bertugas menyebarkan . 
DH Lawrence, .pengarang Inggris ajaran moral yang baik. Mereka menulis 
(1885-1930) . Karyanya The Rainbow tentang apa saja, dan dengan cara apa 
dan Women in Love diselesaikamlya ta- saja yang bekenan dengan kata hatinya; 
hun 1915 dan 1916. Yang pertama di- atau mungkin agak vulgar: dengan se­
larang elan yang kedua gagal menemu- leranya dan berdasarkan ambisinya. 
kan penerbit. Lady Chatterley's Lover Jawabannyatentu terletak di tangan 
dilarang tahlln 1928, namun kemudian para sastrawati muda ini. Dengan ke­
jllstru dipuji-puji kalangan kritikus sas- mampuan mereka mengeksplorasl tu­
tra. Richard Hoggart menulis bahwa no- buh mereka dan menampilkannya da­
vel ini bukan karya kotor, tetapi be- lam bungkus yang lebih glamor di kha­
nar-benar bersih, serius, dan indah. Me- · layakyang biasanya tak mau membaca 
nurut dia, Lawrence suelah berusaha ke- sastra, membuat mereka cepat populer, 
ras untuk menampilkan Lady Chatter- dikenal secara luas. , 
ley's Lover mengatakan apa yang harus . . AA Navis yang bergelut puluhan ,tahun 
dikatakannya secara terbuka, jujur serla di bidang penuUsan sastra mungkm ha­
dengan lembut. Bilamana ada pembaca nya dibaca oleh kalangan sastra. dan 
yang menganggap karya itu kotor, maka tidak banyak dibaca oleh Wllunl d~ luar 
pikirannyalah yang kotor, bukan karya masyarakat Minang. Pramudya dlbaca 
tersebut, elan bukan Lawrence. secara meluas sebab kasus di luar karya 
Lawrence juga menulis Sons and Lo- ,sastra yang ditanggungny~ sangat me-
vers, yang kemudian difilmkan, elemi- narik sehingga ketika Buml ManusUl ter-
Idan juga novel-novel yang disebut di bit, para menteri pun membacanya, . 
atas, dan mendapat sambutan hangat mungkin bukan lantaran l<ecmtaan paele. • 
dari penonton. sastra, tetapi karena keingintahuan ten­
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tang apa yang menjadikan karyanya . 

menjadi incaranlarangan. ; , 

Hanya Waktu juq. yang dapat menga- . 

·takan pada kita apakah para sastrawati , ',: 

i tu akan b~mapas panjang, ataumati '
 J 
muda, sebagairoana banyak sastrawan .. , 

kita yang dalam berkreasi mati muda, 

walaupunmereka secara fisik masih hi­

dup. Ke mana mereka' akan melangkah, . 

masa yang akan bercerita. . 

SUNARYONO BASUKJ KS ' 
Nove/is dan Cerpenis, Guru Besar ' 

Pendidikan Bahasa dan Seni lKIP 




















































.= ':':': : .-.::.: _:; .. :'r •. , . :::. . ; :-:. . ~ . : . . __ ._ ... ,,_ ~' '''' ..'''..".,._ .... __ .. 0; ,,'''''' .=''-'' .. _,. J 
116 
SOSIOLINGUISTIK 
II) f; ti:iIi:tn ift4:i 
SOS9k_ Bahasa dalam 

Kerangka Studi Budaya 

• FARIEO 
Dr R Kunjana Rahardl 
Pengamal Bahasa Indonesia 
BAGAIMAI'-JA studi keblldayaan 
mellel11pallG111 bahasa eli clalamnya? Para 
pakar juga lidak henti-henlinya berdebat 
mengenai bagairnana kebuclayaan 
ciipahami dan bagaimana keblldayaan 
c1isosokkan di c1alam Illasyarakat. Dalal11 
silldi bahasa pun, keblldayaan 
dirnengerti secara berrnacarn-rnacal11, 
sehingga elapal rnelahir1<an sejurnlah 
kornllnilas dan aneka aliran (schools) .. 
Tetapi justru kebervariasian itulah yang 
menulllbuhkan penajaman, sehingga 
stllc1i bahasa, budaya, antropologi, 
sosiologi, elan rupa-rupa bidang yang 
bertali-ternali dengannya dapat terus 
diturn buhmekarkan. 
Setidalmya ada tiga pendekatan dalam 
stlldi budaya (e1l111lml nPl'l'OnrhC's) , yang 
mcnempalkan bahasa pada posisi 
signifikan. Dalalll batas-batas lerlentll, 
bahkan pendekatan ilu menempalkan 
bahasa dalal11 pusisi scnlral, btl kan 
posisi luaran. . 
Pertarna, studi kebudayaan clengan 
menerapkan pendekatan struktural ini 
ditopang oleh linguis-linguis 
kontinental, yang terobsesi mcnerapkan 
prinsip-prinsip c1alarn stucli bahasa 
struktural dalam menelaah fenomen­
fen omen kebudayaan. 
Para ahli linguistik struktural bersarna­
sarna dengan Levi-Strauss, peritusan, tidak 
ubahnya dengan sistern Landa sebagairnana 
yang diinlroduksikan Ferdinand de Sau:>­





dicermati lewal stuc1i 
kebahasaan. Selain konsep­
konsep elasar elalalll 
linguistik sLruklural, 
pernaharnan ten tang sistem 
fonologi, oposisi birier yang 
terdapal di dalamnya, ciri-ciri 
elistinglif yang Illelekat di 
sana, hierarki yang 
memayungi fonern-fonem eli 
dalamnya, eligunakan para 
pakar slllcli kebudayaan 
llnlllk mengkaji fenorncna 
kcbllc1ayaan elengan segaln seluk-belllknya. 
Bahkan unlllk mencgaskan bahwa relasi 
bahasac1an budaya ilu crat, lcrlebih-Icbih • 
karena bahasa c1ipakai scbagai peranli 
analisis yang c1ianggap beranalog dcngan 
fenol11cna kullllral, Claude Levi-Slrauss 
menekankan bahwa fenomena kebllclayaan 
hanyalah sernata-mata voco/mlal'ie.l' alld 
grammars oforder. 
Jadi analogi stuc1i bah as a dalalll studi 
kebudayaan itulah yang kernuc1ian 
Illemungkinkan para ahli Illenerapkan 
strukturalisrne dalam studi bahasa ke 
dalarn sludi kebudayaan: 
Ket\ua, stuc1i kebudayaan yang 
menerapkan penc1ekatan fenomenologi 
sosial, yang di anlaranya ditokohi 
Goodenough dan Spradley. Pendckalan ini 
mcnempatkan fenomena kebllc1ayaan 




individual' dan [enomena sosial. 

Scgala manifeslasi pengalall1;l11 

hidup keseharian manusia yang 

nyata dan apa ac1anya (~/'{fl/{ed), 

dijadikan fokus utama studi 

budaya dengan pendckatan ini. 

Faktor subjeklivilas 
menempali posisi mcnc1asar eli 
sini. Arlinya, bagailllana subjek­
subjek keblldayaan ll1enaruh 
persepsi, bagairnana ml'reka -. 
mell1berikan secereah 
interpretasi dan menciptakan 
seperangkat arli lcrhadap objek 
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individual dan objci, sosial, dijaailGin ­
konsideransi pokok di sepanjang lekuk­
liku sludi. . 
Cat·a-eara manusia dalam memberi 
persepsi; dan juga dalam memberi arli 
kepada objek-objek telitianhudaya inilah 
yang selanjutnya menuntut .. akal sehat dan 
kesadaran budi dari manusia-manusia 
sebagai subjek studinya. pbafsiran dan 
persepsi terhadap benluk dan lipe objek 
telilian itu perlll ditransmisikan dcngan 
pera nti-peranli kcbahasaarl': Maka dalal1l 
studi yang berkiblat pada cara 
fcnomcnoligis ini, bahasa dapat dikalakan 
memiliki penll1 sentraJ, bukan hanya peran . 
periperaL . I · 
Akan tetapi sama-sama mcmiliki peran 
vanl! senlral. sosok bahasa dalanl dua 
pendekalan sludi kcbudayaan yang 
disei>ulketn di depan memiliki perbcdaan 
fungsi yang alnalmendasar. . 
• 
Oalam sludi kebudayaan yang berbasls 
struklllral (baca: strllkturalisme), bahasa 
mcrllpakan pisall analisis lerhadap 
fenol1lena kebudayaan. Pasalnya, 
fcnol1lena kebudayaan ilu dianalogikan 
dengan fenol1lena kebahasan, berikul 
kaidah clan kebenaran universalnya . 
Dalam sludi yang berbasis pendekatan 
fenomcnologi sosial,. bahasa dir-unakan 
sebagai peranli pentransmisi bentuk- . 
bentllk dan tipifikasi kebudayaan . Dengan 
kat" lain, bahasa yang hakikatnya memiliki 
kendala konstitutif ini bcrperan sebagai 
pl'rant i navigasi yang bakalmcngarahkan 
kebudayaan m<lsuk kc cletlalll samudl'ra 
keilmllan yang terbukti berkembang tenlS 
dari illasa ke masa. 
Ketiga aclalah pendekatall studi 
kebll clayaall yang bereiri intepretatif atall 
henneneutis. Pendekatan interpretatif 
terhadap kebudayaan yang dilokohi . 
Cli(ford Geertz ini menempatkan fenome­
na kebudayaan seuagai entilas yang harus 
diberi arti clan mendapat pemalmann. 
Fenomena-fenomena kebudayaan itu 
perlu dipahami sebagai jaringan-jaringan \ 
makna (web ofmeallillg) , yang keseder- . 
hanaan atau keruwetannya diciptakan 
sendiri oleh manusia di sepanjang hidup­
nya. Mak;! untllk mengurai jaringan-jetring­
an makna dalam simbol-simbol kebuda­
yaan itll, yanl! juga berupa jaringan- .. 
jaringan tanda (H'eb of siNliS) , harus 
dilakukan dalam kerangka interpretasi 
atau clalam konleks scmiotika. 
Dalam kerangka semiolii<a itulah 
aneka fenomena kebuciayaan pertama­
tama dipandang sebagai sistem 
pcnandaan (svslell/ O{Sigllijiclilioll), clan 
selanjlltnya sebagai sislem intepretasi 
terhaciap tanda·tancla (.IYSIl!1I/ or 
symhuls). 
Dalam kerangka ilmu baha~a 
mulal(hir, :;;islem penanciaan itu dapal 
dianalogikan dengan leks (I('XI) , 
semen tara sislem interpretas i tanda­
tetnda idenlik dcngan wacana 
(discourse) . 
Dalam kerangket studi bahasa 
slruktllral, leks ciapat diidenlikkan 
dengan IWlgul! yang berjati diri 
serbaetostrak, seclangkan wacan(l sejajar 
dengan parolt', yakni cntitas cialam 
tra<lisi Iinguistik Saussurean yang bcrjati 
diri serbakonkret. 
Dikatakan scrbakonkret karena {Jamie 
merupakan manifestasi pertuturan nyata 
cialam hicilip kescharian manusia 
bersamH sesam<lnya. Maka lIntuk 
melihal kebudayaan sebagai leks atau 
/(I/IN/Ii;, pcnciekaLan yang tcpat 
ciiterapkan adalah yang berci ri semiolik 
ciala lll pengertian sempit (gml/"" ,lf ic.r), 
sedangkan untuk mcngkaji wacann yang 
berjati diri parole cligunakan pendekatan 
semiotik cialam arti luas (se ll/(//llics lIml 
pmglll(llic). (B-1) 
Media Indonesia, 24 April 2004 
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